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Editorial

Setiap kali kita mendengar kata AUN (ASEAN University
Network), tidak bisa tidak kita mengenang jasa salah seorang PUTRA
yang ada di Prodi Sastra Inggris, yakni nama Ida Bagus Putra
Yadnya. Berkat kegigihannya menggawangi proses sertifikasi bertaraf
regional ini, akhirnya berhasil mengharumkan nama prodi Sastra Inggris,
sekaligus melejitkan nama Fakultas [lmu Budaya dan merupakan best
practice bagi  Universitas Udayana. Mendampingi selama proses
pengerjaan SAR AUN QA , sebagai salah seorang pengabih penyedia
Dokumen, banyak belajar dan mendapatkan sesuatu yang pantas
direnungkan dari diri Beliau. Menjelang Beliau purnabhakti, nama besar
PY - singkatan popular untuk beliau dalam chat WAG - juga tidak bisa
dilepaskan dari peranan vital dalam persiapan FIBAA, saya dapat
kesempatan bisa ikut mendampingi sebagai penyedia dan penulis
admission pada SER FIBAA.

Mengenang kembali tahun-tahun pertama kami masuk kampus
Fakultas Sastra (nama FIB zaman itu) disingkat Fak.Sas, tatkala sama-
sama mulai kuliah di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris tahun 1974, lalu
menyelesaikan BA tahun 1977  akhirnya mengabdi sebagai tenaga
pendidik sejak 1979 sampai menjelang purnabhakti, ada nuansa friend
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indeed is a friend in need yang mendorong hati saya untuk minta ijin
agar diperkenankan membuatkan sebuah Persembahan berupa buku,
berjudul PUTRA BAHASA yang ada di tangan pembaca.

Kenangan demi kenangan silih berganti datang dan pergi. Lokasi
persahabatan kami berdua tidak saja di Denpasar, tetapi pernah satu
rumah kost di Rawamangun Muka Raya 3E, Jakarta Timur, disaat Beliau
ikut program S2 dan saya ikut orientasi 7 bulan di ALC (Australian
Language Centre) Kuningan-Jakarta, dalam rangka persiapan program
S2 ke Melbourne-Australia.

Dari kedekatan persahabatan selama bertahun-tahun, diam-diam
saya mencermati lalu meringkas apa yang bisa saya tauladani dan
ungkapkan pada buku yang penuh makna ini, yakni:

1. Use time wisely , Beliau menggunakan waktu dengan bijak,
merencanakan hari dengan baik, kapan belajar, berlatih, berolah
raga, menonton TV, menggunakan media sosial.

2. Unlimited Knowledge, Beliau tidak membatasi jangkauan ilmu,
keterampilan yang mesti dimiliki, dikuasai. Terus mencoba belajar
berlatih bidang di luar keahlian kita, seperti orang sain bisa
berlatih musik, seni, drama. Orang sosial bisa berlatih teknik
bangunan, usada herbal. Selain pakar penerjemah unggul dari
sejumlah buku yang sudah bisa terbit, Beliau juga sebagai
reviewer mumpuni dari berbagai karya ilmiah, proposal penelitian
ataupun hibah penulisan buku.

3. Full of Imagination , Beliau selalu mempunyai ‘mimpi’ , mampu
memikirkan apa yang belum bisa dipikirkan orang lain, terus
berimajinasi yang prospektif, dengan dasar pengalaman dan
kemampuan, visioner, seperti  slogan pada ppt AUN adalah
dream to chase

4. Self-confidence, walaupun terus mengembangkan budaya
mendengarkan orang lain, beliau tetap memiliki trust untuk
memilah lalu memilih yang baik dari yang buruk. Terbukti dari
tugas yang diembannya selama ini, tidak pernah merasa ragu
untuk menjadi leader kegiatan apa saja yang dibebankan di
pundak Beliau
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5. Curiosity, rasa ingin tahu beliau tidak pernah pudar, harus terus
mencari dengan membaca hal-hal baru, lalu menuliskan supaya
ada dokumentasi untuk dilihat kembali untuk mengevaluasi sejauh
mana hasil bacaan dan rekaman tulisan perlu ditingkatkan. Istilah
beliau yang pernah saya dengar selama bersama berkantor di
ruang AUN “Curiosity never dies*

Bila direnungkan kembali, selama Beliau kita ajak bersama
mengajar, membimbing, menguji skripsi, tesis dan disertasi di FIB,
nampaknya tidak berlebihan bila kita bisa bercermin bahwa semua hal-
hal di atas, ada melekat pada diri Guru Besar yang selalu kita hargai dan
hari ini memasuki purna tugas, yakni Prof. Dr. Drs. Ida Bagus Putra
Yadnya, MA.

Buku ini memuat sejumlah tulisan ilmiah dari berbagai pihak,
ada dosen, alumni dan mahasiswa dari seantero nusantara (ada dari
Flores, Sumba, Kupang, Sumbawa, Lombok, Palu, Manado, Padang,
Medan dan Bali). Editor tentu mengucapkan banyak terima kasih atas
sumbangan artikelnya dan semoga ini merupakan Yadnya sebagai
Putra-putri akademik dari Maha Guru yang memiliki kekhususan
translation. Bulan November 2022 beliau dinobatkan sebagai seratus top
ranking ilmuwan dunia bidang ilmu sosial khususnya translation studies/
Macro Linguistics.

Akhirnya kepada Prof. Dr. Drs. Ida Bagus Putra Yadnya, MA,
Ibu Dekan Fakultas Ilmu Budaya dan Bapak Koprodi Sastra Inggris,
Editor menghaturkan terima kasih atas dukungan, arahan serta
bantuannya sehingga buku ini bisa terwujud. Tidak lupa saya memohon
maaf apabila ada celah kekurangan, karena ini merupakan tanggung
jawab saya sebagai editor. Mudah-mudahan buku yang saya sunting di
tahun-tahun mendatang akan lebih baik, apakah penampilan wajah
maupun isi artikelnya.

Denpasar, 25 Desember 2022

Editor
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KATA SAMBUTAN
KOPRODI SASTRA INGGRIS

Rasa syukur kami panjatkan kehadapan Hyang Maha Kuasa
karena berkat rakhmat-Nya buku persembahan, berjudul PUTRA
BAHASA ini bisa diselesaikan dan diluncurkan hari ini. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada para penulis yang telah menyumbangkan
artikel-artikelnya untuk melengkapi buku kenangan ini, khusus kepada
Editor tentu ucapan apresiasi pantas disematkan juga atas semua
dedikasi dan upayanya untuk mewujudkan buku ini.

Sebagai Koordinator program studi Sastra Inggris tentu
memberikan penghargaan yang tinggi terhadap jasa dan yadnya yang
telah diamalkan oleh Prof. Dr. Drs. Ida Bagus Putra Yadnya, MA
untuk kemajuan prodi. Begitu saya menjelang menjabat Koprodi, telah
dipersembahkan AUN Certification yang tentu dinakhodai oleh Beliau
sebagai Chief Leader untuk proses pendakian capaian predikat itu.
Disaat awal saya menjabat, jasa beliau tertanam pada FIBAA yang
mudah-mudahan hasilnya bisa mengangkat level akreditasi prodi
ketingkat yang lebih tinggi.

Merunut perjalanan Beliau diawali sebagai staf dosen,
seterusnya pernah menduduki beberapa jabatan strategis, antara lain
pernah sebagai Pembantu Dekan III (PD III), sebagai sekretaris Program
studi Doktor Linguistik, sebagai Wakil Dekan I dan pernah sebagai
koordinator Prodi S2 Linguistik, sebagai Reviewer di berbagai Lembaga,
termasuk di LP2M dan jabatan-jabatan lainnya. Pengalaman ini yang
membuat Beliau sangat matang dari segi akademik sehingga sering
berbagi ‘sharing’ dengan para yuniornya di setiap kesempatan.

Membuka kembali lembaran kalender tahun 2004, di bulan
Januari , bertepatan dengan hari suci Siwalatri, Beliau ujian doktor dan
lulus dengan cum laude. Beliau adalah doktor pertama di Universitas
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Udayana karena waktu itu, hanya program studi doktor linguistik yang
baru menghasilkan alumni. Ini suatu hal yang perlu diteladani dan
dijadikan panutan.

Sebagai akhir kata sambutan, ijinkan kami menyampaikan
selamat menapaki masa purnabhakti dan semoga selalu berada di bawah
lindungan-Nya untuk meneruskan yadnya lain di lingkungan keluarga
dan masyarakat yang telah lama menantinya.

Denpasar, 25,Desember 2022

/

pd
Prof. Dr. I Wayan Mulyawan, SS., M.Hum.
NIP 197812012006041002
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KATA SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS UDAYANA

Om Swastyastu,

Berbagai upaya dan wusaha akademik telah dan akan
dilaksanakan di Lembaga ini, ada peluncuran buku, ada bedah buku dan
ada penulisan buku, dllnya. Ini merefleksikan bahwa geliat akademik di
Fakultas Ilmu Budaya semakin meningkat. Sebagai pimpinan Fakultas
tentu merasa bersyukur bahwa kegiatan semacam ini terus berkembang,
lebih-lebih penulisan buku Persembahan Purnabhakti, seperti buku ini.

Rasa terima kasih kami sampaikan kepada semua kontributor
naskah yang telah menyumbangkan artikel untuk dimuat dalam buku
yang sangat mengesankan ini. Menulis adalah keterampilan yang perlu
selalu mesti diasah. Ada tiga unsur yang membuat kita mampu
menghasilkan sebuah tulisan, yakni (i) niat; (ii) keterampilan Bahasa
dan (iii) akses, wadah untuk memuat tulisan. Buku jenis ini telah
disiapkan sebagai wahana untuk menampung hasil kreativitas akademisi
dalam bentuk buku. Maka dari itu, kami menyampaikan salut kepada
Editor yang telah melihat sinyal kreativitas dosen, alumni dan mahasiswa
FIB, lalu menyiapkan tempat untuk mempublikasikannya sebagai Book
Chapter.

Dalam buku PUTRA BAHASA ini ada keunikan tersendiri
yang patut kami apresiasi, antara lain ada refleksi yang mengurai kaitan
seorang PUTRA memuliakan kehidupan dengan prilaku berBAHASA,
ada kontemplasi yang menyuratkan makna dari leksikon PUTRA dan
YADNYA, artikel khusus berjudul PUTRA BAHASA, overseas-article
yakni tulisan alumni s3 Linguistik bernama Lu-Xing dari China, dan juga
banyak artikel dari berbagai bidang yang bertopik : Bahasa, Sastra dan
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Budaya. Ini betul-betul merupakan sajian yang tentu akan menambah
wawasan pembaca dan Maha-Guru yang purnabhakti.

Sebagai akhir kata, ijinkanlah kami memohon maaf bila ada-hal-
hal yang kurang berkenan dalam penyampaian kata sambutan ini. Tidak
lupa kami mengucapkan Selamat memasuki masa purnabhakti kepada
Prof. Dr. Drs. Ida Bagus Putra Yadnya, MA, walaupun sudah purna
tugas, tetapi tetap schat, bahagia dan senantiasa semangat untuk terus
berkarya sebagai ..... inspiring figure!

Om Shanti, shanti, shanti, Om

Denpasar, 24 Desember 2022
Dekan

bt

Prof. Dr. Made Sri Satyawati, SS., M.Hum.
NIP. 197103181994032001
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Refleksi

SEORANG PUTRA
MEMULIAKAN KEHIDUPAN

Ida Bagus Wayan Widiasa Keniten

Bersyukurlah lahir menjadi seorang suputra ‘anak yang baik,
anak yang memuliakan hidupnya dan memuliakan bangsa dan negara’.
Seorang suputra akan memberikan sinar bagi dirinya, keluarga,
masyarakat bangsa dan negara. Dalam dunia yang semakin kompetitif
diharapkan lahir anak-anak yang suputra. Seorang suputra akan bergetar
hatinya melihat ketimpangan-ketimpangan yang ada di masyarakat.
Ketimpangan-ketimpangan itu  beragam  wujudnya, misalkan,
kemiskinan ilmu pengetahuan, maupun kesewenang-wenangan. Ia akan
berupaya optimal memuliakan kehidupan yang diberikan oleh Tuhan.
Keterpanggilannya akan selalu tumbuh sepanjang jiwanya masih ada di
tubuhnya.

Mpu Tanakung secara khusus menciptakan Kakawin Putra
Sasana yang di dalamnya memuat petuah-petuah mulia bagi seorang
putra dengan harapan putra-putra bangsa bisa memberikan andil bagi
kehidupan. Ini menandakan bahwa Mpu Tanakung sudah
membayangkan akan terjadi perubahan-perubahan dalam kehidupan atau
putra-putra bangsa perlu dipersiapkan secara matang agar bisa bersaing
dalam tataran global. Boleh dikatakan bahwa kakawin Putra Sasana
sebuah karya futuristik:

yawat pwekang anak prasiddha maguna dhika winaya susila
ring praja/

tekwan wak pawu ring sabhaa halépa nindita mangucapa
mogha tan luput/
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sakweh sang sujand dhikara padha Sastra wihikan iriya
samangkana/

tawat prarttananing yayahnya riya siddha maphala madulur
yasadhika//

(Bila anak cekatan, pandai, berdaya upaya baik, berdisiplin
mengabdi pada negara/ fasih berbicara menghadapi umum tanpa
tandingan, semua tutur katanya penuh kebenaran/ semua para sarjana
mengakui akan kemampuannya yang demikian itu/ maka tercapailah
segala cita-cita orang tuanya membuahkan jasa yang berguna).

Kutipan di atas secara tersirat mengungkapkan betapa mulianya
seorang putra yang memiliki ilmu pengetahuan. [lmu pengetahuan yang
dimilikinya berguna bagi bangsa dan negara. Putra yang demikian akan
menjadi gurunya para sarjana (guru besar, profesor). Orang tua yang
memiliki putra seperti di atas akan menjadi semakin mulia. Para leluhur
pun akan menjadi mulia karena keturunannya mampu memuliakan
hidupnya.

yan putra pwa nitkula budhi nika yan winarahani yayah nira
ngaji/

ekajjana ri sidhaning guna wawang taya manému wisesaning
guna/

sakwehing jana mogha bhakti riyawakniya guna lagi ya pinako
nggwaning haji/

byakta was katému yasa parimite riya nguni-nguni Sidha
kanyaka//

(Bilamana putra patuh mengikuti pengarahan orang tua ketika
menerima pelajaran sastra/ memusatkan pikiran, anak yang demikian
akan segera akan menjadi pandai dalam segala ilmu/ semua orang akan
hormat kepadanya karena ia gudangnya ilmu/jelas akan mendapat jasa
yang berguna dan mendapatkan pasangan hidup gadis suci dan rupawan).

Seorang putra diharapkan mengikuti petuah-petuah sastra dari
orang tuanya. Jika ia mampu memusatkan pikirannya (ekajjana) akan
menjadi pandai dan menguasai keilmuannya. Larik ini juga
mengisyartakan betapa pentingnya memusatkan pikiran dalam
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mempelajari ilmu pengetahuan hingga bisa terserap seutuhnya. Jika
mampu seperti itu, akan menjadi tempat bertanya bagi orang lain. Ia akan
disegani dan dihormati oleh sesama dan akan mendapatkan pasangan
hidup sesuai harapannya. Betapa mulianya seorang putra yang bisa
memuliakan dirinya, orang tuanya dengan mengabdikan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya.

Kakawin Niti Sastra mengungkapkan seperti ini:

sanghyang candra taranggand pinaka dhipa mamandhangi ri
kalaning wéngi/

sanghyang siryya sédhéng prabhasa maka dhipa mamandhangi
ri bhumi mandala/

widya Sastra sudharmma dhipanikanang tri bhuwana suménd
prabhaswara/

yan ing putra suputra sadhu gunawan mamandhangi kula
wandhu wandhawa//

(Bulan dan bintang memberi terang pada waktu malam/
matahari bersinar menerangi bumi / ilmu pengetahuan, pelajaran,
peraturan yang baik menerangi tiga dunia dengan sempurna/ putra yang
baik, saleh dan berilmu membahagiakan kaum keluarganya).

Anak yang utama suputra menjadi idaman bagi keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Kuitipan Niti Sastra di atas
mengungkapkan betapa pentingnya seorang putra yang utama karena ia
berilmu dan memberdayakan ilmunya bagi kehidupan.

Seorang putra yang mulia akan mampu mengantarkan
leluhurnya mecapai surga. Niti Sastra menuliskan seperti ini:

yasa kirti karmmakéna denta tan élém éléemeka Sighraném/
gaweyén tikang talaga tunggal padha magawe sumur satus/
magaweki talaga satus wilangika padha pinra sakrama/

mapadheki labhaning aputra sawiji gunamanta sadhana//

(Jasa dan nama baik harus dilakukan dengan cepat jangan
sampai ditangguhkan/ jasa orang yang membuat sebuah talaga sama
dengan orang membangun seratus sumur/ jasa orang membuat seratus
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talaga sama dengan orang yang melaksanakan yadnya/ ini sama dengan
keuntungan seorang yang mempunyai putra yang baik budinya sebagai
alat untuk mencapai surga).

Perumpamaan di atas menyiratkan betapa mulianya seorang
putra yang berbudi baik karena ia akan menjadi jalan untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik. Bersyukurlah jika di semesta ini lahir putra-
putra bangsa yang berhati mulia. Putra mulia adalah jalan terang bagi
sesama. Seorang putra menjadi sinar bagi kehidupan.
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Kontemplasi

Marilah kita merenung sejenak, ada seshanti tetua kita
bahwa dengan tulus ber-YADNYA, kita bisa memperoleh
anugerah, seperti PUTRA yang suputra, atau hikmah
lainnya. Apa makna di balik kedua kata yang merupakn
nama dari senior kita yang purnabhakti hari ini?

Putra

Arti nama Putra memang anak laki-laki, tetapi tahukah kalau
sebenarnya ada makna mendalam di baliknya? Bukan sekadar penanda
jenis kelamin saja, panggilan ini juga mengandung filosofi yang bisa
menjadi doa untuk buah hati tercinta. Penasaran?

Penasaran ingin mengetahui maknanya yang sebenarnya? Jangan
khawatir, kami sudah menyiapkan jawabannya di sini!.

Putra (YA) dibentuk dari dua kata dalam bahasa
Sanskerta, pu dan tra. Pu atau sering juga disebut put dan pum adalah
nama salah satu neraka dalam agama Hindu. Sedangkan tra berarti
menyelamatkan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa arti nama Putra
dalam bahasa Sanskerta adalah anak laki-laki yang menyelamatkan
ayahnya dari neraka Pu. Ia juga diharapkan bisa menyelamatkan sang
ayah dari kerasnya neraka kehidupan.

Begitu besarnya harapan orang tua terhadap anak laki-lakinya,
sehingga jika anak laki-laki bisa melaksanakan tugasnya dengan baik
dan patuh terhadap orang tua, maka ia pantas disebut Putra. Dari kata
ini muncul sejumlah ungkapan seperti, suputra ‘anak berbhakti’,
maputra ‘memiliki putra yang berbudi’ putra darma ‘kewajiban orang
tua kepada anak, putra sesana ‘kewajiban anak kepada orang tua’, dan
termasuk PUTRA BAHASA. yakni judul buku persembahan ini
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Yadnya

1. PENGERTIAN

Pada awalnya banyak orang mengartikan bahwa yadnya semata
upacara ritual keagamaan. Pemahaman ini tentu tidak salah karena
upacara ritual keagamaan adalah bagian dari yadnya. Pada dasarnya
Yadnya bukanlah sekedar upacara keagamaan, lebih dari itu segala
aktivitas manusia dalam rangka sujud bhakti kepada hyang Widhi adalah
Yadnya.

Yadnya berasal dari Bahasa Sansekerta dari akar kata “Yaj” yang
artinya memuja. Secara etimologi pengertian Yadnya adalah
persembahan suci secara tulus ikhlas dalam rangka memuja Hyang
Widhi.

Pada dasarnya Yadnya adalah penyangga dunia dan alam
semesta, karena alam dan manusia diciptakan oleh Hyang Widhi melalui
Yadnya. Pada masa srsti yaitu penciptaan alam Hyang Widhi dalam
kondisi Nirguna Brahma ( Tuhan dalam wujud tanpa sifat ) melakukan
Tapa menjadikan diri beliau Saguna Brahma ( Tuhan dalam wujud sifat
Purusha dan Pradhana ). Dari proses awal ini jelas bahwa awal
penciptaan awal dilakukan Yadnya yaitu pengorbanan diri Hyang Widhi
dari Nirguna Brahma menjadi Saguna Brahma . Selanjutnya semua alam
diciptakan secara evolusi melalui Yadnya.

2. TUJUAN

Dalam banyak sloka dari berbagai kitab menyatakan bahwa alam
semesta beserta segala isinya termasuk manusia; diciptakan , dipelihara
dan dikembangkan melalui yadnya. Oleh karena itu maka yadnya yang
dilakukan oleh manusia tentu bertujuan untuk mencapai tujuan hidup
manusia menurut konsep Hindu yakni Moksartham jagat hita (
Kebahagiaan sekala dan niskala ).

Dalam rangka mencapai tujuan tertinggi tersebut manusia harus
melakukan aktivitas dan berkarma. Paling tidak empat hal yang harus
dilakukan manusia yaitu, penyucian diri, peningkatan kualitas diri,
sembahyang, dan senantiasa bersyukur dan berterima kasih kepada Sang
Pencipta.
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Empat hal di atas semuanya dapat dicapai melalui Yadnya. Oleh
karena itu tujuan Yadnya adalah :

2.1 Untuk Penyucian

Untuk mencapai kebahagiaan maka hidup ini harus suci. Tanpa
kesucian sangat mustahil keharmonisan dan kebahagiaan itu dapat
tercapai. Pribadi dan jiwa manusia dalam aktivitasnya setiap hari
berinteraksi dengan sesama manusia dan alam lingkungan akan saling
berpengaruh. Guna ( sifat satwam, rajas, dan tamas ) orang akan saling
mempengaruhi, demikian juga “guna” alam akan mempengaruhi
manusia. Untuk mencapai kebahagiaan maka manusia harus memiliki
imbangan Guna Satwam yang tinggi. Pribadi dan jiwa manusia harus
dibersihkan dari guna rajas dan guna tamas.

Melalui Yadnya kita dapat menyucikan diri dan juga
menyucikan lingkungan alam sekitar. Jika manusia dan alam memiliki
tingkatan guna satwam yang lebih banyak maka keharmonisan alam akan
terjadi.

2.2 Untuk meningkatkan kualitas diri

Setiap kelahiran manusia selalu disertai oleh karma wasana.
Demikian pula setiap kelahiran bertujuan untuk meningkatkan kualitas
jiwatman sehingga tujuan tertinggi yaitu bersatunya atman dengan
brahman ( brahman atman aikyam ) dapat tercapai.

Hanya dilahirkan sebagai manusia memiliki sabda, bayu , dan
idep dapat melakukan perbuatan baik sebagai cara untuk meningkatkan
kualitas jiwatman.

2.3 Sebagai sarana menghubungkan diri dengan Tuhan

Alam semesta dengan segala isinya termasuk manusia adalah
ciptaan Hyang Widhi. Oleh karena itu hidup manusia dalam rangka
mencapai tujuannya tidak akan lepas dari tuntunan dan kekuasaan
Tuhan. Untuk menjaga agar senantiasa jalan kehidupan kita pada arah
yang benar dan selalu mendapat sinar suci serta tuntunan Hyang Widhi
maka haruslah kita selalu menjalin hubungan yang harmonis dengan
Tuhan, sebagaimana dalam ajaran Tri Hita Karana. Cara paling
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sederhana menghubungkan diri dengan Tuhan adalah sembahyang.
Sembahyang artinya menyembah Hyang Widhi.

2.4 Sebagai ungkapan rasa terima kasih.

Manusia memiliki rasa dan pikiran dan dalam tatanan kehidupan
sosial terikat pada aturan susila dan moral. Dengan olah rasa yang baik
maka rasa syukur merupakan salah satu motivasi utama untuk selalu
berbuat kebajikan. Kita diberikan hidup sebagai manusia, dilahirkan
pada keluarga yang satwam, berada pada lingkungan sosial yang baik ,
dan diciptakan bersama bumi yang penuh keindahan dan kedamaian,
adalah suatu yang luar biasa. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi
manusia bijak untuk tidak bersyukur dan tidak berterima kasih kepada
Sang Pencipta.

Ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Hyang Widhi
itulah dilakukan dengan Yadnya. Bekerja dengan benar dan giat,
menolong orang yang kesusahan, belajar giat, dan kegiatan lain yang
didasari pengabdian dan rasa ikhlas adalah salah satu contoh ungkapan
rasa syukur dan ucapan terima kasih atas anugrah Tuhan untuk
kesehatan, keselamatan diri, rejeki, serta kehidupan yang kita terima.
Upacara/ritual yang dilakukan Umat Hindu baik yang bersifat rutin
(contohnya ngejot, maturan sehari-hari dsb ), maupun berkala ( rahinan,
odalan, serta hari suci lainnya ) salah satu tujuan utamanya sebagai
ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Hyang Widhi atas semua
anugrah Beliau.

2.5 Untuk menciptakan kehidupan yang harmonis

Hyang Widhi menciptakan alam dengan segala isinya untuk
memutar kehidupan. Sekecil apapun ciptaan-Nya memiliki fungsi
tersendiri dalam kehidupan ini. Dewa, Asura, manusia, binatang,
tumbuhan, bulan, bintang, bahkan bakteri dan kumanpun semuanya
memiliki tugas dan fungsi tersendiri dalam memutar kehidupan ini. Alam
dengan segala isinya memiliki keterkaitan dan ketergantungan satu sama
lain. Oleh karena itu manusia sebagai bagian alam semesta mempunyai
kewajiban untuk menjalankan tugas dan fungsinya untuk ikut
menciptakan keharmonisan kehidupan.
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3. KONTEMPLASI

Bagaimana dengan seorang mahaguru yang hari ini purnabhakti?
Saya yakin beliau sudah banyak sekali melakukan Yadnya. Beliau, kami
tahu telah mendedikasikan semua waktu dan tenaganya secara ikhlas
dan tulus untuk keluarga, lembaga dan masyarakat. Banyak punia
pemikiran cerdas yang ikut mewarnai perjalanan Sastra Inggris, Prodi
Linguistik, lembaga FIB dan Unud secara keseluruhan. Kiprah
akademik dan sosial yang tiada duanya ini Beliau lakukan tanpa pamerih
dan tak mengenal lelah. Ini pasti tetap menjadi inspirasi, tauladan dan
panutan bagi generasi penerus di bidang linguistik, terjemahan dan
menajemen ke-akademik-an. Mari kita bersama RENUNGKAN!
(apidus)
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Artikel Khusus

PUTRA BAHASA

Gusti Ketut Alit Suputra
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Tadulako
alitsuputra.gusti@gmail.com

I. PENGANTAR

Bahasa adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh anggota
masyarakat untuk bekerja sama. Sebagai alat komunikasi bahasa perlu
dijaga keberadaannya agar tidak punah dan untuk PEmenjaganya
diperlukan seseorang yang banyak berkecimpung di bidang bahasa.
Orang tersebut tidak lain dan tidak bukan disebut dengan istilah “Putra
Bahasa”. Putra Bahasa inilah yang akan menjaga bahasa Indonesia agar
tidak punah dengan bersikap positif terhadap bahasa yang meliputi, (1)
kesetiaan bahasa yang mendorong masyarakat suatu bahasa
mempertahankan bahasanya, (2) kebanggaan bahasa yang mendorong
orang mengembangkan bahasanya dan menggunakannnya sebagai
lambang identitas dan kesatuan masyarakat, (3) kesadaran akan adanya
norma bahasa yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan
cermat dan santun.

II. PEMBAHASAN
2.1 Hubungan Bahasa dan Kebudayaan
Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat.
Menurut Koentjaraningrat bahasa merupakan bagian dari kebudayaan.
Artinya, hubungan bahasa dan kebudayaan merupakan hubungan yang
subordinatif. Dalam hal ini bahasa berada di bawah lingkup kebudayaan.
Terbukti bahasa berada pada isi kebudayaan yang meliputi tujuh
unsur :
1. Bahasa
2. Sistem teknologi
3. Sistem mata pencarian hidup atau ekonomi
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Organisasi social
Sistem pengetahuan
Sistem religi
Kesenian.

Now e

Jadi, dilihat dari ketujuh unsur isi kebudayaan tersebut, bahasa
berada di bawah lingkup kebudayaan. Meskipun bahasa merupakan
bagian dari kebudayaan, fungsinya sangat penting bagi kehidupan
manusia. Bahkan, bahasa boleh dikatakan sebagai sarana komunikasi
bagi unsur-unsur kebudayaan lainnya. Dengan kata lain, segala hal yang
menyangkut kehidupan manusia, termasuk aturan atau hukum yang
belaku dalam masyarakat selalu menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasinya. Artinya, budaya bisa berkembang karena bahasa.
Bahkan, bahasa dapat juga dikatakan sebagai cerminan pikiran atau
budaya masyarakat yang bersangkutan.

Dengan melihat ciri dan sifat bahasa seperti itu sebenarnya
bahasa mempunyai peranan dan fungsi yang amat penting dalam
kehidupan berbudaya. Setiap corak kebudayaan memiliki corak bahasa
yang berbeda. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa setiap ragam
kebudayaan suku bangsa ataupun bangsa memiliki sistem bahasa yang
tersendiri.

Karena pentingnya bahasa dalam setiap gerak kehidupan
manusia sehingga ada orang mengatakan bahwa berbahasa hanya sedikit
lebih rendah kedudukannya daripada kepentingan bernapas dalam
kehidupan manusia namun, akibat pentingnya berbahasa kadang-kadang
orang lupa bahwa berbahasa itu perlu dipelajari. Demikian juga karena
pentingnya bernapas kadang-kadang orang lupa bagaimana
sesungguhnya dia bernapas. Berkat eratnya hubungan bahasa dan
kebudayaan, kecil kemungkinan bahasa itu mengalami kepunahan.

2.2 Hubungan Bahasa dan Sastra

Bahasa adalah alat kebudayaan termasuk di dalamnya cabang-
cabang seni, seperti seni sastra. Dalam hal ini, pengarang berusaha
menggunakan bahasa sebebas-bebasnya dalam batas-batas tertentu.
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Pemakaian bahasa pengarang masih dibatasi oleh norma-norma
atau kaidah-kaidah bahasa secara umum yang ada dalam masyarakat
(Jendra, 1980:36). Kebebasan pengarang khususnya penyair dalam
mempergunakan bahasanya disebut dengan istilah ‘Licentia Poetica’.
Kebebasan yang dimaksud di sini adalah kebebasan dalam bidang bunyi,
bentuk-bentuk kata, susunan kalimat atau irama yang menyertai kalimat.

Suatu karya sastra dapat dikatakan berhasil bila si pengarang
dapat menggunakan bahasa sebagai media pengungkap isi hatinya
sehingga hasil karya sastranya dapat menghasilkan nilai-nilai estetis dan
menimbulkan rasa haru yang ada dalam sanubari pembacanya.

Dengan adanya hubungan bahasa dan sastra, seorang ‘putra
bahasa’ akan yakin bahwa bahasa yang dimiliki tetap berkembang karena
berkambangnya hasil karya sastra yang diciptakan oleh seorang
pengarang. Selain itu, seorang putra bahasa perlu juga memiliki suatu
pemahaman tentang hakikat dan fungsi bahasa agar fungsi bahasa yang
digunakan tetap bertahan dalam kehidupan bermasyarakat.

2.3 Hakikat dan Fungsi Bahasa
Hakikat bahasa
Hakikat bahasa meliputi tujuh aspek.

1. Bahasa itu sistematik. Artinya, bahasa itu memiliki suatu sistem,
aturan, kaidah, norma-norma, pola, baik di bidang fonologi,
morfologi, maupun sintaksis.

2. Babhasa itu simbol. Artinya, bahasa itu meruapakan sistem tanda
yang memiliki arti atau makna. Tanpa simbol, komunikasi tidak
mungkin terjadi karena setiap simbol mengacu pada referen.

3. Bahasa itu manasuka. Artinya, tidak ada hubungan yang logis
antara kata sebagai simbol dengan yang simbolkannya. Sifatnya
arbitrer.

4. Bahasa itu manusiawi. Artinya, bahasa itu hanya dimiliki oleh
manusia, sedangkan binatang tidak memiliki bahasa.

5. Bahasa itu bunyi. Artinya, bahasa itu berupa alat ucap yang
menghasilkan bunyi. Kita tidak bisa menulis tanpa berbicara tetapi
kita bisa berbicara tanpa menulis. Jadi, tulisan itu bukanlah bahasa
karena bahasa itu berupa bunyi.
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6.

Bahasa itu komunikasi. Artinya, bahasa dipakai untuk berinteraksi
dengan individu lain dalam masyarakat.

Bahasa itu metalanguage. Artinya, bahasa dipakai untuk
membicarakan bahasa. Jadi, bahasa untuk bahasa.

Berdasarkan hakikat bahasa itu dapat disimpulkan bahwa bahasa

adalah suatu sistem simbol bunyi bebas yang digunakan oleh anggota

masyarakat untuk bekerja sama atau berhubungan.

Bahasa yang digunakan oleh anggota masyarakat sangat

bergantung pada konteks. Beberapa ahli bahasa sudah mengemukakan
pendapatnya di antaranya, Haliday ( dalam Tarigan, 1987:6).

1.

Fungsi Instrumental, yaitu bahasa digunakan sebagai alat yang
menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu terjadi.

Fungsi Regulasi, yaitu bahasa digunakan sebagai alat kontrol/alat
yang mengawasi tindakan-tindakan yang dilakukan orang lain.
Fungsi Pemerian, yaitu bahasa digunakan untuk menjelaskan,
menerangkan, atau membuat suatru laporan.

Fungsi Interaksi, yaitu bahasa digunakan sebagai alat komunikasi
antarindividu satu dengan individu lainnya.

Fungsi Perorangan, yaitu bahasa sebagai alat yang digunakan
untuk mengekspresikan ide ataupun pikiran kepada orang lain.
Fungsi Heuristik, yaitu bahasa digunakan sebagai alat untuk
memperoleh pengatahuan. Fungsi heuristik ini sering digunakan
ketika siswa belajar di kelas untuk menanyakan sesuatu kepada
gurunya.

Fungsi Imajinatif, yaitu bahasa digunakan untuk membuat karya
sastra yang sifatnya khayal, seperti puisi, roman, cerpen, dan
drama.

Seorang ‘Putra Bahasa’ perlu juga menerapkan sikap bahasa

yang dikemukakan oleh Garvin dan Mathiot agar bahasa yang digunakan

tetap bertahan dan berkembang dalam kehidupan bermasyarakat.

2.4 Sikap Bahasa

Menurut Lambert (1967:2-4) sikap terdiri atas tiga komponen,

yaitu komponen kognitif, komponen afektif, komponen konatif.
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Komponen kognitif berkaitan dengan pengetahuan mengenai alam
sekitar dan gagasan yang digunakan dalam proses berpikir. Komponen
afektif berkaitan dengan masalah penilaian, baik suka atau tidak suka.
Jika seseorang memiliki rasa baik atau suka terhadap sesuatu keadaan
maka orang itu dikatakan memiliki sikap positif. Jika sebaliknya,
memiliki sikap negatif. Komponen konatif berkaitan dengan perilaku
atau perbuatan sebagai putusan akhir kesiapan reaktif terhadap suatu
keadaan. Berdasarakan ketiga komponen tersebutlah orang mencoba
menduga bagaimana sikap seseorang terhadap suatu keadaan yang
dihadapinya. Ketiga komponen sikap tersebut berhubungan sangat erat.
Anderson (dalam Chair, 1995:200) membagi sikap atas dua macam,
yaitu (1) sikap kebahasaan dan (2) sikap nonkebahasaan, seperti sikap
politik, sikap soial, sikap estetik, dan sikap keagamaan. Kedua jenis
sikap ini kebahasaaan dan nonkebahasaan dapat menyangkut keyakinan
atau kognisi mengenai bahasa. Jadi, menurut Anderson sikap bahasa
adalah keyakainan atau kognisi yang relatif berjangka panjang, mengenai
objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk
beraksi dengan cara tertentu yang disenanginya. Namum, perlu juga
diketahui bahwa karena sikap itu bisa positif ( kalau dinilai baik atau
disukai) dan bisa negatif (kalau dinilai tdak baik atau tidak disukai) maka
sikap terhadap bahasa pun demikian.

Selanjutnya, Garvin dan Mathiot (1968) mengemukakan tiga
jenis sikap bahasa, yaitu (1) bahasa yang mendorong masyarakat suatu
bahasa mempertahanakan bahasanya dan apabila mencegah adanya
pengaruh bahasa lain, (2) kebanggaan bahasa yang mendorong orang
mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang
identitas dan kesatuan masyarakat, (3) kesadaran akan norma bahasa
yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat, dan
santun dan merupakan faktor yang sangat besar pegaruhnya terhadap
perbuatan, yaitu menggunakan kegiatan bahasa.

Pada hakikatnya ketiga ciri sikap bahasa yang diukemukakan
oleh Garvin dan Mathiot tersebut merupakan ciri-ciri positif terhadap
bahasa. Sebaliknya, jika ketiga ciri bahasa itu sudah menghilang dan
melemah dari diri seseorang atau sekelompok orang anggota masyarakat
tutur maka berarti sikap negatif terhadap suatu bahasa telah melanda diri
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seseorang atau kelompok orang itu. Tidak adanya gairah atau dorongan
untuk mempertahankan kemandirian bahasanya merepukan salah satu
penanda bahwa kesetiaan bahasanya mulai melemah yang bisa berlanjut
mulai menghilang sama sekali. Sikap negatif terhadap bahasa bisa juga
terjadi jika seseorang atau sekelompok orang tidak mempunyai lagi rasa
bangga terhadap bahasanya dan mengalihkan rasa bangga itu kepada
bahasa lain yang bukan miliknya. Tidak adanya kesadaran akan norma
bahasa membuat orang-orang seperti itu tidak merasa kecewa kalau
bahasa yang digunakan kacau balau. Jika seseorang menegurnya malah
berkata, “Norma-norma adalah urusan para guru dan ahli bahasa bukan
urusan kita, orang awam.” Hal ini tentu membuktikan bahwa orang yang
berpikiran demikian memiliki sikap negatif terhadap bahasa yang
dimilikinya sejak lahir.

III. SIMPULAN

Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat.
Bahasa merupakan bagian kebudayaan. Bahasa tidak mungkin punah
jika kebudayaan milik masyarakat tetap terjaga dengan baik. Untuk
itulah diperlukan seorang ‘Putra Bahasa’ yang menjaganya dengan
menerapkan sikap bahasa yang dikemukakan oleh Garvin dan Mathiot
berupa (1) sikap kesetiaan yang berusaha mendorong masyarakat
mempertahankan bahasanya, (2) kebanggaan bahasa yang berusaha
mendorong orang menggunakan bahasanya, (3) kesadaran akan adanya
norma bahasa yang mendorong orang untuk menggunakan bahasanya
dengan cermat dan santun.

Selain itu, berkembangnya kebudayaan di masyarakat ikut juga
mendorong perkembangan sebuah bahasa. Hal ini disebabkan oleh
sejumlah kosakata yang menjadi wadah berkembangnya suatu
kebudayaan di masyarakat.
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Overseas-Article

WHAT IS LANGUAGE SERVICE?

Lu Xing
Henan Normal University-China

/I am delighted for being invited by Prof. Sudipa, my PhD-\
promotor during my study at Unud. I dedicate my writing to
Prof Putra Yadnya, one of my best lecturers. I keep
remembering Prof Putra Yadnya’s message while teaching us
“in order to be a good student ‘PUTRA’, he did give us
knowledge in such a sincere-way ‘YADNYA’ . All the best
Prof. Putra Yadnya on your retired time.

Best regards also to Prof. Artawa and Prof. Suastra (my kind-
hearted co-promotors)

. /

As early as 1986, the Chinese Language and Writing Conference
mentioned that it is necessary to strengthen the basic research and applied
research of language and do a good job in social surveys and social
consultation and service. It can be regarded as China's first request for
language work from the perspective of language services. At that time,

the definition of language services has been limited to language training
and language translation services. With people's growing awareness of
interdisciplinary research and the in-depth development of linguistic
research itself, it is not until the last decade that Chinese scholars have
gradually broadened the scope of language service research. Yuming
first proposed a specific language service concept in 2010, and then
Shaobing also sorted out and thought about language service issues and
achieved certain research results.
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1. Language Service Resource System

Language service resources are divided based on the elements of
language ontology. Language resources are composed of different
sections such as text, phonetics, vocabulary, and grammar. Each section
can be independently associated with the part of the language service or
the entire link. The text service uses text as the carrier. As far as Chinese
characters are concerned, the conversion design of traditional and
simplified characters at the language planning level, the construction and
utilization of Chinese character sets, etc., all belong to the scope of text
services.

Voice service refers to services that use voice as the main form,
including selecting and demonstrating language standards. Nowadays,
the development of various voice services is increased significantly:
orthographic character lists, vocabulary lists, pronunciation-rectify
education in Mandarin, and the voice of various corporate customer
service personnel Training and design, analysis and planning and design
of the voice features of public figures and all kinds of people in need.

Vocabulary service refers to the service with vocabulary as the
main form, including (1) Developing and promoting standardized
vocabularies, various thematic vocabularies; (2) Comparing and
selecting vocabulary between different languages; and (3) The
relationship between Mandarin and Chinese dialects. Vocabulary
comparison and selection, etc., the level of language life also involves
selecting, identifying and recommending socially shared vocabulary. For
example, the constantly updated online vocabulary of the Chinese input
method is also a vocabulary service.

Grammar service refers to the service with various grammatical
forms as the main carrier, such as the research and compilation of various
grammatical information dictionaries; the correspondence and exchange
of grammatical forms (sentence pattern, structure, sentence type,
sentence pattern) between different languages; the design and
implementation of solutions to various grammatical problems in human-
computer dialogue.

The language life 1is manifested as the guidance,
recommendation and standardization of various grammatical
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phenomena. The organization and service effect of language on human
activities is most obviously reflected in economic activities. The
language resources have been effectively serving the development of
society.

2. Language Service Format System

Language service format system refers to the manifestation of
language service and can be roughly divided into four types: language
service industry, language service profession, language service industry,
and language service-based industry (Shaobing, 2011). The language
service industry is a business that uses language services as a means of
production and management. An important feature of the language
service profession is to use language services as the main means to obtain
corresponding benefits and rewards. At the same time, it is also
individual, commodity, cohesive, and infiltrating. The language service
industry emphasizes the collection of occupations, referring to the
industrial and commercial sense categories that use language to provide
services. Language service infrastructure refers to the basic business of
language services, which mainly involves the scientific development and
utilization of language resources. Moreover, the emphasis is on the
design and implementation of language planning.

3. Language Service Domain System

The performance of language services has the dual attributes of
the market and public welfare. Different fields have different choices for
the two attributes, and the same field has different focuses due to
different specific service products and service stages. The narrow
language service field refers to language translation service, and the
broad language service field can be vast. . Services that use language as
a tool or project content can be counted as language services. The most
prominent are language translation services, language education
services, language support services, and language services in specific
industries. The content and performance of language services in various
fields are not homogeneous.
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4. Language Service-level System

The level of language services can be divided into five levels,
from macro to micro. The first is language services at the international
level. The current situation of language services in various countries
globally, the planning and practice of language services of various large
international organizations, and the planning, design and practice of
national, local, international language (foreign language) services all fall
into this category.

Second, language services at the national level. At this level,
language services must solve the relationship between language and
national unification, national security, and national development. It
involves enhancing national soft power and has three important
characteristics: basic, contemporary and public.

Third, language services at the inter-ethnic level. This level
mainly solves the problem of the relationship between the common
national language and minority languages. The main form of language
services is to provide bilingual education services, protection and
development services for minority languages. At this level, language
services should provide corresponding educational services and various
other forms of language services to be preserved and passed on as a
cultural ecology.

Fourth, language services at the dialect or community level. This
level mainly solves the problem of the promotion and use of the common
national language. The last and most basic fifth layer is language services
at the family or individual level.

The last is language planning at the micro-level. It also involves
language services for special individuals and groups, such as court
language translation services for litigants and various language support
services for the blind or deaf. No matter which level of language service
is established, the foundation is language power. It is a constituent
element of human rights and can be guaranteed through language
services.
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5. Language Service Effectiveness System

In addition to the language service resources mentioned above,
the language service theory also proposes an efficient system based on
the characteristics of the language. It consists of two parts, tool efficiency
and economic efficiency. As a communication tool of human beings,
language makes language service possess an inherent tool. Services have
a certain market value. The economic efficiency of language services
mainly examines the economic benefits generated by language services.
It is partly similar to language economics in a sense, but there are
differences in essence.
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BAHASA BALI SEBAGAI BAHASA LOKAL
1. DALAM RANAH PARIWISATA DI BALI

MADE BUDIARSA
Universitas Udayana
made budiarsa@yahoo.com

Abstrak

Masyarakat Bali adalah masyarakat bilingual, di mana sebagian besar
penuturnya mampu menggunakan lebih dari satu bahasa dalam satu peristiwa
tutur, di samping bahasa Bali sebagai bahasa ibunya, terutama mereka yang
terlibat dalam bisnis pariwisata. Bahasa Bali adalah bahasa ibu atau bahasa
lokal yang masih digunakan secara aktif oleh sebagian besar peduduk asli Bali.
Bali merupakan daerah tujuan wisata dunia yang sudah terkenal dari sejak dulu
kala, di mana sebagian besar masyarakatnya adalah etnik asli Bali. Tujuan dari
tulisan ini adalah untuk melihat eksistensi dan peran bahasa Bali atau bahasa
lokal dalam ranah pariwisata, khususnya peran dalam bisnis pariwisata di Bali
selatan. Karena Bali mereupakan salah satu tujuan wisata terkenal di Indonesia
oleh karena itu, perlu diteliti sejauh mana bahasa Bali turut serta berperan dan
digunakan untuk meningkatkan usaha pariwista di daerah ini. Data peran bahasa
Bali dalam ranah pariwisata di Bali selatan diperoleh dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan menerapkan tenik exploratif. Lokasi
penelitian ini adalah di daerah pariwisata Bali selatan, karena Bali selatan
mereupakan tujuan wisata yang paling terkenal di Bali jika dibandingkan
dengan daerah pariwiata Bali lainnya. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah besarnya peran bahasa Bali untuk mempromosikan produk-produk
pariwisata seperti nama restoran, hotel, makanan, minuman, dan agen perjalanan
yang ada di Bali selatan, khususnya di daerah Kuta, Seminyak, Sanur dan Nusa
Dua. Walaupun banyak bahasa asing yang digunakan sehari-hari dalam kegiatan
pariwisata di daerah Bali selatan, terutama dominasi bahasa Inggris, namun
eksistensi bahasa Bali masih tetap kuat sebagai bukti kuatnya budaya
masyarakat Bali dalam menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal.

Kata-kata Kunci: eksistesi, bahasa lokal, penggunaan, ranah, pariwisata

I. PENDAHULUAN
Sebagian besar masyarakat menyadari bahwa pulau Bali menjadi
salah satu daerah tujuan pariwisata internasional di Indonesia, yang
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sudah sangat terkenal di dunia dari sejak dahulu kala. Berkaitan dengan
hal ini maka menguasai bahasa asing menjadi suatu yang sangat penting
bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan pariwisata. Salah satu bahsa
asing yang paling sering digunakan adalah bahasa Inggris, karena
sebagaian besar wisatawan asing pada umumnya menggunakan bahasa
Inggris sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, memiliki kompetensi
dalam menggunakan bahasa Inggris menjadi keniscayaan bagi mereka
yang bekerja dalam ranah pariwisata. Seperti diketahui bahwa dalam
konteks Internasional, bahasa Inggris telah menjadi alat komunikasi
utama atau bahasa profesi dalam dunia pariwisata. Bahkan bahasa
Inggris kini telah menjadi bahasa internasional karena hampir di seluruh
belahan dunia mampu menggunakannya sebagai alat komunikasi.
Budiarsa (2017) mengatakan bahwa tuntutan penguasaan bahasa asing
lainnya selain bahasa Inggris pun menjadi persyaratan kualifikasi profesi
di bidang pariwisata di daerah pariwisata Bali. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali yang
tidak bisa menggunakan bahasa Inggris.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri walaupun pariwisata
Bali merupakan tujuan pariwisata Internasional, eksistensi bahasa Bali
pun masih tampak sangat kuat digunakan sebagai alat untuk
mempromosikan produk-produk pariwisata berdampingan dengan
penggunaan bahasa Inggris, yang banyak dijumpai di kawasan pariwisata
Bali selatan. Pariwisata Bali telah memiliki karakteristiknya tersendiri,
yaitu pariwisata budaya, yang artinya adalah bahasa Bali sebagai salah
satu produk budaya menunjukkan bahwa pariwisata Bali memiliki
perbedaan yang sangat unik, jika dibandingkan dengan bentuk pariwisata
yang ada di daerah tujuan wisata lainnya di Indonesia. Banyaknya
penggunaan leksikon bahasa Bali dapat dijumpai hampir di seluruh
kawasan pariwisata di Bali, namun yang paling banyak terdapat di Bali
Selatan. Penggunaan leksikon bahasa Bali berdampingan dengan
penggunaan bahasa Inggris, untuk label nama usaha dan promosi lokasi
wisata memberikan identitas yang sangat jelas bahwa pariwisata Bali
adalah pariwisata budaya seperti telah dicanangkan oleh pemerintah
Propinsi Bali. Di tengah persaingan penggunaan berbagai bahasa asing
untuk promosi usaha biang pariwisata, yang tampak sangat ketat di
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kawasan pariwisata Bali selatan, ternyata bahasa Bali mampu
menunjukkan eksistensi budaya lokal sebagai daya tarik budaya Bali di
mata internasional. Kenyataan ini tamapak sangat jelas digunakan dalam
berbagai bentuk penamaan produk-produk pariwisata di Bali, khususnya
di Bali bagian selatan. Seperti misalnya banyak dijumpai pada penamaan
hotel, restoran, vila, atau infrastruktur pendukung pariwisata lainnya
yang menggunakan lesikon dan istilah dalam bahasa Bali.

Bahasa Bali sebagai bahasa lokal yang tumbuh dan berkembang
di daerah pariwisata Bali yang merupakan salah satu eksistensi
pariwisata internasional di Indonesia, juga memiliki potensi yang sangat
menonjol sebagai komoditas linguistik yang dianggap mampu
meningkatkan daya saing sangat dalam ranah pariwisata. Bahasa Bali
sebagai bahasa lokal dapat dikemas sebagai modal linguistik untuk
menunjukkan keunikan dan identitas pariwisata Bali, sejalan dengan
rencana pemerintah daerah untuk mencanangkan bahwa daerah tujuan
wisata Bali sebagai salah satu bentuk pariwisata budaya yang sudah
menjadi ikon pariwisata dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Bali
sejak dahulu kala.

Menurut Warhaugh (1986) dikatakan bahwa bahasa memiliki
hubungan yang sangat erat dengan masyarakat tutur yang ada di mana
bahasa itu digunakan sebagai media komunikasi antarpenutur. Bahasa
memiliki fungsi yang beraneka ragam dalam kehidupan sosial.
Keanekaragaman fungsi bahasa, termasuk bahasa lokal, dalam
masyarakat tutur seperti misalnya fungsi gramatikal (rules) di mana
masyarakat tutur harus memahami kaidah-kaidah bahasa, dan fungsi
sosial (social function) adalah memahami bagaimana cara menggunakan
bahasa dalam kehidupan masyarakat dalam pergaulan sehari-hari, sesuai
dengan kaidah bahasa yang berlaku.

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang tinggal bersama
dalam satu masyarakat tutur yang mempunyai tujuan dan kepentingan
yang sama. Salah satunya adalah memiliki bahasa dan budaya lokal yang
sama sebagai penciri identitas sosialnya. Mereka memilik cara atau
pandangan hidup yang sama untuk melaksanakan kewajibannya dalam
kehiduan nyata sehari-hari. Masyarakat sering kali mempunyai bentuk
pluralime, yang artinya bahwa banyak masyarakat tuturnya mampu
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menggunakan bahasa lebih dari satu, seperti halnya masyarakat tutur di
daerah pariwisata Bali selatan. Karena Bali merupakan daerah tujuan
wisata internasional tidak dapat dihindari bahwa masyarakat tutur yang
ada di daerah ini akan memiliki kemampuan menggunakan bahasa lebih
dari satu. Namun demikian, peran bahasa lokal tampak masih kuat
eksistensinya, karena masih digunakan secara aktif untuk berinteraksi
antar etnik Bali, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam
pergaulan sosial di masyarakat, serta sering pula digunakan untuk
menunjang promosi pariwisata.

Sebagai bukti bahwa dalam pengembangan pariwisata budaya
peran bahasa, khususnya bahasa lokal, dalam ranah pariwisata sangat
penting karena merupakan suatu yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Seperti dikatakan oleh pakar sosiolinguistik
Wardhaugh (1986, 211) hubungan antara bahasa dan budaya sangat
menarik, dan menarik secara berkelanjutan, bagi mereka yang memiliki
latar belakang yang sangat berbeda. Seperti telah disadari bahwasanya
perbedaan latar belakang penutur akan memandang dunia itu berbeda
dari sudut pandang bahasa yang berbeda, oleh karena itu peran bahasa
lokal untuk meningkatkan daya tarik wisatawan sangat penting untuk
ditumbuh kembangkan di daerah pariwisata Bali. Hal ini perlu dilakukan
agar wisatawan yang memiliki latar belakang budaya dan bahasa yang
berbeda akan tertarik untuk memahaminya sebagai salah satu unsur
budaya dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Jika tidak,
penggunaan leksikon bahasa asing akan mengancam eksistensi bahasa
lokal di daerahnya sendiri. Hal ini akan semakin menambah beratnya
persaingan budaya global dengan budaya lokal Bali. Seperti sudah dapat
dibuktikan secara nyata di daerah pariwisata Bali selatan penamaan hotel
dan restoran dalam bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya
menunjukkan rivalitas kebertahanan budaya lokal. Di tengah himpitan
munculnya nama-nama restoran yang menggunakan bahasa asing
seperti bahasa Jepang, China, Korea, Rusia menjadikan Bali sebagai
daerah tujuan wisata yang memiliki lanskap budaya global. Untuk itu,
dalam tulisan ini disampaikan beberapa permasalahan tantangan
pemberdayaan, pemertahanan, dan eksistensi serta peran bahasa lokal
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ditengah pesatnya perkembangan industri pariwisata Bali pada
umumnya.

II. METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk memperoleh data
berkaitan dengan peran bahasa lokal dalam ranah pariwisata di daerah
pariwisata Bali selatan. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami serta
mendeskripsikan makna individual maupun kelompok dari ungkapan
bahasa Bali yang digunakan untuk menunjang promosi pariwisata. Di
samping itu, metode ini digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan
dimensi sosiologis bahasa lokal di daerah pariwisata di Bali selatan.
Metode deskriptif diguanakan juga karena penelitian ini dilakukan
semata-mata berdasarkan pada fakta yang diperoleh di lapangan sesuai
dengan kenyataan dan fakta yang terurai dalam ranah pariwista. Lebih
lanjut dalam melacak data di lapangan metode survai dan eksploratif
digunakan untuk mengetahui penggunaan bahasa Bali yang terkait
langsung dengan fungsi sosiologi bahasa Bali dalam ranah pariwisata.

o
“S.MENYEWAKAN TEMPAT UNTUK'ACARA
7 OPEN DAILY. 11.00 AM UNTIL 02.00 AM <@ 100 M

999 402 924 - 081 999 402 922 - 087 860 188 134

Lokus pengamatan penggunaan bahasa lokal dalam ranah
pariwisata dilakukan di sepanjang Jalan by pass Sanur Nusa Dua, daerah
pariwisata Sanur, Legian dengan fokus penggunaan bentuk-bentuk
lingual dalam bahasa lokal (bahasa Bali). Lokasi ini dipilih menjadi
daerah pengamatan dengan pertimbangan bahwa lokasi ini menjadi
ruang praktik penggunaan simbol-simbol bahasa asing dan bahasa lokal
untuk tujuan utama, yaitu promosi pariwisata. Data berupa kata, frase,
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kalimat, dan konstruksi lingual yang berkaitan dengan aspek peran
sosiologis bahasa lokal yang ditemukan dalam ranah pariwisata. Dalam
menentukan objek penelitian digunakan teknik sampel purposif
(purposive sampling). Teknik ini diadopsi karena pertimbangan wilayah
penelitian yang dikaitkan dengan faktor sosial dan kultural objek yang
diteliti. Teknik rekam dan catat diterapkan dalam proses pengumpulan
data yang disesuaikan dengan tujuan penelitian ini. Teknik rekam dengan
menggunakan kamera dilakukan terhadap data yang sebagian besar
berupa reklame yang terpasang di lokasi penelitian, yaitu di kawasan
Nusa Dua, Sanur dan Kuta yang berlokasi di Bali selatan. Semua data
direkam dan dicatat menggunakan alat tulis. Data penelitian yang
diperoleh berupa penggunaan bahasa lokal yang digunakan sebagai
media komunikasi dan promosi dalam bisnis pariwisata. Data yang
terkumpul berupa deskripsi aspek psikologis, aspek sosio-psikologis,
aspek sosio-kultural, dan aspek sosiolinguistik dalam pemilihan dan
penggunaan bahasa lokal dengan tujuan utama pemertahanan dan
peningkatan eksistensi bahasa lokal di kawasan pariwisata Bali selatan.

Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dikelompokkan
sesuai dengan jenisnya, yaitu yang berkaitan dengan sosial budaya, yang
berkaitan dengan nama tempat, berkaitan dengan nama diri, berkaitan
dengan nama-nama tempat suci, berkaitan dengan sarana upacara, dan
berkaitan dengan nama pewayanagan. Bentuk data bahasa lokal yang
digunakan dalam kehidupan sosial berkaitan dengan kepariwisataan
seperti frasa, leksikon, dan lesikon yang bercampur dengan penggunaan
bahasa asing. Namun dalam tulisan ini yang dianalisis hanya data bahasa
lokalnya saja.

III. PEMBAHASAN

Pariwisata memiliki banyak definisi, sehingga sukar untuk
menunjukkan mana yang paling tepat dari semua definisi tersebut
(Kandampully, dkk. 2001). Secara umum, pariwisata dapat diidentikan
dengan segala sesuatu yang menyenangkan. Untuk itu, penggunaan
simbol lingual, terutama yang berkaitan dengan bahasa lokal, tentunya
menjadi sangat menarik untuk digunakan sebagai media dalam
mempromosikan bisnis pariwisata. Hal ini tampak pada penggunaan
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simbol-simbol lingual menggunakan bahasa lokal di kawasan Kuta,
Sanur, dan Nusa Dua, untuk memberi nama-nama restoran, hotel dan
fasilitas pariwisata lainnya yang menggunakan bahasa lokal.

Pariwisata merupakan usaha yang bersifat multidimensional,
yang artinya suatu usaha yang tidak dapat berdiri sendiri. Pariwisata
berkaitan erat dengan semua aspek kehidupan mansia dan masyarakat.
Pariwisata merupakan aktivitas ekonomi utama yang melibatkan usaha
perjalanan, penginapan, ritil, subsektor pertunjukkan, dan banyak lagi
subsektor lainnya yang menunjang kehidupan pariwisata. Bahasa lokal
yang umumnya digunakan sebagai daya tarik wisatawan yang
berkunjung ke Bali, sekaligus sebagai wahana promosi bagi wisatawan
baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Bahasa lokal
yang banyak digunakan sebagai wahana promosi pariwisata adalah
bahasa lokal yang berkaitan dengan budaya, lokasi, tempat suci, nama
bunga, nama tumbuhan, nama diri, nama pewayangan, dan banyak lagi
yang lainnya. Dalam tulisan ini akan diambil contohnya hanya satu
dari masing-masing data untuk dianalisis, seperti misalnya yang
berkaitan dengan nama budaya Bali yaitu:

Data 1 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Budaya dan Binatang

Data penggunaan bahasa lokal yang berkaitan dengan budaya
Bali seperti terlihat dalam contoh berikut ini juga menggunakan nama
binatang lokal yang sudah sangat langka yaitu Katulebo.

Warung Gria Kubu Katulebo, sesungguhnya adalah restoran
yang menyajikan masakan internasional dan masakan Bali yang belokasi
di daerah pariwisata Sanur. Meskipun restoran tersebut tidak berada di
luar negeri, pengunjung dari mancanegara dapat menikmati masakan
yang dijual di sini adalah masakan ala barat seperti layaknya berada di
negeri-negeri barat. Dari nama yang tertera di depan restoran tersebut
dapat dibayangkan bahwa makanan yang tersedia di retoran tersebut
sudah dapat dipastikan adalah masakan barat dan masakan Bali.
Sentuhan bahasa lokal yang ditonjolkan sebagai nama restoran dan
menggatinya dengan bahasa lokal warung yang sesungguhnya memiliki
makna tradisional mengacu kepada tempat penjualan makanan di jaman
dahulu. Warung pada jaman dahulu biasanya dapat diasosiasikan dengan
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tempat menjual makanan lokal. Gria adalah tempat tinggal di Bali yang
pada umumnya secara adat dan budaya dihuni oleh mereka yang
mempunyai kasta brahmana. Ini juga merupakan bagian dari budaya Bali
yang ingin ditonjolkan dalam nama restoran ini. Kubu adalah tempat
tinggal umumnya bagi mereka yang tidak berkasta ini juga merupakan
kata bagian dari budaya. Katulebo adalah nama binatang sebangsa
serangga yang kulitnya tebal dan bisa terbang, namun sudah sangat
jarang sekali ditemukan di Bali selatan. Tetapi nama ini dimunculkan
sebagai bagian dari promosi pariwisata dengan mengedepankan nama
binatang yang sudah hampir punah. Namun demikian masih digunakan
untuk tujuan promosi nama restoran dalam ranah pariwisata. Dari data
tersebut dapat dipahami bahwa sesungguhnya apa yang dijual bukanlah
makanan seperti yang dapat dibayangkan mencerminkan situasi di masa
yang lampau. Di sini tampak adanya keinginan si pemilik untuk
mempromosikan usahanya dengan latar beakang budaya lokal. Begitu
juga halnya dengan nama-nama bar dan toko cindramata yang
menggunakan bahasa lokal dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi
wisatawan mancanegara. Dengan demikian, para pengusaha dalam
bidang kepariwisataan cenderung memanfaatkan peran yang dimainkan
oleh bahasa lokal dalam menyampaikan informasi, mengkomunikasikan
nilai-nilai budaya, sikap, perasaan, dan ideologi.

Data 2 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Nama Hewan
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Berkaitan dengan Data 2 seperti contoh di atas ini, terdapat
penggunaan nama hewan dalam hal ini Yuyu sengaja digunakan
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walaupun sesungguhnya jika digabungkan dengan kata-kata bahasa
Inggris di belakangnya lebih cocok pilihan katanya adalah crab sehingga
frasa selengkapnya akan menjadi Crab Sanack Bar and Restaurant.
Tetapi ternyata hal itu tidak dilakukan, namun sebaliknya digunakan
nama hewan jenis ikan Yuyu. Jika dilihat fungsi kata Yuyu sebagai
leksikal bahasa lokal yang digunakan di sini, dia berfungsi sebagai
promosi untuk menarik perhatian dari wisatawan. Dalam benak si
pemilik restoran kata Yuyu lebih cocok digunakan karena dia ingin
menunjukkan bahwa bahasa lokal perlu dimunculkan dengan tujuan agar
restoran ini sesuai dengan keberadaannya di pulau Bali, yang notabena
merupakan pulau yang sudah terkenal dengan adat istiadat dan budaya
lokal yang menjadi penanda atau ikon pariwisata Bali. Dengan
menggunakan bahasa lokal ini berarti mempertahankan budaya dan
bahasa lokal agar tetap memiliki eksistensinya dalam ranah pariwisata.

Praktik penggunaan bahasa lokal tentu saja tidak terlepas dari
berlakunya sistem kepariwisataan itu sendiri. Sebagai sistem, pariwisata
merupakan industri global yang memiliki standar. Hal ini tampak pada
produk dan jasa layanan yang ditawarkan bagi wisatawan. Sistem
kepariwisataan inilah yang memberikan kekhususan bahasa (bentuk
lingual) dalam ranah pariwisata. Artinya, bahasa lokal tidak hanya
sebagai alat komunikasi dan promosi pariwisata di daerah Bali, tetapi
juga sebagai alat untuk menarik perhatian, media komunikasi, dan
merupakan pembentuk citra kepariwisataan itu sendiri baik dari segi
produk, jasa, layanan, bahkan bagi suatu destinasi atau kawasan
pariwisata.

Seperti penggunaan kata Yuyu dalam data ini adalah merupakan
salah satu pilihan kata yang berkaitan dengan kuliner internasional dan
tradisional di daerah ini, dan juga sangat terkenal dalam kehidupan sosial
masyarakat baik penduduk desa maupun penduduk kota di Bali sejak
jaman dahulu kala. Penempatan kata Yuyu, tindakan ini dapat dipandang
sebagai salah satu usaha untuk menunjang pariwisata berkelannjutan,
karena kata ini tidak saja masih hidup dalam dunia lokal tapi juga dunia
internasional berkaitan dengan internasional dan lokal kuliner. Dalam
internasional kuliner kata Yuyu atau lebih dikenal dalam bahasa
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Inggrisnya adalah Crab. Makanan yang paling terkenal adalah Crab
Soup.

Data 3 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Sarana Upacara

AEN &

Jika dilihat nama restoran pada data 3 di atas, di situ tampak
penggunaan dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Bali. Namun
dapat dilihat bahwa Canangsari Restaurant penekanannya terletak pada
kata Canangsari . Frasa "canang sari" diperoleh dari kata sari ("inti,
esensi") dan canang (wadah anyaman daun kelapa). Menurut kamus
bahasa Bali canang merupakan sebuah kata benda dengan tingkatan
bahasa halus yang memiliki arti "sirih". Buku "Sembahyang menurut
Hindu" menyebutkan bahwa pada zaman dulu sirih bernilai sangat tinggi
dan menjadi lambang penghormatan. Sirih disuguhkan kepada tamu
yang sangat dihormati. Menurut Ida Pedanda Gede Made Gunung,
seorang pedanda Bali, kata "canang" terdiri atas dua suku kata bahasa
Kawi, "ca" ("indah") dan "nang" ("tujuan"). Dengan demikian,
pengertian canang dapat djabarkan menjadi sebuah sarana yang
bertujuan untuk memohon keindahan (sundharam) ke hadapan Ida Sang
Hyang Widhi Wasa (Tuhan). Canangsari merupakan upakara
(perlengkapan) keagamaan umat Hindu di Bali untuk persembahan tiap
harinya. Persembahan ini dapat ditemui di berbagai Pura, tempat
sembahyang kecil di rumah-rumah, dan di jalan-jalan sebagai bagian dari
sebuah persembahan yang lebih besar lagi. Canang sendiri merupakan
salah satu bentuk banten atau "persembahan". Dari segi penggunaan,
bentuk, dan perlengkapannya, canang dibedakan menjadi beberapa
macam, antara lain Canang Genten, Canang Burat Wangi, Lenge Wangi,
Canang Sari, dan Canang Meraka (wikipedia.org).
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Tampak sangat jelas kata Canagsari yang merupakan sarana
upacara oleh masyarakat Hindu di Bali seperti tampak dalam data
terpasang gambar Canagsari di atas tulisan Canangsari Restaurant.
Dengan tujuan untuk mmberikan ilustrasi langsung tentang Canangsari.
Bahkan kelihatan ditulis lebih besar jika dibandingkan dengan kata
Restaurant. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik restoran ingin
menggunakan bahasa lokal untuk menarik perhatian wisatawan. Dalam
hal ini jika dilihat dari sudut pandang si pemilik restoran, ternyata di sini
dia ingin menunjukkan bahwa bahasa lokal masih dipertahankan untuk
promosi pariwisata. Sengaja atau tidak bahwa bahasa lokal masih
dianggap penting untuk digunakan walaupun Bali merupakan tujuan
wisata internasional. Tindakan ini merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan atau melestarikan bahasa lokal dan dianggap sangat
ampuh untuk mempromosikan usaha dalam ranah pariwisata.
Penggunaan bentuk-bentuk lingual, terutama bahasa lokal di kawasan
pariwisata Kuta, Sanur, dan Nusa Dua, yang berkaitan dengan budaya
masyarakat setempat, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
lokal untuk mengkonstruksikan realitas kawasan ini sebagai destinasi
wisata budaya dengan menampilkan lesikon-leksikon bahasa lokal di
kawasan pariwisata internasional (global tourism).

Data 4 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Nama Pohon

Nama pohon seperti terdapat pada Data 4 di atas, sering juga
digunakan untuk memberi nama usaha di dareah pariwisata Bali Selatan.
Seperti Daun Kayu Sugih sangat terkenal sekali di Bali sebagai bahan
alami yang dipergunakan sebagai pewarna makanan seperti kue-kue atau
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jajanan pasar. Daun Kayu Sugih ini dalam bahasa Indonesianya sering
disebut Daun Suji. Di mana menurut penelitian para akhli Daun Kayu
Sugih ini mengandung banyak khasiat berkaitan dengan kesehatan. Kayu
sugih biasanya ditanam pada tempat persembahyangan yang ada pada
setiap kebun pertanian orang Bali, khususnya di daerah kintamani desa
Daup, Selulung dan sekitarnya. Kayu sugih diartikan adalah pohon
“kaya”, jadi orang Bali percaya dengan menanam pohon ini dapat
memberikan kemudahan dalam melakukan usaha.
(https://'www.google.com).

Berkaitan dengan pernyataan ini pemilik penginapan ini
terinspirasi menggunakan nama Kayu Sugih agar usaha penginapannya
laris sehingga yang memiliki akan menjadi kaya. Di balik kata Kayu
Sugih ini ada makna tersirat bahwa Sugih sama dengan membawa rejeki
bagi pemiliknya. Di sini juga tampak bahwa penggunaan frasa Kayu
Sugih Si pemilik secara tidak langsung berdoa agar memperoleh rejeki
dari nama yang dipilih untuk menjalani usaha dalam bisnis penginapan.
Jadi penggunaan dan pemilihan bahasa lokal, dalam hal ini karena
percaya pada makna yang ada di dalamnya, yaitu makna keberuntungan.
Dengan demikian, penggunaan bahasa lokal tidak saja untuk
mempertahankan keberadaan bahasa lokal di daerah pariwisata tetapi
juga untuk mencoba menarik perhatian para wisatawan agar mau
berkunjung dan tinggal di penginapan yang dimilikinya. Jadi, dengan
lain perkataan bahwa pemilihan penggunaan bahasa lokal untuk
penamaan sebuah penginapan merupakan salah satu cara untuk
mempromosikan usahanya dan sekaligus merupakan salah tindakan yang
sangat positif untuk mempertahankan eksistensi bahasa lokal di daerah
pariwisata. Penggunaan bahasa lokal dalam ranah pariwisata
mencerminkan kuatnya pengaruh budaya masyarakat setempat untuk
mempertahankan  keunikan kehidupan sosial budaya sebagai
pencerminan langsung dari bentuk dari pariwisata budaya.
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Data 5 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Nama Orang

Menurut Kristianto, dkk (2016) Pariwisata identik dengan
memberikan pelayanan dengan keramahtamahan atau hospitalitas.
Dalam arti sempit, hospitalitas dimaknai sebagai kesantunan dalam
menggunakan bahasa. Sesungguhnya, hospitalitas merujuk pada
pengertian menyambut tamu atau mengundang orang asing (Derrida,
2000). Untuk itu, penggunaan simbol-simbol lingual pun ditujukan
untuk kepentingan hospitalitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan
maraknya penggunaan nama-nama restoran, hotel dan fasilitas
pariwisata lainnya menggunakan bahasa lokal dalam ranah pariwisata,
yang mengacu pada kehidupan sosial budaya masyarakat Bali. Dalam hal
ini, nama Warung Made seperti dapat dilihat pada contoh data tersebut
di atas, merupakan nama yang menjadi bagian dari model penamaan
pada masyarakat Bali. Dalam budaya Bali pada umumnya keluarga yang
lengkap adalah empat orang anak yang diberi nama Wayan anak pertama,
Made anak kedua, Nyoman anak ketiga, dan Ketut anak keempat. Jika
memiliki anak lebih dari empat kembali lagi ke nama pertama, kedua,
ketiga, dan keempat, yaitu Wayan kedua dan seterusnya. Maksudnya,
para pelaku pariwisata merealisasikan hospitalitas tidak hanya dalam
tindakan nonverbal tetapi juga hospitalitas verbal dengan menggunakan
simbol-simbol lingual bahasa lokal yang mengacu pada identitas
masyarakat Bali yang mayoritas beragama Hindu, serta memiliki budaya
penamaan menurut budaya Bali. Nama-nama tersebut sering digunakan
untuk nama-nama yang berkaitan dengan usaha pariwisata di daerah
Bali. Hal ini membuktikan bahwa dalam menjalankan usaha
kepariwisataan peran bahasa lokal dan budaya Ilokal masih
dipertahankan.
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Dengan demikian, kekhawatiran tentang akan musnahnya
bahasa Bali sebagai bahasa lokal di kawasan pulau Bali yang notabena
merupakan daerah tujuan pariwisata yang sangat terkenal di Indonesia.
Keterkenalan Bali ini identik dengan melekatnya pariwisata Bali dengan
kehidupan sosiobudaya masyarakatnya. Seperti dapat dilihat dari data 5
di mana nama Made digunakan untuk memberikan nama warung makan
yang cukup laris dan terkenal di daerah pariwisata Kuta dengan ciri khas
makanan yang dijual di sana. Ini membuktikan bahwa masyarakat
pengusaha di bidang kuliner di Bali masih percaya bahwa dengan
memberikan nama usahanya menggunakan bahasa lokal mampu
menunjukkan eksistensinya di kawasan internasional, dan mampu
bersaing dengan resotran-restoran internasional yang bertebaran di sana-
sini di kawasan pariwisata Kuta, yang menggunakan nama-nama asing
dari negeri asal pemilik pengusaha kuliner tersebut. Ini membuktikan
masih banyak simbol-simbol lokal yang eksistensinya masih sangat kuat
sebagai identitas lokal Bali di tengah simbol-simbol global yang
merambah daerah pariwisata Kuta, Sanur, dan Nusa Dua. Dengan
menampilkan nama orang, khususnya nama orang Bali, akan
memberikan kesan kepada wisatawan bahwa orang Bali sangat
mempertahankan budayanya dalam kegiatan pariwisata. Tindakan
pemilik usaha ini sekaligus akan memberikan tempat bagi bahasa lokal
untuk terus berkembang dan bertahan walaupun banyaknya bahasa asing
yang juga muncul sebagai saingan promosi dalam usaha kuliner.

Data 6 Bahasa Lokal Brkaitan dengan Nama Tempat Suci
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Data 6 di atas menunjukkan bahwa nama hotel diambil dari
nama besar Pura yang terbesar di Bali, yaitu Pura Besakih. Pura Besakih
di Bali merupakan lokasi pusat kegiatan keagamaan bagi umat Hindu
Bali dan Pura Penataran Agung Besakih adalah Pura terbesar di wilayah
Pura ini. Pura Penataran Agung Besakih paling banyak memiliki tempat
atau bangunan untuk persembahyangan. Orang Bali biasa menyebut
dengan nama Pelinggih dan merupakan pusat dari Pura ini. Pura
Besakih Bali juga sering disebut dengan nama Pura Agung Besakih.
Lokasi Pura Besakih terdapat di Desa Besakih, Kecamatan Rendang,
Kabupaten Karangasem, Bali.

Munculnya nama “Besakih” Beach Hotel and Restaurant
memiliki makna yang tersirat dalam kata Besakih itu sendiri, yaitu nama
besar yang sudah dikenal masyarakat dunia. Masyarakat dunia mengenal
nama Besakih karena merupakan Pura atau tempat yang paling disucikan
oleh masyarakat Hindu di Bali dan masyarakat Hindu di seluruh
Indonesia. Dengan mengangkat nama besar Besakih sekaligus
merupakan peran bentuk  bahasa lokal sebagai media untuk
mempromosikan hotel dan restoran yang bersangkutan. Secara umum,
pariwisata dapat diidentikan dengan segala sesuatu yang menyenangkan.
Untuk itu, penggunaan simbol lingual bahasa lokal menjadi salah satu
media promosi dalam industri pariwisata.

Untuk itu, penggunaan simbol-simbol lingual dalam bentuk
bahasa lokal dapat mengonstruksikan kesantunan verbal yang terkait
dengan komersial pariwisata. Hal ini juga berarti bahwa praktik
penggunaan simbol-simbol lingual ditentukan oleh sistem pariwisata
sebagai industri global. Kesadaran masyarakat, terutama mereka yang
bergerak dalam industri pariwisata, akan pentingnya mengakomodasi
nilai-nilai budaya lokal terutama mempromosikan produk-produk
pariwisata dengan menggunakan bahasa lokal, akan memberikan nilai
tambah atas peran besar bahasa lokal untuk kemajuan dan
berkembangnya pariwisata. Seperti mengambil nama besar Pura Besakih
sebagai simbol lingual sekaligus mempromosikan budaya dan tempat
suci terbesar di Bali ini, merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan budaya masyarakat Bali. Kesadaran akan hal ini, di samping
untuk memperoleh keuntungan dari kebesaran nama Pura Besakih Si
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pemilik juga telah secara sadar mempertahankan simbol-simbol lingual
dalam bentuk bahasa lokal agar tetap bisa hidup dan berkembang di
kawasan pariwisata internasional, khususnya di Bali Selatan.

Data 7 Bahasa Lokal Berkaitan dengan Nama Tarian

Penggunaan simbol lingual bahasa lokal digabungkan dengan
leksikal bahasa Inggris ditemukan hampir di seluruh data. Hal ini sudah
sangat lazim digunakan dalam penamaan usaha pariwisata di kawasan
wisata Bali selatan. Pemilihan kosa kata ini mengacu pada ranah sosial
budaya yang tampak digunakan pada sebuah nama restoran seperti
terlihat pada data 7 di bawah ini. Di mana kata legong merupakan
lesikal bahasa lokal yang dikombinasikan dengan bahasa Inggris untuk
penamaan sebuah restoran internasional. Hal ini membuktikan bahwa
sistem promosi dalam pariwisata memiliki tendensi komersial.

Data 7 menunjukkan bahwa pemilik restoran ingin
mempromosikan nama restorannya menggunakan nama tarian Bali yang
sudah terkenal di Bali, dan juga di Indonesia, yaitu Legong. Secara tidak
langsung Si pemilik usaha ini telah memperkenalkan Legong sebagai
salah satu produk budaya Bali yang merupakan salah satu unsur seni tari
Bali untuk menunjang promosi usaha dalam bidang makanan dan
minuman. Legong merupakan sekelompok tarian klasik Bali yang
memiliki perbendaharaan gerak yang sangat kompleks yang terikat
dengan struktur tabuh pengiring yang konon merupakan pengaruh dari
gambuh. Kata Legong berasal dari kata "leg" yang artinya gerak tari yang
luwes atau lentur dan "gong" yang artinya gamelan
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(id.wikipedia.org/wiki/Legong). Dengan menggunakan kata Legong
pemilik usaha ini telah mompromosikan salah satu produk budaya Bali
dan sekaligus berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan usahanya.

Dari ke tujuh contoh analisis di atas, ternyata semua data
menunjukkan adanya konteks multikultural, yaitu dalam penerapan
penggunaan simbol-simbol lingual terjadi penggabungan penggunaan
bahasa lokal dengan bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Seperti
dikatakan oleh Gunarwan (2007:129) bahwa konteks multikultural
mengacu ke situasi yang di dalamnya terdapat dua budaya atau lebih.
Sehingga dapat dilihat bahwa dalam konteks penggunaan bahasa lokal
dalam ranah pariwisata tidak dapat dihindari terjadinya penggunaan dua
budaya yang berbeda, yang menjadi satu kesatuan dalam rangka
mempromosikan produk-produk wisata yang nyata (tangible tourism
products).

IV. SIMPULAN

Bali Selatan sebagai salah satu kawasan pariwisata internasional,
yang mencakupi kawasan Kuta, Nusa Dua, dan Sanur merupakan daerah
tujuan wisata internasional yang paling popular di Bali. Oleh karena itu,
kawasan ini memiliki bentuk linguistik lanskap yang sangat menarik
untuk dipelajari dari sudut padang ilmu bahasa, terutama yang berkaitan
dengan penggunaan bahasa lokal dalam ranah pariwisata. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Bali sebagai bahasa
masyarakat lokal keturunan Bali Asli masih tampak sangat kuat
eksistensinya, walaupun bersaing dengan hadirnya bahasa-bahasa asing.
Namun demikian, sebagai masyarakat yang aneka bahasawan,
kebertahanan bahasa Bali pun masih tampak di kawasan pariwisata Bali
Selatan. Bahasa Bali dapat memberikan ciri pariwisata Bali yang berbeda
dengan daerah tujuan wisata lainnya di Indonesia. Ternyata penggunaan
leksikon bahasa Bali masih banyak ditemukan di kawasan ini, terutama
yang betrkaitan dengan fungsinya sebagai sarana promosi usaha di
bidang pariwisata.  Leksikon bahasa Bali memberikan identitas
pariwisata budaya dan sekaligus digunakan oleh para pengusaha dalam
bidang pariwisata sebagai sarana promosi, baik dalam bidang kuliner,
penamaan hotel, restoran, dan fasilitas pariwisata lainnya. Di tengah
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persaingan penggunaan bahasa lokal dengan banyaknya bahasa Asing
dalam ranah pariwisata Bali, bahasa Bali ternyata mampu memberikan
orisinalitas budaya lokal dan memiliki eksistensi yang sangat kuat
sebagai sarana promosi dan sebagai daya tarik budaya Bali di mata
internasional.
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Abstrak

Bahasa Inggris sebagai Bahasa internasional memiliki peran penting
dalam dunia pariwisata, yakni sebagai salah satu modal terpenting bagi para
pekerja di bidang pariwisata, tak terkecuali bagi para pekerja pariwisata yang
tergolong sebagai kelas bawah seperti pedagang acung, tukang pijat, tukang
parkir, pelayan toko atau kios dan sebagainya. Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa dalam menjalankan profesinya, para pekerja pariwisata ini
umumnya memakai Bahasa Inggris pasaran atau ‘Bahasa Inggris Bali’ yang
pada makalah ini disebut Balish karena seringkali mereka terlihat kurang lancar
dalam berkomunikasi dengan wisatawan asing, sehingga kedua belah pihak
sering tampak kecewa.

Balish  yang digunakan oleh para pekerja pariwisata telah
'dinaturalisasi' dengan mengadopsi beberapa fitur bahasa daerah khususnya
bahasa Bali dan bahasa Indonesia, seperti leksikon, tatabahasa, ekspresi/
ungkapan. Makalah ini membahas tentang leksikon Balish yang selama ini
digunakan oleh para pekerja pariwisata di Kawasan Pariwisata Ubud, Bali untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Kata kunci: Balish, pekerja, pariwisata

I. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris dapat dilihat sebagai salah satu modal terpenting
bagi para pekerja di bidang pariwisata, tak terkecuali bagi para pekerja
pariwisata yang tergolong sebagai kelas bawah seperti pedagang acung,
tukang pijat, tukang parkir, pelayan toko atau kios dan sebagainya. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa dalam menjalankan profesinya, para
pekerja pariwisata ini umumnya memakai bahasa Inggris pasaran yang
disebut dengan Balinese English, dan disingkat menjadi Balish.
Pengguna Balish seringkali terlihat kurang lancar bahkan terjadi
miskomunikasi dengan wisatawan asing, sehingga kedua belah pihak
tampak kecewa. Tentu saja hal ini merupakan permasalahan yang
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berpotensi menghambat bahkan menggagalkan upaya mereka mencari
nafkah melalui komunikasi dengan wisatawan asing. Pemecahan
permasalahan ini sangatlah penting bahkan mendesak adanya, baik
dalam konteks upaya mencapai tujuan utama para pekerja pariwisata itu,
yakni meningkatkan kesejahteraan mereka maupun dalam konteks
kepuasan para wisatawan asing serta upaya memajukan pariwisata secara
berkelanjutan.

Awalnya tersebar bahasa Inggris adalah di seluruh British Isles
(Great Britain), sejak awal kolonisasi. Persebaran Bahasa Inggris ke
seluruh dunia yang merupakan ekspansi bahasa, dan pergerakan Bahasa
Inggris ke bagian dunia karena dorongan orang-orang berbahasa Inggris
ke Amerika Utara, selanjutnya ke Australia, Salandia Baru, dan Afrika.
Bahasa Inggris digunakan tidak hanya sebagai bahasa perdagangan, Ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi sebagai bahasa international di
beberapa negara, dan bahasa ke dua.

Pengetahuan tentang leksikon (/exical knowledge) yang dimiliki
oleh penutur asli bahasa tidak mempunyai format seperti kamus. Jumlah
leksikal entri dalam sebuah kamus jauh lebih banyak dari pada jumlah
yang ada dalam pikiran manusia. Banyak leksikon yang tidak diketahui
oleh kebanyakan penutur. Penutur dewasa bahasa Inggris yang
berpendidikan tinggi mengetahui sampai 50.000 jenis leksikon bahkan
lebih, tetapi jumlah tersebut jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
leksikon bahasa Inggris secara keseluruhan, yang terdiri dari ratusan ribu
leksikon.

Perbedaan antara kamus dengan mental leksikon adalah bahwa
kata-kata dalam mental leksikon menunjang sejumlah hubungan yang
satu dengan yang lain. Kata-kata dengan arti yang sama atau mempunyai
kemiripan bentuk secara fonologis berhubungan dalam mental leksikon,
seperti dapat dilihat dalam kesalahan tuturan. Misalnya, sesecorang yang
ingin mengatakan sympathy kepada konduktor musik menggunakan kata
symphony dari pada kata sympathy. Kemiripan bentuk dan hubungan
semantik kedua kata ini (symphony dan conductor) berperan dalam
kesalahan tuturan ini. Mental leksikon merupakan jaringan kata-kata
multidimensional dengan semua jenis hubungan antara kedua kata
tersebut: hubungan secara semantis, fonologis, dan morfologis.
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Selanjutnya, perbedaan antara kamus dengan mental leksikon
adalah bahwa mental leksikon menyimpan informasi tentang frekuensi
kehadirannya yang sering ditemui. Keseringan pemakaian leksikon
mengindikasikan seberapa banyak tanda-tanda yang ditemukan untuk
masing-masing jenis leksikon dalam korpus tertentu. Misalnya fungsi
sebuah leksikon sebagai determiner yang mempunyai frekuensi
penggunaan yang lebih tinggi dari leksikon yang lain, dan sering
ditemukan dalam percakapan berbahasa Inggris. Hal ini yang
menyebabkan bahwa bentuk leksikon Balish perlu diuraikan dalam
makalah ini. Topik ini dipilih khusus untuk persembah kepada senior
dan mahaguru saya Bapak Prof. Dr. Ida Bagus Putra Yadnya, M.A. yang
memasuki masa purnabhakti semoga tetap sehat, berbahagia, dan terus
berkarya.

II. PEMEROLEHAN LEKSIKON

Ada tiga tingkat perolehan morfologi yang diusulkan Berko
(1958). Tingkat pertama, anak-anak mempelajari bentuk-bentuk masa
lampau kata kerja bahasa Inggris dengan cara menghafalkannya. Oleh
sebab itu hasil perolehan bentuk-bentuk kata kerja beraturan dan tidak
beraturan (asked, went) betul. Tingkat kedua, menemukan kaidah-kaidah
bentuk masa lampau baik yang beraturan maupun yang tidak beraturan.
Tingkat ketiga, baik kaidah-kaidah dan pengecualian sudah diperoleh,
anak-anak akan menghasilkan asked and went.

Ketetapan atau ketidaktetapan bentuk-bentuk kata dalam sebuah
bahasa berhubungan dengan tingginya frekuensi penggunaan kata
tersebut. Frekuensi juga memegang peran dalam suplesi. Misalnya,
ajektiva yang mempunyai bentuk supletif seperti bad dengan bentuk
supletif worse, merupakan leksikon dengan frekuensi penggunaan yang
tinggi. Para pengguna Balish agak terhambat dalam berkreativitas dalam
pembentukan leksikon karena mental leksikonnya tidak mengandung
banyak leksikon, dan masih banyak mempunyai celah-celah leksikal
(lexical gaps).

Di samping itu, para Balish lebih suka menggunakan bentuk
majemuk yang diciptakan dari pada leksikon yang sudah ada. Misalnya
”war man” berarti ”soldier” sering digunakan oleh mereka. Contoh lain
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adalah dalam Bahasa Inggris sky car lebih sering digunakan dari pada
kata yang sudah baku aeroplane.

Terdapat 10 kategori leksikon yang digunakan oleh Balish dalam
korkomunikasi dengan wisatawan di kawasan pariwisata Ubud.

III. LEKSIKON BALISH
Berikut leksikon yang ditemukan dari penelitian tentang Balish
di Kawasan pariwisata Ubud yang dapat dikategorikan menjadi 12.

3.1 Kebudayaan

Leksikon untuk istilah budaya (cultural term) ditemukan
digunakan oleh para pengguna Balish. Leksikon-leksikon tersebut terdiri
atas: nama-nama hari raya, tari-tarian, nama upacara, dan nama profesi
pada agama Hindu.
nama-nama hari raya  nama tari-tarian nama upacara

Nyepi barong ngaben
Galungan legong mapandes (potong gigi)
Kuningan kecak macaru

rangda malukat

Nama-nama profesi agama Hindu
pamangku
pedande

3.2 Pinjaman dari Bahasa Indonesia

Menurut  Yule (2010:52), peminjaman atau borrowing
merupakan proses meminjam kata dengan cara mengambil alih kata dari
bahasa lain. Dengan kata lain, proses peminjaman berarti meminjam kata
dengan mengambil alih kata dari bahasa lain dan digunakan dalam
bahasanya sendiri. Bahasa Inggris telah meminjam banyak kata dari
berbagai bahasa sejak dahulu, seperti Greek, Old French, Latin, dan
sebagainya. Peminjaman kata dapat terjadi karena adanya kontak budaya
antara dua komunitas yang berbicara bahasa yang berbeda. Budaya
dominan (atau budaya yang dianggap memiliki prestise lebih)
meminjamkan lebih banyak kata daripada meminjam sehingga proses
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pertukaran biasanya asimetris. Banyak kata yang akhirnya dipinjamkan
kepada bahasa lain, seperti bahasa Inggris. Peminjaman tersebut terdapat
berbagai macam kata dalam berbagai ranah, makanan, minuman, flora,
dan fauna. Peminjaman kata dalam bahasa Indonesia ditemukan pada
penelitian saat ini.

Penelitian yang dilakukan baik di kawasan pariwisata Ubud
maupun Tanah Lot menunjukan bahwa ditemukan para pengguna Balish
menyebutkan nama makanan dan minuman khas Indonesia dalam bahasa
Indonesia, contoh: bakso, nasi campur, nasi kuning, tahu, tempe, sate,
soto, bir, aqua, teh, pisang goreng, dll. Hal disebabkan oleh keinginan
pengguna Balish untuk memperkenalkan nama-nama makanan dijajakan
di sekitar pasar atau pantai, dan yang tersedia di restaurant. Mereka
enggan menyebut nama makanan dan minuman dalam bahasa Inggris
walaupun memiliki padanannya dalam bahasa Inggris.

Di samping leksikon makanan dan minuman, leksikon untuk
nama flora dan fauna juga disebutkan dalam bahasa Indonesia, seperti
berikut.

nama-nama flora nama-nama fauna
bunga kucing

jagung anjing

nanas monyet

jeruk sapi

pisang ayam

kelapa kodok

tomat bebek

3.3 Penggunaan Kata Majemuk

Pemajemukan (compounding) adalah proses pembentukan kata
dengan menggabungkan dua morfem, baik morfem bebas maupun
terikat. Menurut Booij (2007: 72) pemajemukan dapat dibedakan secara
semantis menjadi dua, yaitu pemajemukan endosentris (endocentric
compounds) dan pemajemukan eksosentris (exocentric compounds).
Menurut McCarthy (2002: 59), terdapat tiga jenis pemajemukan, yaitu
pemajemukan verba (compound verbs), pemajemukan nomina
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(compound nouns), dan pemajemukan adjektiva (compound adjectives).
Dalam penelitian ini, hanya ditemukan pemajemukan nomina.

Saat lockdown yakni pengaturan pembatasan kegiatan di
beberapa wilayah di dunia untuk mencegah penyebaran virus corona,
ada leksikon coronabuddy yang memiliki arti ‘sahabat yang menemani
selama masa pandemi Covid-19, Di samping itu, ada juga leksikon
vaksincovid.  Vaksincovid merupakan hasil pemajemukan dari kata
vaksin (N) dan covid (N) sehingga menghasilkan kata vaksincovid (N).
Pemajemukan tersebut termasuk ke dalam pemajemukan nomina
(compound noun) karena terbentuk dari dua nomina yang mengalami
pemajemukan dan menghasilkan kata berkategori nomina dalam sebuah
kalimat. Kata covid berarti penyakit yang disebabkan oleh virus corona,
sedangkan vasin adalah adalah obat yang disuntikan ke dalam tubuh agar
imun. Secara harfiah, vaksincovid bermakna ‘kita harus divaksin agar
tidak terinfeksi virus corona’.

3.4 Blending

Penggabungan (blending) merupakan salah satu jenis pembentukan
kata dengan mengombinasikan bagian pertama suatu kata dengan bagian
kedua kata lainnya (Booij, 2007: 20). Kata pertama tetap, kata kedua
mengalami penghilangan suku kata awal. Hal tersebut dapat terjadi
karena kata pertama yang digunakan dalam penggabungan tersebut
memiliki kaitan. Dalam penelitian ini ditemukan leksikon yang terbentuk
melalui proses blending seperti berikut. Leksikon tersebut adalah:

- motor + hotel 2 motel

- breakfast + lunch = brunch

- wireless + fidelity > wi-fi

- sheep + goat = shoat

3.5 Back formation

Back formation adalah proses pembentukan leksikon dengan
menghilangkan afiks yang ada pada leksikon tersebut. Back formation
adalah bentuk pendek dari sebuah leksikon yang terbentuk dari leksikon
yang lebih Panjang. Back formation bisa dianggap sebagai sub-tipe
clipping. Berikut disajikan contoh-contohnya.
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babysit dari babysitter

beg dari begger

cose dari cosy

curate dari curator

funk dari fucky

housekeep dari house keeper
helicopt dari halicopter

wait dari waiter

zomb dari zombie

3.6 Adaptasi dan Serapan

Dalam pengembangan leksikon sering ditemukan proses
adaptasi dan serapan. Proses ini terjadi secara alamiah di mana para
pengguna Balish menggunakan leksikon bahasa Inggris kemudian
terlihat terjadi proses adaptasi dalam proses morfologis dengan
membubuhkan afiks pada leksikon bahasa Indosesia sehingga terjadi
proses serapan.

Contoh leksikon adaptasi dan serapan adalah sebagai berikut.

ngenet (pergi ke warung internet)

mengevakuasi (menyelamatkan)

ngevlog (melakukan video blogging)

ngejim (pergi ke gymnastics (‘tempat olah raga)), /g/ diganti menjadi /j/.

Contoh di atas menunjukan bahwa telah terjadi adaptasi karena
menggunakan pefiks nasal N- diikuti oleh fonem vokal, dan frikatif /g/
dan /v/. Dalam proses morfologis pefiks nasal N- direalisasi menjadi [ng-
] bila dikuti oleh fonem vokal, dan frikatif /g/ dan /v/.sesuai dengan
kaidah morfologis prefiks nasal N-.

3.7 Penciptaan Lesikon Baru

Para pengguna Balish juga menciptakan leksikon baru yang
mereka peroleh dari lingkungan sekitar mereka berjualan. Leksikon
tersebut adalah:

sky car untuk aeroplane

war man untuk soldier
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changing room untuk fitting room
rest room untuk toilet

3.8 Klipping

Kliping atau clipping merupakan proses pembentukan kata yang
mengurangi unsur kata atau terjadi pemenggalan pada suku kata. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Yule (2010: 54) bahwa kliping
merupakan proses yang terjadi ketika sebuah kata yang terdiri atas lebih
dari satu suku kata direduksi menjadi bentuk yang lebih pendek.
Pemotongan dapat dilakukan, baik pada bagian awal, tengah, maupun
akhir suatu kata. Kliping dilakukan untuk memperpendek kata tanpa
mengubah makna kata. Pada penelitian saat ini beberapa contoh
penggunaan kliping oleh para pengguna Balish. Kata flu berasal dari kata
influenza yang mengalami proses kliping. Pada data ini terjadi middle
clipping atau mempertahankan bagian tengah kata dengan
menghilangkan bagian awal dan akhir kata. Pemendekan terjadi pada
beberapa suku kata, yaitu pada bagian awal in- dan pada akhir kata -enza
sehingga membentuk kata flu. Flu atau influenza merupakan penyakit
yang dapat menular dari satu pasien ke pasien lainnya. Contoh lainnya
adalah demo (untuk demonstrasi), memo (memory ‘catatan’), lab
(laboratorium), burger (hamburger).\

3.9 Alphabetism

Alphabetism yang juga disebut initialism adalah bentuk leksikon
yang diambil dari huruf pertama pada kata sebuah frasa atau kata
majemuk (compound). Contoh: CIA (Central Intelligent Agency), FBI
(Federal Bureau of Investigtion). Para pengguna Balish juga sering
menggunakan bentuk alphabetism untuk frasa berikut.
ATM (Automatic Teller Machine)
MBG (Matahari Bali Gallery)

3.10 Acronym

Acronym dibentuk dengan menggunakan huruf pertama dalam
sebuah frasa untuk membentuk kata baru, misalnya: Radio Detection and
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Ringing menjadi radar, Light Emplification by Stimulated Emission of
Radiation: leser. Acronym yang digunakan adalah:
yolo (yang diucapkan [yoh-loh])=> you only live once

IV. SIMPULAN

Persebaran Bahasa Inggris ke seluruh dunia yang merupakan
ekspansi bahasa mendorongan orang-orang berbahasa Inggris. Bahasa
Inggris digunakan tidak hanya sebagai bahasa perdagangan, Ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi sebagai bahasa international di
beberapa negara, dan bahasa ke dua. Perkembangan leksikon bahasa
Inggris memiliki keunikan versi bahasa Inggris mereka masing-masing,
baik dari segi fonologi, tata bahasa maupun leksikon. Bahasa Inggris di
masing-masing negara dipengaruhi oleh banyak hal, seperti kebudayaan,
tradisi, bahasa ibu, bahasa negara lain dan lain-lainnya yang membuat
adanya perbedaan versi bahasa Inggris antarnegara.

Para wisatawan dapat memahami Balish dengan baik sehingga
komunikasi dapat berlangsung dengan baik dan lancar walaupun telah
'dinaturalisasi'. Semoga ke depan Balish di Bali yang saat ini sudah
digunakan oleh para pekerja pariwisata bisa menjadi bahasa pidgin
kemudian menjadi kreol yang merupakan perluasan dari bahasa pidgin
karena sudah menjadi bahasa ibu bagi sekelompok orang yang berasal
dari latar belakang berbeda-beda.
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BAHASA
3. DALAM PELESTARIAN BAHASA BALI

I Made Suastra, Ni Komang Ayu Wulandari

Abstrak

Pelestarian aksara, bahasa, dan sastra Bali menjadi salah satu upaya
Pemerintah Bali dalam mencegah keterancaman bahasa. Pemerintah Bali
mengeluarkan dua produk hukum terkait dengan perlindungan bahasa Bali,
yaitu Peraturan Gubernur Bali Nomor 20 Tahun 2013 dan Peraturan Gubernur
Bali Nomor 80 Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kebijakan bahasa dalam pelestarian bahasa Bali, serta memaparkan implikasi
kebijakan terhadap penggunaan bahasa Bali dalam ranah pendidikan dan
Lanskap Linguistik (ruang publik). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Jenis data pada penelitian ini berupa data tulis yang bersumber dari
produk kebijakan bahasa di Indonesia berupa produk-produk hukum. Analisis
data dilakukan untuk melihat fenomena kebahasaan dan kebijakan terkait
dengan perencanaan bahasa Bali pada ranah pendidikan dan ruang publik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa implementasi dari kebijakan Pemerintah Bali
terkait dengan pelestarian bahasa Bali telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan Peraturan Gubernur Bali, baik pada ranah pendidikan maupun ruang
publik (Lanskap Linguistik). Kebijakan bahasa ini telah sesuai dengan Undang-
Undang.

Kata Kunci: Pelestarian Bahasa Bali, Kebijakan Bahasa, Peraturan
Gubernur

I. PENDAHULUAN

Bahasa menjadi salah satu aspek terpenting dalam sebuah
komunikasi. Hal tersebut dikarenakan bahwa bahasa dapat
menyampaikan informasi dan pesan yang ingin disampaikan. Bahasa
juga menjadi salah satu budaya yang harus dijaga, dimana sebuah bahasa
merupakan identitas terhadap suatu wilayah. Indonesia merupakan salah
satu wilayah yang kaya akan bahasa dan budaya. Dewasa ini, pemerintah
Indonesia sedang gencar-gencarnya menjaga bahasa, khususnya
penggunaan bahasa daerah. Pemerintah pusat bekerja sama dengan
pemerintah daerah masing-masing wilayah di Indonesia untuk
melestarikan bahasa daerah. Seperti halnya wilayah Bali yang sudah
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mengeluarkan peraturan mengenai penggunaan bahasa. Hal tersebut
dilakukan karena adanya keterancaman dalam bahasa. Misalnya,
keterancaman bahasa Bali sebagai bahasa ibu karena adanya pengaruh
bahasa lain yang mulai digunakan oleh penutur Bali. Keberadaan bahasa
Bali sebagai bahasa ibu semakin hari semakin bergeser karena anak-anak
saat ini sejak kecil sudah diajarkan menggunakan bahasa Indonesia,
maupun bahasa Inggris. Sedangkan pada usia anak-anak merupakan usia
untuk memperoleh bahasa untuk pertama kalinya. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya untuk melestarikan kedudukan bahasa Bali sebagai
bahasa ibu.

Keterancaman bahasa Bali sebagai bahasa ibu menjadi salah satu
masalah penting yang harus diatasi. Diperlukan adanya revitalisasi
bahasa untuk menghindari keterancaman bahasa Bali menjadi lebih
serius lagi. Revitalisasi bahasa dapat dimaknai sebagai upaya untuk
mendudukan kembali posisi bahasa ke tempat semula (Sartini, 2014).
Upaya ini dilakukan untuk melestarikan bahasa Bali yang terancam
mengalami kepunahan. Diperlukan adanya kebijakan bahasa yang
berfokus dalam pelestarian dan revitalisasi bahasa. Selain itu,
perencanaan bahasa adalah suatu wusaha untuk membimbing
perkembangan bahasa ke arah yang diinginkan oleh para perencana
(Haugen, 1959). Usaha ini dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam ranah kebahasaan. Masalah tersebut dapat berupa terlupakannya
bahasa daerah karena perkembangan jaman yang lebih menggunakan
bahasa asing daripada bahasa daerahnya. Pengelolaan bahasa daerah
merupakan salah satu cara melindungi daerah, disamping berfungsi
sebagai memperkaya bahasa nasional (Ridlo, Amalia, & Rahmatunnisa,
2019). Penguatan dalam penggunaan bahasa berasal dari masyarakatnya
sendiri, sehingga masyarakat harus berperan aktif dalam melestarikan
bahasa daerahnya masing-masing. Hal ini sejalan dengan bahwa
perencanaan bahasa berfungsi untuk melestarikan bahasa sebagai
identitas bangsa (Kasno & Anzali, 2015).

Kebijakan dalam pelestarian bahasa perlu dilakukan berdasarkan
penelusuran terhadap fakta-fakta atau fenomena kebahasaan di lapangan
(Ibrahim & Mayani, 2018). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa posisi
bahasa Bali saat ini sedang dalam proses pelestarian bahasa sebagai salah
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satu implementasi dari peraturan pemerintah. Kemajuan dari
penggunaan bahasa Bali khususnya pada ranah publik sudah berjalan
dengan baik. Pemakaian bahasa pada ranah publik dikenal dengan istilah
Lanskap Linguistik (LL) (Erikha, 2018). Meskipun terbilang sebagai
displin ilmu baru, namun pemakaian bahasa pada ranah publik banyak
dijumpai saat ini. Fenomena kebahasaan yang dapat dilihat saat ini yaitu
dalam bentuk grafisasi, discourse, dan sintaksis. Pada bentuk grafisasi,
penggunaan aksara Bali maupun bahasa Bali dapat dilihat pada papan
pengumuman, nama jalan, nama tempat, dan lain sebagainya. Tidak
hanya pada bentuk tulisan, penggunaan bahasa Bali sudah digunakan
pada bentuk lisan. Salah satunya yaitu pengumuman pada bandara di
Bali. Selain sebagai upaya pelestarian bahasa, fenomena ini juga dapat
menarik perhatian wisatawan yang datang ke Bali. Namun, yang menjadi
pertanyaan saat ini, apakah bahasa daerah boleh berada pada urutan
pertama dalam sebuah papan pengumuman? Jika dilihat pada fenomena
saat ini, aksara maupun bahasa Bali menempati posisi pertama dalam
sebuah papan informasi.

Upaya pelestarian bahasa sudah mulai dilakukan baik melalui
individu maupun lembaga kebahasaan. Lembaga kebahasaan berperan
penting dalam pembinaan dan pengembangan bahasa, dimana biasa
disebut sebagai pusat bahasa. (Dewi, Sriasih, & Nurjaya, 2017). Pusat
bahasa merupakan lembaga kebahasaan di Indonesia yang memiliki
peran dalam mengembangkan, melestarikan, dan melindungi bahasa.
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia dapat bertahan atau tidak bergeser
karena beberapa faktor, seperti sikap penutur terhadap bahasa daerahnya
dan menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi (Manaf, 2010).
Penjelasan di atas membuktikan contoh fenomena kebijakan maupun
kebahasaan terhadap pelestarian bahasa Bali. Oleh sebab itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebijakan bahasa dalam pelestarian
bahasa Bali. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memaparkan
implikasi kebijakan terhadap penggunaan bahasa Bali dalam ranah
pendidikan dan Lanskap Linguistik (ranah publik).
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II. LANDASAN TEORITIS.

Landasan teori diperlukan dalam sebuah penelitian sebagai
kerangka dasar dalam menjawab pertanyaan di atas. Beberapa teori
digunakan untuk mendukung penelitian ini sebagai kerangka dasar, yaitu
teori kebijakan bahasa, teori pelestarian bahasa, dan teori Lanskap
Linguistik.

1. Kebijakan Bahasa
Pada tingkat pemerintahan, perencanaan bahasa akan
mengambil bentuk sebagai suatu kebijakan bahasa. Kebijakan bahasa
merupakan perencanaan, pengarahan, dan mengembangkan bahasa oleh
pemerintah dalam mengatur dan melestarikan bahasa. Perencanaan
bahasa adalah suatu usaha untuk membimbing perkembangan bahasa ke
arah yang diinginkan oleh para perencana (Haugen, 1959).

Perencanaan bahasa memiliki beberapa tiga unsur utama, yaitu
status planning, corpus planning, dan acquisition planning. Kebijakan
bahasa terdapat dalam salah satu implementasi dari unsur perencanaan
bahasa yaitu status planning. Hanya pemerintah yang dapat
mengeluarkan kebijakan bahasa melalui produk hukum, baik dari tingkat
pemerintah pusat hingga pemerintah daerah seperti Undang-Undang
Dasar, Peraturan Presiden, dan Peraturan Gubernur.

2. Pelestarian Bahasa

Pelestarian bahasa merupakan upaya untuk menjaga dan
mempertahan eksistensi bahasa atau sering disebut sebagai revitalisasi
bahasa. Revitalisasi bahasa (language revitalization) berarti memelihara
atau memulihkan bahasa yang secara struktural utuh ke cara yang ada
atau diucapkan oleh penutur aslinya (Tsunoda, 2006). Hal tersebut
dilakukan karena keterancaman bahasa daerah yang semakin hari
semakin terkikis penggunaannya dalam kehidupan. Maka, revitalisasi
bahasa merupakan upaya untuk menghidupkan kembali bahasa terutama
bahasa daerah dalam suatu wilayah.

Sesuai dengan konsep UNESCO bahwa pelestarian bahasa
sebagai upaya untuk memperkokoh mutu manusia. UNESCO
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menetapkan Hari Bahasa Ibu pada tanggal 21 Februari sebagai salah satu
upaya untuk melestarikan Bahasa Ibu pada setiap wilayah. Pelestarian
bahasa daerah dilakukan agar bahasa tersebut tetap hidup dan
berkembang dalam generasi berikutnya, sehingga bahasa daerah masih
memiliki penutur aslinya.

3. Lanskap Linguistik

Lanskap Linguistik (LL) merupakan cabang ilmu linguistik yang
berfokus pada keberadaan bahasa di ranah publik. Lanskap Lingusitik
merupakan kajian interdisipliner terhadap keberadaan bahasa yang
berinteraksi dengan bahasa lain dalam ruang publik (Puzey, 2016).
Kajian linguistik ini termasuk ke dalam bidang sosiolinguistik yang
masih terbilang baru dan merupakan gabungan dari beberapa disiplin
ilmu (Sahril, Harahap, & Hermanto, 2019).

Lanskap Linguistik memiliki dua fungsi, yaitu fungsi
informasional dan fungsi simbolis. Fungsi informasional berfungsi
sebagai penanda yang membedakan wilayah geografi penduduk yang
memberikan bahasa pada nama tempat tersebut. Sedangkan fungsi
simbolis berkaitan dengan keterwakilan identitas sebuah etnis (Landry &
Bourhis, 1997). Lanskap Linguistik dapat ditemui pada ruang publik
seperti pada nama tempat, papan pengumuman, nama jalan, dan tanda
pada ruang publik lainnya.

III. METODA PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis data pada
penelitian ini berupa data tulis yang bersumber dari produk kebijakan
bahasa di Indonesia berupa produk-produk hukum (Undang-Undang
Dasar, Undang-Undang tentang bahasa, Peraturan Presiden, Peraturan
Gubernur Bali, hingga Petunjuk Teknis). Data produk hukum
dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi dan data
Lanskap Linguistik (papan nama, nama tempat, dan papan
pengumuman) dikumpulkan dengan metode observasi dengan teknik
catat dan pengambilan gambar. Pengumpulan data berfokus pada
implementasi kebijakan bahasa dalam penggunaan bahasa Bali.
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Data dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content
analysis), yaitu menganalisis isi kebijakan bahasa dan implementasinya
terhadap kebijakan penggunaan bahasa Bali. Analisis data dilakukan
untuk melihat fenomena kebahasaan dan kebijakan terkait dengan
perencanaan bahasa Bali. Pada ranah kebahasaan, data dianalisis untuk
menemukan kedudukan bahasa Bali serta pada tataran mikrolinguistik.
Sementara itu, fenomena kebijakan berfokus pada pemakaian aksara dan
bahasa Bali serta penggunaan pada Lanskap Linguistik (ruang publik).
Hasil analisis disajikan dengan metode informal, yaitu mendeskripsikan
dalam bentuk kalimat terkait dengan kebijakan bahasa dan
implementasinya terhadap kebijakan bahasa Bali.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan kajian ini terkait dengan kebijakan bahasa
dan implementasinya terhadap kebijakan bahasa Bali. Kebijakan bahasa
berfokus pada produk kebijakan bahasa di Indonesia berupa produk-
produk hukum (Undang-Undang Dasar, Undang-Undang tentang
bahasa, Peraturan Presiden, Peraturan Gubernur Bali, hingga Petunjuk
Teknis). Sedangkan, implementasi dari kebijakan bahasa menekankan
pada pemakaian atau penggunaan bahasa sebagai bahasa pengantar
dalam pendidikan dan penggunaan bahasa di ruang publik (lanskap
linguistik).

Kebijakan Bahasa dalam Pelestarian Bahasa Bali

Pemerintah Daerah Bali telah mengeluarkan dua Peraturan
Gubernur terkait dengan kebijakan berbahasa Bali, baik pada ranah
pendidikan maupun ruang publik. Pertama yaitu Peraturan Gubernur Bali
Nomor 20 Tahun 2013 tentang Bahasa, Aksara, dan Sastra Daerah Bali
pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Peraturan Gubernur ini berfokus
pada pengajaran bahasa, aksara, dan sastra bali pada semua jenjang
pendidikan dasar dan menengah sebagai mata pelajaran di Provinsi.
Kemudian, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor
80 Tahun 2018 tentang Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara,
dan Sastra Bali serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali. Peraturan
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Gubernur ini tidak hanya berfokus pada penggunaan bahasa Bali pada
ranah pendidikan, namun juga ruang publik.

Kebijakan penggunaan bahasa Bali pada ranah pendidikan
tertuang dalam Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2013, terutama
pada Pasal 4 yang menjelaskan bahwa pengajaran bahasa Bali dilakukan
dalam 2 jam pelajaran per minggu. Peratura Gubernur ini ditetapkan oleh
Gubernur Bali periode tahun 2013 hingga 2018, yaitu | Made Mangku
Pastika. Selain itu, adanya kurikulum 2013 dimana bahasa Bali
terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya sehingga menimbulkan
respon negatif dari masyarakat. Maka Peraturan Gubernur ini diterbitkan
dimana bahasa Bali menjadi mata pelajaran Muatan Lokal di Bali.
Kebijakan ini juga mengacu pada Pasal 32 Ayat 2 Undang-Undang Dasar
1945 mengenai perlindungan terhadap bahasa daerah, yaitu negara
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya
nasional. Sehingga produk hukum dari Pemerintah Bali ini sebagai salah
satu kebijakan bahasa yang berfokus pada penggunaan bahasa daerah
pada jenjang pendidikan.

Melihat fenomena keterancaman bahasa Bali dimana diperlukan
kebijakan lain yang tidak hanya pada ranah pendidikan namun juga
ruang publik. Sehingga Gubernur Bali periode 2018 yaitu I Wayan
Koster mengeluarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 80 Tahun 2018
tentang Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali,
serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali. Pada Pasal 7 dijelaskan bahwa
Pemerintah Provinsi berkoordinasi dengan Pemerintah Kabupaten atau
Kota untuk menyelenggarakan Bulan Bahasa Bali. Selain pada tingkat
provinsi dan kota, Bulan Bahasa Bali juga dapat dilaksanakan oleh Desa
Adat, lembaga pendidikan, maupun masyarakat. Kebijakan Gubernur ini
sebagai salah satu upaya dalam melestarikan bahasa Bali ditengah era
modernisasi ini. Peraturan Gubernur ini tidak bertentangan dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, yaitu pada BAB III Bagian
Kedua mengenai Penggunaan Bahasa Indonesia. Tidak hanya itu,
kebijakan ini juga menjelaskan mengenai penggunaan aksara Bali pada
papan nama yang ada di fasilitas publik. Penggunaan bahasa Bali juga
diterapkan pada Bandara Ngurah Rai. Kebijakan ini dilakukan untuk
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melestarikan warisan budaya dan sebagai identitas Bali. Sebelum
mengeluarkan kebijakan ini, Gubernur Bali menerbitkan Peraturan
Gubernur Bali No. 79 Tahun 2018 tentang Penggunaan Busana Adat Bali
setiap hari kamis, Purnama, dan Tilem.

Kedua produk hukum dari dua periode kepemimpinan Gubernur
Bali tersebut bertujuan untuk melestarikan penggunaan bahasa, aksara,
dan sastra Bali. Meskipun adanya penekanan yang berbeda, yaitu Pergub
Tahun 2013 berfokus pada ranah pendidikan sedangkan Pergub Tahun
2018 berfokus pada ranah pendidikan serta ruang publik. Namun, terlihat
adanya perkembangan dari adanya kebijakan penggunaannya pada ranah
pendidikan menuju ke ranah yang lebih luas, yaitu ruang publik. Kedua
produk hukum ini mengacu pada produk hukum diatasnya yaitu berupa
Pasal 32 Ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945. Langkah yang dilakukan
oleh Pemerintah ini merupakan langkah awal untuk menjaga dan
melestarikan penggunaan bahasa Bali, sehingga bahasa Bali dapat
terhindar dari kepunahan. Kedua produk hukum tersebut telah terlaksana
dengan baik hingga saat ini.

Implementasi Kebijakan Bahasa Bali

Kedua produk hukum yang dijelaskan sebelumnya telah
terlaksana dengan baik pada ranah pendidikan dan ruang publik. Adapun
implementasi dari Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2013 dan
Peraturan Gubernur Nomor 80 Tahun 2018 sebagai berikut.

1. Pendidikan

Seperti yang telah dijelaskan di atas terkait dengan Peraturan
Gubernur Nomor 20 Tahun 2013 yang berfokus pada pengajaran bahasa,
aksara, dan sastra bali pada semua jenjang pendidikan dasar dan
menengah sebagai mata pelajaran Muatan Lokal. Bahasa Bali diajarkan
di sekolah dengan 2 jam mata pelajaran setiap minggunya. Hingga saat
ini, implementasi kebijakan bahasa ini telah diterapkan di sekolah
dengan adanya buku mata pelajaran berbahasa Bali. Kebijakan ini
mendapat sambutan positif dari masyarakat karena sebelumnya bahasa
Bali terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dalam Kurikulum
2013. Implentasi dari kebijakan ini tidak akan bisa berjalan dengan baik
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jika tidak didukung oleh pihak sekolah sendiri. Selain mendapat
pelajaran di kelas, kegiatan yang dapat dilakukan seperti adanya
Pasraman menulis maupun membaca aksara Bali. Oleh sebab itu, pihak
sekolah, baik pengajar maupun siswa harus memiliki kesadaran akan
pentingnya bahasa Bali sebagai bahasa Ibu yang harus dilestarikan.

Upaya pelestarian bahasa Bali tidak hanya sebatas penetapannya
sebagai mata pelajaran Muatan Lokal, namun juga melalui sebuah
kegiatan seperti Bulan Bahasa Bali. Melalui Peraturan Gubernur Bali
Nomor 80 Tahun 2018 tentang penyelenggaraan Bulan Bahasa sebagai
salah satu upaya melestarikan bahasa Bali. Bulan Bahasa Bali yang
dilaksanakan sejak tahun 2018 setiap bulan Februari telah terlaksana
selama tiga kali hingga tahun ini. Kegiatan Bulan Bahasa Bali 2021
diselenggarakan dalam perpaduan kegiatan daring dan luring. Meskipun
masih dalam situasi pandemi COVID-19, kegiatan Bulan Bahasa Bali
2021 tetap diselenggarakan pada tanggal 1-28 Februari sebagai bentuk
pemuliaan terhadap bahasa, aksara, dan sastra Bali. Kegiatan Bulan
Bahasa Bali tahun ini mengangkat tema Wana Kerthi: Sabdaning Taru
Mahottama yang memiliki makna bahwa Hutan sebagai Prana
Kehidupan (Rhismawati, 2021). Hal ini membuktikan bahwa pelestarian
bahasa, khususnya bahasa Bali masih harus tetap dilaksanakan meskipun
kegiatannya dibagi menjadi daring dan luring. Namun, hal tersebut tidak
mengurangi makna pelaksanaan Bulan Bahasa Bali. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan selama Bulan Bahasa Bali 2021, yaitu seminar,
lokakarya, pameran, lomba, festival, dan pergelaran yang berkaitan
dengan bahasa dan budaya Bali.

2. Ruang Publik

Kebijakan bahasa oleh Gubernur Bali tidak hanya sebatas pada
ranah pendidikan, namun semakin luas menuju ranah publik (Lanskap
Linguistik). Sesuai dengan Peraturan Gubernur Bali Nomor 80 Tahun
2018 tentang Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara dan Sastra
Bali serta Penyelengaraan Bulan Bahasa Bali. Peraturan Gubernur ini
tidak bertentangan dengan Undang-Undang No 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.
Penulisan aksara Bali dari huruf Latin tetap mengikuti kaidah pelafalan
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Bahasa Indonesia. Adapun penggunaan aksara Bali pada ranah publik
seperti pada papan nama tempat, jalan, sarana pariwisata, dan fasilitas
umum lainnya.

Aksara Bali ditempatkan di atas huruf Latin sebagai bentuk
memuliakan aksara Bali. Kebijakan pemerintah ini sebagai bentuk
penguatan identitas budaya daerah, khususnya Bali sebagai bagian dari
kerangka ideologi Pancasila. Peraturan Gubernur ini hendaknya
disesuikan dengan peraturan diatasnya untuk menghindari adanya
konflik kepentingan dengan mengesampingkan penyimpangan yang ada,
agar supaya produk hukum yang berupa Peraturan Gubernur Bali Nomor
80 Tahun 2018 tidak bertentangan dengan Undang-Undang.
Implementasi penggunaan aksara Bali pada ruang publik telah terlaksana
dengan baik. Nama tempat, nama jalan, maupun pengumuman telah
menggunakan aksara Bali di dalamnya. Berikut implementasi dari

penggunaan aksara Bali pada ruang publik.

Gambar 1. Papan Pengumuman Gambar 2. Nama Jalan

BANJAR UINAS NT,“‘; DAJAN TELABAH

‘ 0]
DESA ANTAP , KECAMATAN SELEMADEG KABUPATEN TABANAN

Gambar 3. Nama Tempat
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Gambar di atas merupakan implementasi dari  Peraturan
Gubernur terkait dengan penggunaan aksara Bali pada ruang publik.
Gambar 1. merupakan penggunaan aksara Bali pada papan pengumuman
salah satu sekolah di Bali. Sedangkan Gambar 2. merupakan nama jalan
pada salah satu wilayah di Bali. Penggunaan aksara Bali juga digunakan
pada nama tempat seperti pada Gambar 3. Dapat dilihat bahwa ketuga
gambar tersebut menggunakan aksara Bali dengan posisi terletak di atas
huruf Latin (bahasa Indonesia. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa posisi aksara Bali paling atas merupakan upaya dalam
memuliakan aksara Bali dengan tetap menggunakan kaidah pelafalan
bahasa Indonesia. Sehingga implementasi dari Peraturan Gubernur Bali
Nomor 80 Tahun 2018 telah terimplementasi dengan baik dan tidak
bertentangan dengan Undang-Undang.

Gambar 4. Papan Layanan Gambar. 5 Nama Tempat

Gambar di atas menunjukkan pada salah satu Koperasi di Bali
yang mengimplementasikan penggunaan aksara Bali pada papan nama
tempat dan layanannya. Gambar di atas menunjukkan bahwa
penggunaan aksara Bali mengikuti pelafalan bahasa Indonesia atau
sesuai dengan huruf latinnya. Seperti pada tulisan Email yang juga
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terdapat aksara Bali di atasnya. Sehingga implementasi dari Peraturan
Gubernur terkait dengan pelestarian aksara Bali telah terimplentasi
dengan baik oleh Koperasi tersebut.

Kedua produk hukum Pemerintah Bali dalam upaya
melestarikan bahasa Bali telah mengeluarkan dua Peraturan Gubernur,
yaitu Peraturan Gubernur Bali Nomor 20 Tahun 2013 dan Peraturan
Gubernur Bali Nomor 80 Tahun 2018. Kedua produk hukum tersebut
saling terkait satu sama lainnya, dimana produk hukum pertama berfokus
pada ranah pendidikan sedangkan produk hukum kedua semakin meluas
menuju ruang publik. Implementasi dari kedua produk hukum ini telah
berjalan baik dengan adanya mata pelajaran bahasa Bali sebagai Muatan
Lokal di sekolah, pelaksanaan Bulan Bahasa Bali setiap bulan Februari,
dan penggunaan aksara maupun bahasa Bali pada ruang publik. Dengan
adanya produk hukum dan implementasinya akan memperkuat
keberadaan atau keberlangsungan bahasa Bali. Semakin banyak produk
hukum yang dapat memayungi semua kegiatan penggunaan bahasa Bali,
semakin lestarinya keberadaan bahasa Bali demikian juga akan semakin
tinggi tingkat vitalias bahasa Bali pada masyarakat tuturnya dan pada
akhirnya semakin memperkuatnya identitas budaya daerah Bali.

V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Pemerintah Provinsi Bali dalam melestarikan bahasa Bali telah
mengambil langkah serius dengan dikeluarkannya produk hukum terkait
dengan perlindungan dan pelestarian bahasa Bali. Adapun produk hukum
tersebut berupa Peraturan Gubernur Bali Nomor 20 Tahun 2013 dan
Peraturan Gubernur Bali Nomor 80 Tahun 2018. Kedua produk hukum
tersebut saling terkait dalam rangka pelestarian bahasa Bali.

Peraturan Gubernur Nomor 20 tahun 2013 tentang Bahasa,
Aksara, dan Sastra Daerah Bali pada Pendidikan Dasar dan Menengah
telah memberikan langkah-langkah yang serius dalam pelestarian bahasa
Bali dalam dunia pendidikan. Peraturan Gubernur ini diterbitkan setelah
adanya kurikulum 2013, dimana bahasa Bali terintegrasi dengan mata
pelajaran Seni Budaya sehingga menimbulkan respon negatif dari
masyarakat. Maka, melalui Peraturan Gubernur ini menetapkan bahwa
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bahasa Bali sebagai mata pelajaran Muatan Lokal dengan dua jam
pelajaran setiap minggunya. Sedangkan Peraturan Gubernur Bali Nomor
80 Tahun 2018 tentang Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara,
dan Sastra Bali, serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali memperkuat
dan memperluas produk hukum sebelumnya dalam penggunaan bahasa
Bali dengan diperluas ke dalam ranah publik (Lanskap Linguistik).
Implementasi kebijakan bahasa Bali dalam kedua Peraturan Gubernur
tersebut telah terlaksana dengan baik dalam ranah pendidikan dan ruang
publik (Lanskap Linguistik).

5.2 Saran

Pemerintah Provinsi Bali telah melakukan upaya terbaik dalam
pelestarian dan penggunaan Bahasa Bali dengan mengeluarkan Peraturan
Gubernur seperti yang telah dijelaskan di atas. Namun, ada beberapa hal
yang disarankan terkait dengan kebijakan bahasa Bali, yaitu sebagai
berikut.

Pada ranah pendidikan, bahasa Bali sebaiknya digunakan
sebagai bahasa pengantar, terutama pada kelas 1 hingga 2 SD karena
peraturan perundang-undangan mengijinkan untuk itu. Langkah ini perlu
dilakukan karena pada umur tersebut anak-anak cenderung lebih mudah
dalam pemerolehan bahasa Bali, sehingga menjadi salah satu upaya agar
anak-anak generasi saat ini dapat menggunakan dan menghargai bahasa
Bali sebagai bahasa Ibu. Sedangkan pada penggunaan bahasa di ruang
publik, aksara Bali ditempatkan pada posisi diatas aksara lainnya. Hal ini
merupakan salah satu upaya yang sangat baik dalam menghargai dan
mensosialisasikan penggunaan aksara Bali secara lokal asalkan tidak
bertentangan dengan peraturan perundangan-undangan di atasnya..
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Abstract

This article entitled English complex derivation lexeme aims at analysing
morphological processes that take place in the four complex derived lexemes;
nominalization, adjectivization, adverbialization, and verbalization. The
procedure of processes of derivation is shown in tree diagrams. Derived noun
undergoes two and three strata or morphological processes, and the three strata
include negation. The derived adverbs have only two strata. The derived
adjective undergoes two and three morphological processes. The derived verbs
generally have one and two strata. Vowel re-adjustment and morphological and
phonological naturalness play important roles in the morphological processes.

Keywords: morphological processes, morphological and phonological
naturalness, strata.

I. INTRODUCTION

Morphologically, languages of the world can be grouped into
three types: (i) isolating, agglutinating, and inflectional or fusional
(Payne, E T:1997). English is classified as an agglutinating language
since some English words typically contain several morphemes, of which
usually only one is a lexical category. Morphology is referring to the
part of grammar that is concerned with word and word formation
(O’Grady, W. etal, 2011:116).

This study entitles English complex derivations and it aims at
analyzing the morphological processes in the complex derivation lexeme
in English. Before the discussion on complex derivation in English, an
understanding of the basic concepts of morphology must be at hand.
First, morphemes are classified into free and bound morphemes, the free
morpheme is the one that can stand by itself and can fill certain syntactic
functions. For example, a book is a free morpheme since it can be applied
in sentences; (i) John reads a book every day and (ii) She books a table
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for four. On the other hand, bound morphemes are morphemes that
cannot stand by themselves as a lexeme, they have to be attached to a
free morpheme to form a complex word. The bound morphemes include
prefixes (dis-. un-, in-, mis-, etc.), suffixes (-al, -(at)ion, -ness, -ty, -able,
etc.), and infixes are affixes that are inserted in the middle of a word, but
English does not have productive terms of them.

In analyzing the internal structure of words, not only to identify
each of the component morphemes but also to classify them in terms of
their contribution to the meaning and function of the larger word. As it
is termed, complex words typically consist of a root morpheme and one
or more affixes. The root constitutes the core of the word and carries the
major component of its meaning. Roots typically belong to a lexical
category, such as noun (N), verb (V), adjective (A), Adverb (Adv), and
preposition (P) (O’Grady, W. et al, 2011:119). Some English roots are
also bound morphemes in the sense that they cannot be integrated into
discourse without having something attached to them; the root of the
lexemes conceive, receive, and deceive are {-ceive} and the root of the
lexemes destruct, construct, instruct are{-struct}.

II. LEXEME FORMATIONS

There are four main lexeme formations and five minor ones in
English; in this article, only the first four will be discussed to limit the
discussion.

2.1 Main lexeme formations

2.1.1 Affixation process.
This process covers three aspects;

(1) prefixation is the process of attaching bound morphemes in front
of a root or base, and the prefixes include {anti-, ex-, de-, dis-,
mis-, re-, un-, in} as in anti-abortion, ex-wife, de-activate, dis-
believe, misplace, re-do, un-do, and in-competent.

(i) suffixation is the process of attaching bound morphemes to the
end position of a base, and the suffixes include {-ment, -ion, -ly,
-able, -dom, -ful, -less, -ness, -(at)ion, -al, etc} as in agree-ment,
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express-ion, careful-ly, read-able, king-dom, hand-ful, job-less,
great-ness, prohibition, arrive-al.

(iii) in fixation cannot be found in English but some examples can be
found in other languages, such as Bontok (Philippines) {-um-}
Sfumikas (become strong) (Kroeger, R P:2005) and in Balinese {-
in-} tinandur (something related to planting/ to be planted) to the
root tandur “plant”, in Indonesian there is geligi the plural form
of the root gigi (tooth).

2.2 Compound

Compounding is also a common technique of word building in
English, the combination of two already existing words and forming a
new lexeme. (O’Grady, W. et al, 2011:128, see Bauer, L, 2003:40-49).
The compound is of two types; (i) endocentric is a compound that
denotes a sub-class of the items denoted by one of their elements as in
air-brake, steam engine, cable car, workbench, and arrowhead. (ii)
exocentric is a compound that is not a sub-class of either of the elements
in the compound, that is they are not hyponyms of either of their
elements. Examples are the high-brow, red-skin, yellow tail. The
meaning of high-brow has nothing to do with the adjective high or the
noun brow, so, the high-brow is someone interested in serious artistic or
cultural ideas. so does the red skin have no relation to the colored red or
the noun skin, the compound has the meaning of Indian Redskin is a slang
term for Native Americans in the United States and First Nations in
Canada. The new lexeme [yellow tail] wines - great Australian wine that
everyone can enjoy, every day.

2.3 Conversion
Conversion is the change in part of speech of a form without any
overt affix marking the change or is sometimes termed
functional shift or zero derivation (Bauer, L, 2003:327). The
following examples show nouns chair, water, and book change
their class to verbs.
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[1] a. He sits on the chair
b. He chaired the leadership meeting yesterday

[2] a. She drinks eight glasses of water every day
b. She waters the plants every afternoon

[3] a. Bill borrowed one of my books
b. Bill booked a table for fifteen people

IT1. ENGLISH COMPLEX DERIVATIVE

Talking about the phenomenon of the morphological processes
through affixation, we are dealing with two affix groups, namely
inflectional and derivative affixes.

3.1 Inflection

Inflectional morphemes are morphemes that add grammatical
information to a word. When a word undergoes a process of inflexion, it
still retains its lexical meaning, and the category of the word remains the
same. The discussion about the process of inflexion occurs in the classes
of nouns, adjectives, and verbs. ((O’Grady, W. et al, 2011:135-6).

The plural suffix (-s) is applied to a noun root and the suffix has
three allomorphs; {-s} when it is attached to a noun closed by a voiceless
consonant /k, t/ as in books and cats, the suffix becomes /-z/ in the contact
of situation that a lexical noun ended by voice consonant as in bags, door
knobs, and combs, and the last one {-iz) in the situation that a noun is
ended by strident fricative {s, sk, ch} as in buses, branches, and bushes.

The suffix {-s) is also applicable to the simple present tense
verbs of the third-person subject and it has three allomorphs in the
situation that is similar to the one that takes place with the noun {-s, -z,
and iz) as in She takes three meals a day, She tags me almost every day,
and She teaches three subjects this semester year. Still related to the
inflectional suffixes on verbs, the simple past tense verb suffix {-ed} also
has three allomorphs /-t, -d, and id/ consecutively as in We learned a lot
from joining the international seminar, He tidily combed his hair before
leaving for the office, and the flight landed smoothly. Allomorph {-t}

49



PUTRA BAHASA BUKU PERSEMBAHAN PURNABHAKTI PROF. DR. DRS. IDA BAGUS PUTRA YADNYA, M.A.

occurs after the voiceless consonant closes the verb /p, k, n/, the
allomorph {-d} takes place after the voiced consonant ends the verbs /d,
b. g, m/, and finally allomorph {-id} specifically occurs after the verbs
end in consonants /t and d/ as in wanted, landed, greeted, sounded, etc.

The last contact of the situation where the inflection suffixes take
place is in the forms of the comparative and superlative degree of
adjectives, as in cleverer, longer, shorter, richer, larger, and cleverest,
longest, shortest, richest, largest, etc. Last, the inflectional process also
occurs in ablaut, the mutation of a vowel in the base form of lexical that
marks grammatical contrast, such as the plural form of the noun
gooselgeese, mouse/mice, tooth/teeth (O’Grady, W. et al, 2011:653,
Kroeger, R P, 2005:308). The other phenomena showed by the following
English in which the front high vowel /i/ undergoes mutation to /a/ as in
sing/sang, drink/drank, sink/sank, stink/stank and these phenomena is
called umlaut.

3.2 Derivation

Derivation morphology is an affixational process that forms the
word with a meaning and category distinct from that of its base
(O’Grady, W. et al, 2011: 628). Two affixes play important role in the
process of derivational; class 1 affixes often trigger changes in the
consonant or vowel segments of the base and may affect stress
placement.

Table 1 Typical effect of class 1 affixes

affix word The change triggered by an affix
-ity public-ity The final consonant of the base
changes from /k/ to /s/: stress
shifts to the second syllable
(public vs publicity)

-y democrac-y The final consonant of the base
changes from /t/ to /s/

stress shifts to the second
syllable (democrat Vs
democracy)
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affix word The change triggered by an affix

-ive product-ive stress shifts to the second
syllable (product vs productive)

-(1)al grammatic-al | stress shifts to the second
syllable grammatic Vs
grammatical

-ise practice-able The final consonant of the base

changes from /s/ to /k/: stress
shifts to the second syllable)
practice vs-practicable

-ion act-ion The final consonant of the base
changes from /t/ to /s/: stress
shifts to the second syllable (act
vs action)

Cited from: (O’Grady, W. et al, 2011:127).

In contrast, Class 2 affixes tend to be phonologically neutral,
having an effect neither on the segmental makeup of the base nor on
stress placement.

Table 2 Some typical Class 2 affixes

affix word The change triggered by an
affix
-ness great-ness None
-less back-less None
-ful hand-ful None
-ly quiet-ly None
-er defend-er None
-ish self-ish None

Cited from: (O’Grady, W. et al, 2011:127)

Below is an illustration of the combination of Class 2 affixes that
usually cannot intervene between the root and Class 1 affixes.
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[4] (a) relat-ion-able ROOT-1-1
(b) divis-I’ve-ness ROOT-1-2
(c)*fear-less-ity ROOT-2-1
(d) fear-less- ness ROOT-2-2

3.3 Analysis of the complex derivation

Below are some complex derivational lexemes that include
derived nouns, adjectives, adverbs, and verbs. Some of them were taken
from digital dictionaries and some from a novel entitles EMMA by Jane
Austin.

3.3.1 Derivational Nouns
Four derivational nouns will be discussed in the following sub-
chapter that are marked by {-ity}and {-ness}.

[5]. divisibility (digital dictionary)

7 \
V/ \Af Af
|

divis ibil ity
Figure 3.1 the internal structure of the noun divisibility

The root of the above new lexeme (3.3.1 a) is the verb divide, it
undergoes two morphological processes; the first strata are adjectival
processes through the adjective suffix {able/ible} and the outcomes is
divisible. An allomorphic morphological rules (AMRs) takes place and
the adjustment of phoneme /d/ becomes /s/ and {-able} becomes {-ibil}
and this phenomena are covered under morphological and phonological
naturalness (Carstairs, et.al (1992:237). In the second strata, the
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adjective base divisible gets morphological process through
nominalization suffix {-ity} with the outcome being divisibility. So, the
last outcome divisibility may take grammatical function either as the
subject or object of a sentence. Both suffixes {able and -ity} are grouped
into typical Class 2 affixes.

[6] Readability (digital dictionary)

e
N

Af Af

|

read ibil ity

Figure 3.2 the internal structure of the noun readability

The example (3.3.1 b) was also taken from the digital dictionary,
and the root of the lexeme is also a verb. The verb root read undergoes
two morphological processes; the first strata are de-verbal adjective
{readable} and the second one is de-adjectival noun {readability}. The
combination of the suffixes belongs to the 2-2 relation. The vowel
adjustment takes place from *able-ty into ability.

[7] cleanliness (digital dictionary)

ADV /N\Af
/

A Af

clean ly ness

Figure 3.3 the internal structure of the noun cleanliness
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The example (3-3-1c¢) has different morphological processes
from (3-3-1a and 3.3.1 b), there are also two strata of morphological
processes but the root for this one is in the category of adjective clean.
The first strata are de-adverbial adjective processes and the second is
nominalized adverb processes. Both affixes {-ly and -ness) belong to
phonologically neutral suffixes under the Class 2 ones.

[8] illegality (digital dictionary)

A/ N\Af

e

il legal ity
Figure 3.4 the internal structure of the noun illegality

Lexeme of noun illegality has different morphological processes
from the four previous examples. The two affixation processes take place
here cover; the first is prefixation through prefix {il} which is the
allomorph of negative prefix {-in}, and the prefix is adjusted to the sound
of the first consonant of the root /l/ and the second is the suffixation
process through nominalization suffix {-ity}. The negative prefix should
first be attached to the adjective root or base, processes then followed by
the following strata.

[9] irresponsibility (digital dictionary)

A/N\Af

’
A
/ \
AF \% AF
ir respons ibil ity

Figure 3.5 the internal structure of the noun irresponsibility
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Noun irresponsibility has additional one strata compared to
example (3.3.1 d) above and also a different root, this deadjectival noun
root is the noun response the next strata deadjectival noun responsible
and the next strata is the negation process through negative prefix {ir-}
which is the allomorph of negative prefix {in-}which undergoes
adjustment process to the first consonant of adjective responsible with
the outcome irresponsible. The last morphological process is the
nominalization through suffix {-ity} with the outcome irresponsibility.
So, there are three strata taking place for this adjectival noun.

[10]. rationalization (digital dictionary)
/V \ Af

/A\ Af
N Af
|

ration al ize ation
Figure 3.6 the internal structure of the noun rationalization

This derived noun rationalization undergoes three strata of the
morphological  process;  adjectivization,  verbalization, and
nominalization. The base of this noun is the verb rationalize, the base
of rationalize is rational, and the root of rational is ration. The three
suffixes respectively {-al, -ize, and -ation) belong to the Class 1 special
suffix.

3.3.2 Derived Adverb

Adverbial in the following examples is the outcome of the
morphological process from the adjective base ended by suffix {-ful}.
So, there are two morphological processes passed by the manner adverb
below; de-adjectival noun and de-nominal adjective.
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[11] Beautifully (digital dictionary)
ADV

Af

N f

Jeauti fljl 1

Figure 3.7 the internal structure of the noun beautifully

The lexical of the (3.1.2 a) is the noun beauty which undergoes
adjectival process through the attachment suffix {-ful}. The last outcome
of this lexeme is through the attachment of the adverbial suffix {-ful}.

[12] Dreadfully (digital dictionary)

A/ ADV\Af

dread ful ly
Figure 3.8 the internal structure of the noun dreadfully

The first strata of the above-derived adverb of manner are the
adjectivized of the noun root dread and the last outcome of the
morphological process of adverbializing. So, there are two strata
undergone by this lexeme. Both suffixes, {-ful} and {-ly} belong to
typical Class 2 affixes.

3.3.3 Derived Adjective

Adjectival suffixes in English can be derived from verbs as in
{-able, -ing, -ive} as in predictable, crying, impressive, from nouns as in
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{-ful, -less, -(i)al, -(i)an, -ic, -ous, -ish} as in handful, backless, national,
Canadian, atomic, poisonous, and childish.

[13] Unexceptionable (Jane Austen, 76)

/ N \ AF
AF v AF

Un except ion able
Figure 3.9 the internal structure of the noun unexceptionable

This derived adjective undergoes three strata, the root of this
lexeme is except. The morphological process respectively starts from
nominalization through nominal suffix {-ion} with the outcome
exception, the second is an adjectivizing process through suffix {-able}
with the outcome exceptionable, and finally, the process of negation
through prefix {-un}and the outcome is unexceptionable.

[14] disagreeable (Jane Austen, 154)
This lexeme consists of three morphemes, agree is the root and
the other two; able are

™
\

Af

dis agree able

Figure 3.10 the internal structure of the deverbal adjective unexceptionable
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[15] impersonal (digital dictionary)
A
T
S
|
im person al

Figure 3.11 the internal structure of the denominal adjective impersonal

3.3.4 Derived Verb

A verb may be derived from a noun and an adjective, and there
are three verbal suffixes; {-ize, -en, and ate} as in; hospitalize, centralize,
localize, harden, shorten, ulcerate 259, and activate. In derivational
processes, the morphological processes occur only once, except in the
contact the derived verb is in the form of past tense form.

[16] hospitalize [17] hospitalized
\% V
/ \ Af ‘

hospital ize ospital ize ed
Figure 3.12 the internal Figure 3.13 the internal structure of
structure of the denominal verb the derivational verb with two strata

The root of the lexeme in (a) is the noun hospital and it undergoes
the morphological process through the verbal suffix {-ize} and the
outcome is the verb hospitlize. In (b) the second strata takes place when

the verb hospitlize is formed into past tense by attaching the past tense
suffix {-ed}.
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[18] formalize (digital dictionary)

This lexeme undergoes two strata seen from the root form; the
first stratum is through adjectivization by attaching suffix {-al} to the
root and the outcome is formal, the next morphological process is
verbalization by the attachment of {-ize}to the base formal then the
outcome is the verb formalize.

N

Form al ize
Figure 3.14 the internal structure of the de-adjectival verb

[19] harden
Harden as a derived verb derives from the root hard an
adjective category. Verbalizing process takes place through the verbal
suffix {-en}. So, there is only one stratum in this adjectival verb.
/ V\
A Af

Hard en
Figure 3.15 the internal structure of the de-adjectival verb

Another stratum may take place if the verb harden is formed
into the past tense form of the verb with the outcome hardened.

IV. CONCLUSION

Four derived lexemes have been discussed and we come to some
conclusions. Derived noun undergoes two and three strata or
morphological processes, and the three strata include negation. The
derived adverbs have only two strata. The derived adjective undergoes
two and three morphological processes. The derived verbs generally
have one and two strata. Vowel adjustment and morphological and
phonological naturalness play important roles in the morphological
processes.
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PEMETAAN MAKNA
5. KOSAKATA TERKAIT COVID-19

I Nengah Sudipa
nengahsudipa@unud.ac.id

Abstrak

Artikel ini bertujuan mengkaji makna kosakata yang muncul selama
wabah korona virus -19 berkecambuk. Data dikumpulkan dari beberapa sumber
media massa, melalui observasi dan teknik catat. Data diolah dengan pendekatan
metabahasa yaitu telaah makna kosakata dengan memetakannya memakai
Bahasa. Hasilnya baik data Bahasa Bali, Indoensia dan Inggris berhasil
dipetakan maknanya dengan tuntas terutama kosakata yang memiliki perbedaan
makna halus, seperti wafat dengan ftewas.

Kata kunci : korna virus -19, metabahasa, massa

I. PENGANTAR

Merebaknya pandemi COVID-19 telah banyak memunculkan
kosakata berupa istilah baru seperti : tracing, tracking, rapid test,
Swab FCR serta sejumlah singkatan seperti : APD, OTG, ODP, PDP dan
lain sebagainya. Artikel ini tidak bermaksud mengulas semua kosakata
atau singkatan itu secara khusus, melainkan ingin mengajak pembaca
untuk memahami makna sejumlah kosakata yang selalu dipakai dalam
pernyataan terkait dengan COVID-19. Kosakata itu ada dalam bahasa
Bali, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang nampaknya memiliki
makna hampir sama, tetapi setelah ditelaah memiliki perbedaan halus
(Goddard,2015). Persamaan dan perbedaan halus disebabkan karena
kosakata itu berada dalam medan makna yang sama (Kridalaksana, 2009:
151). Contoh dalam bahasa Bali, kosakata : sasab, mrana dan gerubug
dikatakan berada dalam medan makna yang sama karena sama maknanya
yaitu terkait konsep tentang ‘wabah’. Dalam bahasa Indonesia ada
kosakata jenazah, mayat dan bangkai yang memiliki makna sama untuk
megungkapkan ‘sesuatu akibat proses kematian’. Persamaan dan
perbedaan halus makna ini bisa dianalisis dengan menerapkan teori

61



PUTRA BAHASA BUKU PERSEMBAHAN PURNABHAKTI PROF. DR. DRS. IDA BAGUS PUTRA YADNYA, M.A.

Metabahasa. Metabahasa menurut Allan seperti kutipan dari bukunya
berjudul Natural Language Semantics :

The language which a linguist uses to describe and analyse the object
language is called the METALANGUAGE (Allan,2001:8).

Tujuan penulisan artikel ini adalah - dengan menyimak hasil
ulasan ini - para pembaca mampu memilih dan menggunakan kosakata
yang tepat secara linguistik, dan benar selaras dengan budaya
penuturnya dalam berkomunikasi sehari-hari.

II. PEMBAHASAN

Awal-awal berjangkitnya wabah ini, di media sering ada
ungkapan yang menggunakan kosakata bahasa Bali, bahasa Indonesia
dan disandingkan dengan bahasa Inggris. Dalam pemakaian di
masyarakat ada sejumlah kosakata yang sering mengalami kekacauan,
karena dari segi makna dirasa kurang pas dan tidak tepat. Telaah ini
didasarkan atas kajian semantik - ilmu makna bahasa - yang bersandar
pada teori Metabahasa, yakni ‘penggambaran makna dengan ungkapan
kata-kata’. Untuk mengatasi kesalah-penggunaan beberapa kosakata,
berikut ulasannya:

Bahasa Bali memiliki tiga kosakata untuk mengungkapkan
wababh ini, yaitu : (1) sasab, (2) mrana dan (3) gerubug. Sasab kalau
menurut teori Metabahasa, pemetaan maknanya adalah - wabah yang
menyerang tanaman, seperti contoh kalimat : béh onyo layu punyan juuké
kena sasab ‘wah semua pohon jeruk layu kena wabah’ ; Mrana >
wabah yang berjangkit di kalangan binatang, atau wabah yang
disebabkan oleh hewan : mrana ASF bek ngematiang kucit lan céléeng
‘wabah ASF banyak mematikan babi’; di Jembrana pepes ada mrana
walang sangit © di Jembrana sering ada wabah karena belalang tertentu’
(3) Gerubug = wabah membunuh manusia seperti DB dan COVID-19.
Ada juga menyebut dengan istilah gering yang tentu maknanya lebih
luas jangkauannya dari gerubug, keluasannya bisa menjangkau dan
terjadi pada semua makhluk hidup di dunia. Untuk membedakan, mari
kita simak data pemakaian kosakata gering dan gerubug pada pupuh
Ginada cerita Jayaprana dan Layonsari, bait kedua sebagai berikut
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‘Né nengahan milu pejah,
‘anak nomor dua ikut tewas’

Matinnyané gebug gering,
‘kematiannya kena wabah’

Daweg gerubugé réko
‘pada waktu pandemi itw’

Irika ya pada lampus,
‘disitu mereka pada meninggal’

Mati patpat sibarengan,
‘mati berempat bersamaan’

Luh muani méménya tekén bapanné’
‘laki perempuan termasuk ibu dan ayahnya’
(ada leksikon pejah, lampus, mati = meninggal)

Pasien COVID-19, setelah dirawat ada yang sembuh dan juga
ada yang menghembuskan nafas terakhir. Untuk konsep kembali ke alam
baka dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kosakata yang berada dalam
medan makna yang sama, tetapi memiliki perbedaan makna halus,
seperti  : (1) Gugur, pada contoh : ‘para dokter dan perawat yang
berjuang menangani pasien COVID-19 ada yang gugur (sebagai
pahlawan); (2) Meninggal, kosakata umum biasanya dipakai untuk
mengumumkan info tentang orang mati, contoh : hari ini terinfeksi
positif sejumlah 989, meninggal 12 orang sembuh 102°; (3) Tewas,
kosakata ini biasanya dipakai untuk menggambarkan kematian karena
kecelakaan.

Selain ada kosakata untuk mengungkapkan konsep mati, tentu
akibat kematian muncul kosakata : (1) Jenazah >konsep halus untuk
orang meninggal, seperti contoh : Presiden instruksikan agar tidak ada
pengambilan janazah korban COVID-19 secara paksa lagi. (2) Mayat
—konsep yang bersifat umum dan dipakai secara massal, seperti : di
Mexico masih banyak mayat COVID-19 bergelimpangan di jalan karena
keterbatasan petugas; (3) Bangkai ->bisa berkonotasi dengan
binatang/hewan atau benda, seperti : Musim COVID-19 tidak ada
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bangkai anjing di temukan di jalan lagi; Evakuasi bangkai KMP
Dharma Rucita 3 yang dilakukan di dermaga Il Pelabuhan Padang Bai
masih memerlukan waktu.

Untuk menampung jenazah, mayat korban COVID-19, ada
sejumlah kosakata yang terkait wabah ini dan memiliki medan makna
yang sama :

(1) Pusara, konsep halus dan bernada sopan untuk tempat pemusaran
jenazah, contoh : Setiap menjelang lebaran ada tabur bunga di
pusara leluhurnya’

(2) Kuburan, konsep umum sebuah lokasi untuk mengubur mayat,
ada contoh pemakaian : kuburan umum, kuburan massal.

(3) Makam, destinasi peristirahatan terakhir bagi pahlawan nasional,
orang berjasa dan pejabat penting lainnya, seperti ada ungkapan
Makam Pahlawan Kalibata, Makam Pahlawan Pancaka Tirta dan
Makam Pahlawan Margarana.

Dalam bahasa Inggris tentu ada sejumlah vocabulary untuk
mengungkapkan kematian (1) Die verd : (dies, died, died) .. to stop
living, e.g. to die from cancer, her husband died suddenly last week
(Hornby, 2000:347-348) (2) Be+dead adj ..no longer alive, e.g. His
mother’s dead, she died in 1983. She was shot dead by a gunman outside
her home (Hornby, 2000: 320) dan (3) Pass-away ° also pass-on ‘to die’
People say ‘pass-away’ to avoid saying ‘die’. Our grandmother passed-
away last month (Hornby, 2000: 925)

III. PENUTUP

Dari paparan dengan beberapa contoh di atas, dapat kita simak
bahwa setiap  kosakata atau satuan vocabulary memiliki ketepatan
makna yang berbeda dengan kosakata lainnya. Ketepatan inilah yang
membedakan kandungan makna setiap kosakata, walau secara halus
menyiratkan  perbedaan. Dengan demikian berkat jasa teori
metabahasa kita mampu memahami pemetaan makna setiap kosakata
dengan akurat. Akhirnya kita memiliki kemampuan memilihnya dengan
tepat untuk dipergunakan berinteraksi secara memuaskan.
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Diagram Kosakata COVID-19

= @ ‘ @

w s KUBURAN

Bahan Bacaan
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Abstrak

Implementasi demokrasi Pancasila sebagaimana sudah disepakati dalam
konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia sudah melalui proses
sejarah yang panjang. Ini artinya bagaimana pelaksanaan demokrasi Pancasila
itu hendaknya dapat dilaksanakan secara baik pada masa kini dan masa yang
akan datang jika keutuhan bangsa dan negara Indonesia dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan. Namun dalam prakteknya demokrasi di Indonesia itu
pada umumnya dan di Bali pada khususnya masih menghadapi kendala-kendala
yvang perlu dikaji sehingga pelaksanaan sesuai dengan demokrasi Pancasila itu.
Di antara pertanyaan yang muncul adalah pertama: bagaimana pandangan
tentang demokrasi deliberatif di Bali pada khususnya, kedua: bagaimana
praktek dan kendala di lapangan dalam kaitannya kehidupan masyarakat dan
pemerintah yang hendaknya memiliki komunikasi yang baik, dan ketiga: apa
manfaat pelaksanaan demokrasi deliberatif yang hendaknya mampu
diwujudkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia pada
umumnya dan di Bali pada khususnya. Inilah beberapa pertanyaan signifikan
yang hendaknya dapat dipahami dengan baik sehingga pelaksanaan demokrasi
deliberative dalam kaitannya dengan demokrasi Pancasila dapat diwujudkan
dalam konteks kehidupan masyarakat yang demokratis.

Kata Kunci: demokrasi deliberatif, demokrasi Pancasila, Bali, patron-client
dan primordialisme

Makalah dipresentasikan pada Acara Webinar Nasional yang diselenggarakan oleh
Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan (PMB) Kedeputian [lmu Sosial
dan Kemanusiaan (IPSK) - Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jakarta
pada tanggal 9 September 2020.
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I. PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat di daerah yang berdasarkan konsensus
sebagaimana yang dikehendaki dalam kehidupan sebuah negara yang
disebut negara demokratis sebenarnya sudah lama dikenal oleh
masyarakat. Namun demikian, dalam konteks kehidupan masyarakat
yang ideal dalam mempraktekkan nilai-nilai demokrasinya tampaknya
hal ini tidak pernah berhenti untuk dibahas (Halim, 2006). Hal ini perlu
dilakukan mengingat kehidupan masyarakat demokratis tidak seindah
dalam teorinya, karena dalam praktek atau implementasi di lapangan
masih ditemui berbagai persoalan-persoalan yang tidak hanya tergantung
dari tingkat pemahaman masyarakatnya (Klinken, 2020, Caron, 2020 dan
Ardhana, 2020b), tetapi tingkat pemahaman para pejabat yang
memerintah, sehingga berbagai dialog berkaitan dengan kesepahaman
tentang makna kehidupan masyarakat yang demokratis hendaknya perlu
dibahas atau dikaji secara terus menerus.

Ini dapat dipahami bahwa berbagai pemikiran tentang kehidupan
manusia yang memiliki nilai-nilai yang sederajat (equal) (Accioli, 2010),
pada praktek kehidupan negara modern memang berasal dari pemikiran
dari dunia Barat (Eropa). Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
sebagian besar nilai-nilai tentang kehidupan negara modern bertitik tolak
dari pemikiran Barat atau Eropa yang merupakan produk atau proses
sejarah yang cukup panjang di negeri Barat seperti liberalisme,
nasionalisme, revolusi, hingga pembahasan pada nilai-nilai yang
mengandung makna demokratis yang berkaitan dengan masalah
kesetaraan, kesejajaran, kesamaan sehingga tujuan pokok dari kehidupan
negara bangsa yang modern (modern state) dapat diwujudkan tidak
hanya di masa kin, tetapi juga di masa yang akan datang.

Kondisi masyarakat Indonesia sebelum kemerdekaan dicapai
tampaknya tidak jauh berbeda antara daerah yang satu dengan daerah
yang lainnya. Ini dapat dimengerti karena latar belakang sejarah yang
hampir sama dimana perkembangan kebudayaan lokal (Ardhana dan
Setiawan, 2014a) yang mendapat pengaruh-pengaruh luar seperti adanya
pengaruh ajaran atau agama Hindu, Islam, dan agama lainnya tampak
berperanan dalam menata kehidupan kebangsaan di masa-masa
selanjutnya. Namun demikian, tentu adanya pengaruh-pengaruh itu
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masih meninggalkan warisan budaya yang di satu pihak tampaknya
mengandung hal-hal yang positif namun di pihak lainnya memunculkan
persoalan dalam kaitannya dengan pembahasa kehidupan masyarakat
yang demokratis di Indonesia pada umumnya (Ardhana dan Frischa
Aswarini, 2014a) dan di Bali pada khususnya. Kondisi Bali, tentu
berbeda dengan kondisi wilayah lainnya di Indonesia, karena memang
Bali sebagai satu-satu tempat atau pulau dimana tinggalan pengaruh
Hindu masih dirasakan. Misalnya adanya konsep-konsep brahma atma
aikyam yaitu “kesadaran pengakuan bahwa atma atau roh manusia
sebenarnya merupakan bagian dari kekuatan yang lebih besar yaitu
Brahma”, ajaran tat twam asi yang artinya “aku adalah kamu dan kamu
adalah aku”, yang artinya apabila aku menyakitimu maka kamu berarti
menyakitiku. Ini aldalah ajaran-ajaran kesetaraan yang dapat dilihat
sebagai pengaruh ajaran-ajaran Hindu di Bali pada umumnya. Tentu
pertanyaan yang muncul adalah bagaimana dapat dipahami kehidupan
masyarakat Bali dalam bingkai negara modern yang berlandaskan
Pancasila dapat menerapkan kehidupan berbangsa dan bernegara secara
baik (Ardhana 2014b).

II. NILAI-NILAI DEMOKRASI, DEMOKRASI DELIBERATIF
DALAM MASYARAKAT BALI

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam sebelumnya di atas bahwa
dalam masyarakat Bali yang mendapat pengaruh Hinduisme secara kuat
dalam kurun waktu yang panjang memang memiliki nilai-nilai spiritual,
agama yang banyak dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama Hindu. Dalam
ajaran-ajaran yang berlandaskan tradisi agama Hindu tampak terdapat
nilai-nilai yang memandang manusia sebagai bagian dari kekuatan yang
lebih besar dan adanya penilaian atas hak dasar manusia yang diibartkan
memiliki kesejajaran atau kesetaraan antara manusia yang satu dengan
manusia yang lainnya. Adanya kesadaran akan kesamaan atau
kesejajaran ini sebenarnya dapat dikaitkan dengan konsep dari
demokrasi yang deliberatif. Akan tetapi, tidak hanya di Bali sebagai
sebuah wilayah yang mendapat pengaruh dari Hinduisme yang berasal
dari India, di India sendiri memang terdapat beberapa persoalan
berkaitan dengan bagaimana konsep demokrasi deliberatif itu
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dipraktekkan dala kehidupan masyarakatnya. Antara das Sollen (yang
seharusnya) dan das Sein (sebagai sebuah kenyataan) terdapat kesulitan
dalam penerapannya yang diakibatkan oleh adanya interest tertentu yang
berkaitan dengan bagaimana power atau kekuasaan itu dilaksanakan.

Meskipun demikian, tidak mengherankan jika misalnya di India
terdapat beberapa persoalan tentang masalah demokrasi itu sendiri,
bagaimana pun juga India diakui oleh dunia sebagai negara demokratis
terbesar ketiga di dunia. Ini artinya, ketika ada kunjungan ke India
dimana di wilayah di India terdapat gedung-gedung menjulang tinggi
sementara di latar depannya namun di lain pihak masih terdapat beberapa
bangunan yang tampak kumuh dan dihuni oleh penduduk yang kurang
secara ekonomi. Ini artinya, bahwa menjadi orang yang kurang secara
ekonomi juga diberikan tempat bagi negara (state) untuk dilindungi.
Dengan demikian dalam tradisi politik itu, tampak negara menjamin
semua warga negara meskipun mereka berbeda scara status ekonomi,
akan tetapi mereka mendapat tempat yang sama dalam kaitannya dengan
kehidupan bernegara dan berbangsa.

Di Bali, pelaksanaan nilai-nilai demokratis dalam kaitannya
dengan adanya pengakuan akan kesejajaran itu sebenarnya dapat dilacak
kembali pada tradisi prasejarah seperti yang terdapat pada kehidupan
masyarakat Bali Aga, Bali Asli atau dikenal sebagai Bali Mula yang
menempatkan posisi laki-laki (purusa) dan wanita (pradana) sejarah
sebagaimana dapat dilihat dalam struktur kehidupan masyarakat
tersebut. Selanjutnya tradisi demokrasi awal itu tampaknya berkembang
juga sejaralan dengan perkembangan kesejarahan Bali Kuna pada masa
kekuasaan Raja Udayana (orang Bali) yang menikah dengan
Mahendradatta (wanita dari Jawa Tengah) yang kemudian meneruskan
tradisi kerajaan di Bali. Peran yang signifikan dari pengaruh pernikahan
itu adalah justru Mahendradatta sendiri yang lebih banyak mengeluarkan
prasasti daripada raja Udayana sendiri. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika Bali pada masa Bali Klasik itu disebutkan diperintah
oleh dua raja kembar yaitu raja suami istri. Ardika (dalam Ardhana dan
Setiawan, 2014a: 212, Ardhana, dkk. 2019c¢) mencatat bahwa
masyarakat memiliki hak dan kwajiban untuk memelihara dan
melaksanakan upacara keagamaan terhadap bangunan suci yang terdapat
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di wilayahnya. Warisan dari keluarga yang tidak mempunyai kekturunan
penguasaannya diserahkan untuk bamgunan suci seperti Sanghyang Api.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa raja-raja pada masa Bali Klasik atau Kuna
itu yang memerintah pada abad ke-12 hingga ke-14 sebenarnya telah
mengenal dan memahami sumber hukum Hindu seperti Uttara Widhi
Balawan dan Manawa Dharmasastra. Pemahaman mereka tentang
hukum Hindu oleh raja-raja Bali Kuna dijadikan sebagai alat legitimasi
atau media untuk memperkuat kekuasaannya di Bali.

Oleh karena itu, dapat dipahami bagaimana penyakahgunaan
kekuasaan dalam konteks kehidupan warga masyarakat yang demokratis
tampak mengalami gangguan (abuse of power), dimana tidak terjadi
komunikasi dua arah antara kekuasaan raja dan rakyatnya yang selalu
menekan kehidupan rakyatnya. Dengan demikian rakyatnya berada
dalam posisi yang lemah berhadapan dengan kekuasaan raja dalam posisi
yang kuat. Ini dapat dimengerti, karena memang terdapat pandangan
yang melihat, bahwa posisi seorang raja merupakan keturunan dewa
(deva-raja cult) atau pemujaan dewa raja yang mewarnai dinamika
politik kekuasaan kerajaan di Bali pada khususnya dan di Indonesia pada
umumnya di masa lalu. Hal ini tampaknya di satu pihak tetap
berkembang subur di Bali terutama setelah berakhirnya masa kekuasaan
kerajaan Majapahit di Jawa Timur yang mampu mengembangkan
kekuasaannya hampi di seluruh Nusantara, semantara di luar Bali,
khususnya di Jawa karena perkembangan peradaban dan kebudayaan
Islam yang dimulai dari sepanjang jalur pantai utara Jawa, tampak
tradisi-tradisi kehinduan itu mengalai masa surut. Dan hanya di Bali lah
tradisi yang masih memiliki akar sejarah yang panjang itu masih
berkembang hingga sekarang ini, meskipun Bali sudah memasuki masa
modernnya dan berada di bawah kekuasaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, tampaknya akar sejarah itu masih terlihat dan dimanfaatkan
dalam merekrut kekuasaan oleh kelompok elit terhadap massa rakyat di
akar rumput (grassroots).

Di sinilah muncul pertanyaan menarik dan signifikan untuk
dibahas dalam melihat bagaimana praktek-praktek demokrasi
dilaksanakan di Bali pada khususnya yang memiliki tradisi kesejarahan
yang berlandaskan agama Hindu dan tampak berbeda dengan wilayah
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lainnya di Indonesia pada umumnya. Akar-akar kesejarahan seperti ini
tampaknya mewarnai dinamika pelaksanaan konsep-konsep demokrasi
dalam kehidupan masyarakat yang tentunya memerlukan beberapa
pemahaman yang komprehensif dalam konteks implementasi demokrasi
pada umumnya dan praktek-praktek demokrasi deliberatif pada
khususnya di masyarakat Bali.

Berikut dibahas kondisi kekinian di Bali berkaitan dengan
bagaimana benih-benih nilai demokrasi yang masih awal terjadi pada
masa prasejarah dan Bali Klasik itu mengalami perkembangan dan mulai
diperkenalkan ketika berlanjutnya periode Indonesia sebagai sebuah
negara modern (modern state) yang tampaknya dalam beberapa hal
mengal;ai perubahan (changes) dan adanya keberlanjutan (continuities)
menuju kehidupan yang lebih demokratis di masa-masa selanjutnya.

II1. MENUJU DEMOKRASI DELIBERATIF DI BALI

Dari pembahasan sebelumnya sudah dipahami adanya benih-
benih nilai demokrasi yang ada pada sebuah masyarakat termasuk pada
masyarakat Bali. Ini artinya ketika diintroduksikannya nilai-nilai modern
yang sebenarnya merupakan konsep Barat atau Eropa akibat
perkembangan masyarakatnya yang berbasis aturan adat atau setempat
sebenarnya sudah maju dari sudut pemikiran yang rasional yang
tampaknya dapat dikatakan bahwa pengaruh-pengaruh perkembangan
itu tidak bisa dihindari dalam kehidupan masyarakat modern dewasa ini
(Bourchier, 2010). Berdasarkan sudut pandang budaya Bali, kehidupan
masyarakat berbangsa dan bernegara sebenarnya tidak terlepas dari
konsep-konsep yang berkaitan dengan purana, purohita, pura, puri, dan
para.

Purana yang berbasis epos dari India misalnya seperti
Ramayana dan Mahabharata. Purana merupakan pustaka suci yang
mencakup ajaran-ajaran kebijaksanaan (wisdom) yang berlandaskan
agama Hindu yang tentu dalam hal ini tidak terlepas dari persoalan tradisi
atau mitos yang berkembang pada masa lalu dan masih dijadikan panutan
berpikir, berkata dan bertindak yang dikenal dengan ajaran 777 Kaya
Parisuda (wacika, kayika, dan manacika) dalam kaitannya dengan
masyarakat yang harmonis dan damai. Dalam kaitan ini ajaran-ajaran
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yang menyangkut masalah pemerintahan yang dalam tradisi Hindu
dikenal dengan ajaran-ajaran Asta Brata yang delapan profil
kepemimpinan yang banyak dilandasi oleh karakter para dewa-dewa
Hindu.

Purohita. Selanjutnya purohita dikenal dengan peran yang
dimainkan oleh kelompok pendeta yang memiliki karakter yang dapat
diteladani oleh masyarakat. Baik kalangan pendeta Shiwa dan Budha
memiliki peran yang sama, meskipun pada masa lalu terjadi konflik di
antara mereka namun dapat diselesaikan melalui kesepakatan menuju
consensus antara pendeta Shiwa dan Budha yang dilakukan di Pura
Pusering Jagat di Gianyar pada masa kekuasaan Bali Klasik atau Bali
Kuna, ketika Bali diperintah oleh Raja Udayana dan Mahendradatta.
Hingga saat ini, ketika konflik disepakati untuk diselesaikan secara
mufakat maka tidak ada lagi konflik-konflik yang terjadi di antara
beberapa kelompok masyarakat yang terdapat di Bali. Dapat dikatakan
bahwa tradisi sejarah Bali modern sebenarnya banyak bersumber dari
perkembangan yang berasal dari tradisi Jawa klasik ketika terjadinya
penyebaran budaya Jawa Hindu ke Bali terutama pada masa Kediri pada
abad ke10 dan ke 11 (Ardhana dan Setiawan, 2014a). Relasi budaya Jawa
yang banyak dibawa oleh para pendeta tampak lebih intens kembali
ketika berkuasanya kekuasaan kerajaan Majapahit pada akhir abad ke-14
dimana dengan datangnya pendeta Shiwa seperti Danghyang Nirartha
memberikan corak berdirinya berbagai tempat suci di Bali yang
mengikuti sistem mandala sebagaimana yang terdapat di India pada
umumnya dan di Indonesia pada khususnya. Ini yang menyebabkan
terjadi hubungan yang sangat kuat antara purohita dan raja-raja yang
berkuasa selanjutnya yang tradisi mengenai relasi antara raja-raja atau
keturunan raja sebenarnya masih dapat dilihat di Bali pada dewasa ini.
Dalam catatan sejarah diketahui bahwa memang raja-raja pertama yang
berkembang di Bali di masa lalu berasal dari kelompok pendetayang
bergelar ida bagus, dalem dan sebagainya yang dalam beberapa
perkembangan kemudian baru dikuasai oleh kelompok ksatria bergelar
anak agung, dewa, 1 Gusti Ngurah yang setelah kekuasaan Be;anda yang
menjajah Bali mereka diberikan gelar sebagai Cokorda, dan sebagainya.
Namun demikian, karena pergolakan politik di Bali mas lalu (abad ke-
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18) misalnya Sementara dalam struktur masyarakat Bali dapat dilihat
adanya posisi wesia seperti dikenal dengan pradewa atau dewa dan sudra
yang mempunyai nama depan wayan (gede), putu, made, nyoman atau
komang, ketut sebagai kelompok yang dikenal sebagai kawula. Hingga
kini, dalam konteks social budaya terutama praktek agama tampaknya
memainkan peran penting karena posisi purohita sebagai posisi
signifikan dimana berperan sebagai penasehat seorang raja-raja di Bali
pada masa lalu dan dampaknya masih terlihat hingga sekarang ini.

Pura sebagai basis penting dalam aspek keagamaan di Bali. Pura
memiliki makna kesucian atau tempat suci (divine). Kata pura berasal
dari kata pur yang artinya benteng. Benteng ini dapat diartikan sebagai
sesuatu yang mengandung makna perlindungan. Setelah masuknya
pengaruh Majapahit ke Bali, dimana peran pendeta Shiwa sejak
datangnya Danghyang Nirartha ke Beli pada abad ke-16, tampak
semakin banyak pura-pura yang dibangun di seluruh penjuru pulau Bali
yang dikenal dengan Sad Kahyangan seperti Pura Batur, Pura Andakasa,
Pura Besakih, Pura Lempuyang, Pura Uluwatu dan Pura Tanah Lot.
Masing-masing pura ini dimiliki kewenangan pengelolaanya pada
masing-masing kerajaan di masa lalu.

Peran Puri, memiliki makna tempat berdiamnya seorang raja.
Namun demikian, tidak hanya tempat seorang raja saja yang disebut
dengan puri tetapi bagi kalangan kerabat raja juga disebut dengan puri.
Hubungan seperti ini tampaknya memiliki imbas politik antara raja-raja
di masa lalu atau keturunan raja di masa kini terhadap warga dalam
konteks perolehan suara misalnya dalam pelaksanaan pilkada (Pemilihan
Kepala Daerah) di Bali. Dimana hubungan tersebut ditunjukkan dengan
adanya kegiatan sowanan ke puri menjelang perekrutan suara di masa
yang akan datang.

Kelompok Para. Sama halnya dengan komponen tersebut di atas
peran para sebagai kawuoa juga memiliki arti yang signifikan dalam
mendukung dalam kegiatan yang berkaitan dengan pilkada di Bali.
Komponen masing-masing aspek di atas menyadari benar kekuatan dari
kawula sebagai pemberi suara dalam kegiatan pilkada misalnya. Oleh
karena itu relasi tradisi yang sudah ada sejak alam juga dipelihara dan
dipertahankan dalam hal perekrutan suara menjelang pelaksanaan
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pilkada di Bali. Tidak mengherankan jika kemudian terjadi hubungan
kawula-gusti (patron-client relationship) antara warga kawula yang
berada di wilayah tertentu dengan pura-pura yang ada di wilayahnya.
Dalam beberapa hal memang hubungan antara puri dimana bangsawan
bertempat tinggal mempnyai kaitan erat dengan kelompok kawula yang
sebenarnya berbasis di masing-masing banjar sebagai suatu unit terkecil
dalam struktur masyarakat Bali. Dalam perkembangan masyarakat yang
dinamis hingga saat ini hendaknya komponen-komponen atau pranata
yang sudah ada itu hendaknya dapat dikembangkan sesuai dengan
paradigma pembangunan yang transparent dan inklusif dengan
melibatkan mereka secara lebih intens dan proaktif menuju kehidupan
masyarakat Bali yang demokratis.

IV. SIMPULAN

Dari deskripsi di atas dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara
purana, purohita, pura, puri, dan para tidak hanya dalam praktek ritual
keagamaan tetapi juga dalam konteks kepentingan politik. Oleh karena
itu, perlu dicermati bahwa keterkaitan aspek-aspek tersebut dalam
konteks sosial budaya terutama dalam praktek keagamaan tentu tidak
menimbulkan permasalahan mendasar, namun dalam praktek
pemerintahan yang berkaitan dengan kekuasaan hal ini tentu dapat
menimbulkan  persoalan-persoalan  yang  justru  menghambat
perkembangan demokrasi yang deliberatif.
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Pengantar

Kajian wacana ini adalah kajian teoretis sejumlah konsep dan
teori yang dikembangkan oleh beberapa ahli wacana linguistik. Tujuan
kajian ini adalah untuk membuka cakrawala kita dalam bidang linguistik
makro dan linguistik mikro yang berkembang begitu pesatnya.
Perkembangan kajian wacana di bidang linguistik memberikan harapan
baru bagi mereka yang tertarik meneliti hubungan bahasa atau teks
dengan masalah-masalah sosial, politik, dan budaya. Kajian wacana saat
ini sudah melampaui aspek-aspek linguistik seperti kohesi atau seleksi
bentuk-bentuk gramatikal dalam teks.

I. PENGERTIAN WACANA

Dalam linguistik, wacana kadang-kadang digunakan untuk
mengacu dialog lisan yang diperluas, berbeda dengan teks. Sebetulnya,
analisis teks dan analisis wacana dalam linguistik memusatkan perhatian
pada pengatur dalam level yang tinggi pada properti wacana (misalnya,
turn-taking, struktur wacana yang menyangkut pembukaan dan penutup)
atau teks trtulis (misalnya, struktur laporan kejahatan dalam media).
Namun, secara lebih umum, wacana dalam pengertian linguistik adalah
mengacu pada sampel-sampel yang luas tentang bahasa lisan dan bahasa
tulisan. Dalam kajian ini, pengertian wacana (Fairclough 1992: 304)
menekankan pada interaksi antara pembicara dan lawan bicara atau
antara penulis dan pembaca, dan juga proses dari produksi dan
penapsiran tuturan lisan dan tulisan, termasuk konteks situasional dari
penggunaan bahasa. Teks dalam pengetian ini dipandang sebagai satu
dimensi wacana: produk bahasa lisan/tulisan dari proses produksi teks.
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Wacana juga digunakan untuk bermacam tipe bahasa yang
digunakan dalam situasi sosial yang berbeda (misalnya, wacana surat
kabar, wacana iklan, wacana ruangan kelas, wacana konsultasi dokter,

dsb).

Di pihak lain, wacana juga digunakan secara luas dalam teori
sosial dan analisis sosial, seperti kajian dari Michael Foucault,
menyangkut struktur pengetahuan dan praktik sosial. Contoh yang
dipakai adalah ilmu kedokteran, khususnya menyangkut percakapan
konsultasi anatara dokter dan pasien, dengan melihat tidak hanya
struksur isi percakapan yang berkaitan dengan persoalan medik tetapi
menyangkut posisi sosial antara dokter dan pasien yang menjadi fokus
analisis wacana. Jadi analisis wacana di sini merupakan kombinasi antara
analisis wacana yang berorientasi pada teori sosial dengan analisis
wacana yang berorientasi linguistik. Jadi, konsep tentang wacana dan
analisis wacana adalah tiga dimensi. Dalam kedua hal ini, dimensi
peristiwa wacana (misalnya, contoh tentang wacana) dipandang sebagai
teks, yakni suatu contoh praktik wacana dan juga suatu contoh praktik
sosial. Dimensi teks melakukan analisis bahasa terhadap teks. Dimensi
praktik wacana seperti halnya dalam masalah teks dan interaksi wacana
yang melihat proses produksi teks dan penapsirannya. Dimensi praktik
sosial menaruh perjhatian pada analisis sosial seperti keadaan-keadaan
institusi dan organisasi dari peristiwa wacana serta bagaimana peristiwa
wacana ini membentuk sifat dasar praktik wacana.

Pengertian Wacana menurut Teori Sosial

Wacana dalam teori sosial (Fairclough 1992:62--100)
didefinisikan sebagai penggunaan bahasa sebagai suatu bentuk praktik
sosial, dan bukan semata-mata aktifitas individu atau bukan semata-mata
suatu refleksi variabel situasional. Implikasinya bermacam-macam.
Pertama, refleksi ini berimplikasi bahwa wacana merupakan ungkapan
atas tindakan: manusia bertindak satu sama lainnya. Kedua, terdapat
hubungan yang dialektis antara wacana dan struktur sosial, antara praktik
sosial dan struktur sosial. Di pihak lain, wacana dibentuk dan
dikendalikan oleh struktur sosial, oleh hubungan klas dan sosial, oleh
sistem klasifikasi, oleh berbagai norma dan konvensi.
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Jadi, wacana di sini merupakan sebuah praktik yang bukan hanya
merepresentasikan  dunia, tetapi juga ~memberinya makna,
mengembangkan dan membangun dunia yang bermakna.

Ada tiga pengaruh konstruktif pada wacana. Pertama, wacana
membangun identitas sosial. Kedua, wacana membantu membangun
hubungan sosial di antara manusia. Ketiga, wacana memegang peran
dalam pembentukan sistem pengetahuan dan keyakinan. Ketiga efek ini
berhubungan dengan tiga fungsi bahasa, yakni, fungsi identitas, fungsi
relasional, dan fungsi ideasional. Fungsi identitas berkaitan dengan cara-
cara identitas sosial diterapkan dalam wacana; fungsi relasional
menyangkut bagaimana hubungan sosial antara partisipan dalam wacana
diperlakukan dan dibicarakan; danm fungsi ideasional adalah cara-cara
bagaimana teks memberi makna dunia ini, dunia itu berproses, sifat-sifat
dan relasinya. Halliday (1978) mengelompokkan fungsi identitas dan
fungsi relasional menjadi fungsi interpersonal.

Teks, menurut Fairclough (1992), menyangkut segala sesuatu yang
berbentuk produk karya tulis atau lisan, sehingga sebuah transkripsi
wawancara atau percakapan disebut teks.

II. TIPE-TIPE WACANA

Tipe wacana ditentukan oleh karakteristik gaya bahasa yang
meliputi aspek leksikal, garamatikal, kohesi dan bentuk pengungkapan
antarkalimat untuk membentuk satau pesan yang utuh. Dengan
karakteristik penggunaan bahasa yang distingtif itu, sebuah teks
menunjukkan cirinya yang berbeda dengan tipe teks yang lain. Dalam
Larson (1998: 399—424), karakteristik bahasa yang distingtif itu dapat
diidentifikasi dari pembagian wacana yang meliputi wacana narasi,
wacana prosedural, wacana ekspositori, wacana deskriptif, wacana
hortatory. Jenis-jenis wacana tersebut diuraikan berikut ini.

(1) Wacana Narasi: rangkaian peristiwa (bisanya peristiwa yang
sudah berlalu). Tindakan/aksi merupakan bahan dasar narasi
sementara pelakunya orang pertama atau orang ketiga yakni
pencerita memberitahu kita tentang hal-hal yang terjadi terhadap
seseorang atau untuk diri pencerita sendiri. Setiap episode
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(ii)

biasanya mempunyai kesatuan partisipan, lokasi dan waktu.
Strukturnya dibentuk oleh alur cerita (plot).

Wacana Prosedural: Wacana ini dimaksudkan untuk menyuruh
orang melakukan sesuatu dan memberitahukan langkah-langkah
yang perlu diambil dalam melakukan sesuatu. Setiap prosedur
merupakan satu unit dan wacana ini berisi seperangkat tahapan
yang berurutan. Peristiwa yang menjadi lingkupnya adalah proses
atau proses tindakan. Pelaku biasanya tidak mengkhusus.
Proposisinya sering berisi instrumen atau konsep cara.
Pengelompokan dalam struktur semantik akan mensejajarkan
antara tahapan-tahapan tindakan dan presodurnya. Pada contoh
ini, harus diperhatikan bahwa struktur prosedur itu adalah
seperangkat langkah yang mengarah pada tujuan akhir.
Strukturnya sangat sederhana: suatu pembukaan, sejumlah
langkah, dan tujuan. Meskipun dalam struktur semantik, noun
yang terkena tindakan (dalam teks Aguaruna) telah ditunjukkan
oleh setiap proposisi, tidak ada noun secara ekplisit dinyatakan.
Ketidakmunculan noun ini secara implisit ditampung oleh kohesi
dari teks.

(ii1) Wacana Ekspositori: Tujuan wacana ini adalah untuk menjelaskan

(iv)

V)

atau mengemukakan pendapat. Kekhususnya wacana ini (dan juga
wacana hortatori) adalah tidak adanya hubungan komunikasi
secara kronologis (menyangkut orientasi, klasifikasi, dan logika).
Wacana Ekspositori berisi informasi yang secara logika
berhubungan dengan suatu tema.

Wacana Deskriptif: wacana ini sering dimasukkan ke dalam
wacana  ekspositoris.  Keduanya  sama  dalam  hal
ketidakkronologisannya. Wacana ekspositoris berisi hal-hal yang
berkaitan dengan suatu tema. Dalam wacana deskriptif, hal-hal
yang berkaitan dengan tema lebih banyak disampaikan dalam
proposisi pernyataan dan bukan proposisi peristiwa. Topiknya
berkaitan dengan tempat, orang, binatang, dsb. Dan bisa jadi
peristiwa.

Wacana Hortatoris: maksud dari wacana hortatory adalah
mengusulkan, menyarankan, atau menyuruh/memerintahkan.
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Karekteristik dari wacana ini adalah penggunaan pelaku orang
kedua. Dalam hortatoris, ada sejumlah tindakan yang tidak
merupakan rangkaian peristiwa utama (Latar Depan), tetapi
merupakan peristiwa Latar Belakang yang berkaitan dengan
peristiwa utama. Proposisinya sering berisi konsep yang terkena
tindakan. Instrumen tidak umum digunakan dalam proposisi.

(vi) Wacana Repartee: wacana ini termasuk pertukaran informasi yang
dilakukan seperti tanya jawab, seperti halnya dialog dalam
permainan drama. Dalam percakapan ini terjadi tukar-menukar
tuturan yang saling berkaitan.

(vil) Wacana Dialog: Wacana ini merupakan gabungan antara narasi
dan repartee. Tujuannya adalah untuk menceritakan peristiwa,
yang biasanya peristiwa kala lampau, seperti halnya dalam narasi.
Bedanya adalah, dalam wacana dialog, banyak peristiwa itu
termasuk peristiwa bicara.

III. LINGKUP KAJIAN WACANA
3.1. Data

Idealnya menurut Fairclough (1992:70—100; bd. Eriyanto,
2001) analisis wacana dilakukan secara interdisipliner yang menyangkut
teks, produksi, distribusi, dan konsumsi teks, proses kognisi sosial dalam
memproduksi teks dan menapsirkan teks, praktik sosial pada berbagai
institusi, hubungan praktik sosial dengan kekuasaan, dan proyek
hegemoni pada tingkat masyarakat. Wacana seperti itu berpengaruh
terhadap ilmu-ilmu sosial humaniora, termasuk ilmu linguistik, psikologi
dan psikologi sosial, sosiologi, sejarah dan politik.

Analisis wacana, pertama-tama harus menentukan praktik sosial
dan hubungannya dengan struktur sosial. Kemudian, barulah penelitian
interdisipliner dilakukan. Analisis wacana sebaiknya dipandang sebagai
metode untuk melakukan penelitian dengan pertanyaan yang ditentukan
di luar wacana. Peneliti interdisipliner dapat bekerjasama dengan orang-
orang yang bergerak dalam bidang pendididkan, kesehatan, dalam
pencarian isu dan masalah yang mereka alami dalam proses perubahan.
Peneliti juga dapat melibatkan “co-reseacrh” individu dan kelompok
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yang menjadi subjek penelitian yang sedang dilibatkan dalam rancangan,
implementasi, penulisan, dan kegunaan penelitian.

3.2. Korpus

Pandangan dari sudut disiplin ilmu sosial, dan dari penelitian,
juga perlu ada pengelompokan data, konstruksi esei dari proses bentuk-
bentuk wacana, dan dalam menentukan data tambahan yang akan
dikumpulkan dan digunakan. Sifat datanya bervariasi tergantung pada
proyeksi dan persamasalahan penelitiannya, tetapi ada prinsip-prinsip
umum tersendiri yang harus diingat, tentu saja, membuat suatu kumpulan
dari jenis-jenis esei yang dapat mengubah konsep pikiran. Pada analisis
wacana harus mempertimbangkan orang-orang dalam disiplin yang
relevan dan orang-orang yang melakukan riset, untuk dapat menentukan
bentuk tipe sampel atau yang dapat merepresentasikan praktik-praktik
tersendiri, apakah korpus sudah cukup merefleksikan keragaman praktik
dan perubahan praktik mellui tipe-tipe situasi yang berbeda, dan yang
bersifat normatif serta inovatif. (Fairclough, 1992; b. Van Dijk 1985;
Eriyanto, 2001).

3.3. Dimensi Analisis

Ada tiga dimensi analisis yang dapat dibicarakan: (i) analisis
praktik wacana: menekankan pada intertekstualitas dan interdiskursifitas
dari sampel wacana; (ii) analisis teks: analisis aspek-aspek mikro dari
praktik wacana; dan (iii) analisis praktik sosial di mana wacana itu
dibangun (Fairclough 1992; bd Eriyanto, 2001). Ketiga dimensi ini pada
praktiknya bertumpang tindih. Hal ini tidak dapat dihindarkan. Misalnya,
analisis selalu memulai dari praktik sosial yang berhubungan dengan
wacana yang dianalisis. Prosesnya dimulai dari interpretasi kemudian
deskripsi dan kembali ke interpretasi; artinya dari interpretasi praktik
wacana (proses produksi teks dan konsumsi) ke pendeskripsian teks
sampai pada interpretasi keduanya (praktik wacana dan deskripsi teks)
dipandang dari sudut praktik sosial di mana wacana tersebut berada.
Tidaklah perlu mengikuti urutan di atas secara kaku. Pilihan tersebut
tergantung pada tujuan dan penekanan analisis. Pengedepanan analisis
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proses wacana tampak lebih cocok di sini, karena perhatian kita terletak
pada proses dan perubahan.

Analisis wacana meupakan pendekatan terhadap analisis wacana
yang dikembangkan oleh sekelompok ahli sosiologi yang menyebut
pendekatannya Ethnomethodology. Pendekatan ethnomethodology
adalah pendekatan interpretaif terhadap sosiologi yang memusatkan
perhatian pada kehidupan sehari-hari sebagai ketrampilan dan metode-
metode yang dipakai masyarakat untuk menghasilkannya.
Ethnometodology tidak menggunakan teori umum mengenai konsep
kelas, kekuasaan dan ideologi yang merupakan bidang khusus sosiologi.
Analisis percakapan berkonsentransi pada percakapan informal dalam
hubungan sederajat (misalnya, percakapan telepon).

Analisis percakapan terdiri atas variasi aspek percakapan:
pembukaan dan penutupan percakapan; bagaimana topik itu dibentuk,
dikembangkan dan diubah; bagaimana orang-orang menyampaikan
ceritanya dalam percakapan; bagaimana dan mengapa orang-orang
memformulasikan percakapan (misalnya, menyampaikan isi pokok,
menyampaikan apa yang tersirat) (Fairclough 1992: 16-18).

IV. MODEL ANALISIS
4.1. Analisis Mikro
A. Kohesi (Halliday & Hassan, 1976)

(1) tipe relasi kohesif:
i) referen

EKSOFORA

REFEREN ANAFORA

ENDOFORA <
KATAFORA
i) subtitusi

a. Subtitusi terhadap Nomina
contoh: Saya melihat seorang gadis. Dia sangat cantik.
b. Subtitusi terhadap Verba.
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contoh: Kita dilarang mengonsumsi narkoba, tapi banyak
orang melakukannya.

c. Subtitusi terhadap klausa
contoh:  Pemerintahan era Orde Baru adalah
pemerintahan yang korup. Pemrintahan Megawati selalu
mengatakan hal itu.

iii)  elipsis
Elipsi merupakan subtitusi kosong, yaknsi penghilangan satu

bagian dari unsur kalimat.

Perbedaan antara Referensi, Subtitusi dan Elipsis:

Referensi Subtitusi, Elipsis
1. Level abstraksi Semantic leksikogramatika
2. Sumber utama presuposisi: | Situasi Teks
3. Apa yang dipresuposisikan | Arti kata-kata/klausa
4. apakah kelas kata atau|tidak begitu | Ada
kalimatnya tetap diperhatikan
5. adakah penukaran tidak begitu | Ada
diperhatikan
6. digunakan sebagai|anafora dan kata|anafor dan kadang-kadang
perangkat kekohesian for a katafora

A. Elipsis nomina: pelesapan kata/frase nomina

Frase nomina mempunyai unsur-unsur inti yang wajib hadir dan modifier
yang tidak wajib. Dalam teks, unsur inti dapat dilesapkan/dielipsis
sehingga tinggal modifier sebagai inti. Contoh berikut memperlihatkan
terjadinya pelesapan pada tingkat kata benda (contoh 1) dan pelesapan
frase benda (contoh 2). (Contoh bahasa Indonesia adalah contoh saya
sendiri).

(1) Umumnya laki-laki yang ingin mempunyai keluarga dengan satu
istri, tetapi seorang poligami tidak cukup hanya satu [ ¢ |.

(2) Sekarang ini tindakan korupsi secara besar-besaran terjadi dalam
berbagai level kehidupn di Indonesia.[ & |Tidak hanya terjadi di
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kalangan eksekutif tetapi merambah sampai ke kalangan legislatif
dan yudikatif.

B. Elipsis Verba
(i)  Pelesapan frase verba:
(1) Have you been swimming? Yes, I have [ @ ].
(2) Presiden kita sekarang ini tidak suka berbicara. Suaminya

juga tidak [ @ ].

(i)  Pelesapan kata kerja:
(3) Saya suka menikmati pemandangan. Istri saya juga suka [ ¢
| pemandangan.

4.2 Topikalisasi

Terminologi ‘topik’ dalam kajian linguistik dibedakan menjadi
topik wacana (discourse topic) dan topik pada tingkat kalimat
(sentential topic). Topik wacana bukanlah semata-mata FN, tetapi suatu
proposisi (Kenan & Schieffelin dalam Brown and Yule, 1983: 71).

Dalam level wacana digunakan pula istilah topikalisasi, yalni
partisipan atau argumen sebuah klausa yang digunakan dalam teks.
Munculnya partisipan itu bisa pada subjek atu objek dan partisipan yang
digunakan secara terus menerus merupakan partisipan yang memiliki
tingkat topikalisasi yang tinggi, sebaliknya partisipan yang jarang
dimunculkan mempunyai tingkat topikalisasi yang rendah.

Topik pada level kalimat merupakan bagian dari struktur sebuah
kalimat dengan melihat kalimat itu sebagai dua komponen, yakni
komponen topik (fopic) dan komponen sebutan (comment). Jadi topik
kalimat adalah konstituen yang paling dahulu dimunculkan dalam sebuah
kalimat oleh si pembicara. Dalam bahasa Inggris dan sejumlah bahasa
Indo-Eropa dan juga sejumlah bahasa Austronesia, topik biasanya subjek
itu sendiri sementara sebutan adalah predikatnya.

Pemilihan Klausa berkaitan dengan topikalisasi dan pelataran
dalam wacana
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Aspek ini sebetulnya melihat teks dari sudut pandang sistem
gramatikal sebuah wacana, khususnya, tipt-tipe klausa yang dipilih untuk
mengungkapkan ide pemokusan atau pentopikan dan pelataran. Salah
satu model analisis yang dapat disajikan adalah “analisis seleksi diatesis
dalam wacana narasi”.

Dalam model ini Hopper (1979) dan Pastika (1999) melihat dasar
apa yang menentukan sebuah klausa (aktif: intransitif/transitif,
pasif, statif) dipilih. Jika dasarnya topikalisasi (dalam pengetian
pragmatik) yang menjadi pertimbangan, maka harus dilihat bentuk
diatesis yang mempunyai Aktor ataukah Undergoer sebagai topik.
Pada data teks itu kita harus menjawab pertanyaan: Diatesis apakah
yang digunakan apabila Aktor yang menjadi fokus atau topik;
begitu pula halnya dengan Undergoer. Dalam bahasa Indonesia,
untuk hal yang pertama, diatesis yang dipilih adalah diatesis aktif
(baik transitif maupun intransitif); sedangkan untuk yang kedua,
diatesis yang dipakai adalah diatesis pasif atau diatesis objek.

Jika dasar pemilihan diates itu adalah pelataran, maka kita ingin
melihat “adakah dasar petimbangan pelardepanan dan pelatarbelakangan
yang menentukan pemilihan diatesis itu. Pelatardepanan adalah bentuk-
bentuk linguistik yang mengembangkan inti narasi; sebaliknya,
pelatarbelakangan merupakan bentuk-bentuk linguistik yang tidak
mengembangkan narasi tetapi hanya sebagai unsur tambahan. Menurut
penelitian Hopper (1979) terhadap bahasa Melayu klasik, dia
berkeyakinan bahwa bentuk pasif dan diatesis objek dipilih apabila
bagian dari teks itu adalah pelatardepanan, sementara bentuk aktif dipilih
untuk pelatarbelakangan.

4.3 Analisis Makro

Dalam analisis makro (Van Dijk, 1985; bd. Eriyanto, 2001) kita
meneliti aspek-aspek linguistik yang diungkapkan melalui ranah-ranah
sosial, budaya, dan politik. Topik-topik yang sudah mendapat perhatian
di kalangan ahli linguistik, terutama mereka yang menekuni bidang
wacana linguistik, sosiolinguistik, linguistik antropologi, dan linguistik
kebudayaan, mencakup topik-topik seperti: bahasa dan kekuasaan,
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bahasa dan gender, bahasa dan stratifikasi sosial, bahasa dan
strategi kesopanan, bahasa dalam kegiatan ritual, dan sebagainya.

VI. SIMPULAN

Kajian wacana dalam bidang linguistik merupakan aspek-aspek
mikrolinguistik ~ yang menjadi unsur penentu  aspek-aspek
makrolinguistik. Unsur-unsur terkait sistem bunyi/ejaan, pemarkah
morfologi dan leksikon, hubungan intra-/antar-kalimat, semua itu
menentukan struktur teks yang lebih luas sehingga struktur informasi
dapat diurai sesuai dengan unsur-unsur teks (topikalisasi, pemokusan,
pengemasan informasi, dan kohesi). Sementara itu, unsur-unsur yang
lebih makro dapat dilihat dari pesan-pesan yang membangun sebuah
tema non-linguistik, misalnya, persoalan gender, status sosial,
kekuasaan, dan sebaginya.
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PENDEKATAN MODAL DALAM
PEWARISAN TRADISI NYALE DAN

3. PASOLA DI DESA MALITI BONDO ATE
KECAMATAN KODI BANGEDO
KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA®

Maria Matildis Banda - I Nyoman Weda Kusuma
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana
Email: mbanda574@gmail.com

I. PENDAHULUAN

Masyarakat desa Maliti Bondo Ate Kecamatan Kodi Bangedo
Kabupaten Sumba Barat Daya, sebagaimana masyarakat tradisional di
wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya dan Sumba Barat umumnya,
mengenal tradisi nyale (nale) dan tradisi pasola. Kedua tradisi ini
diselenggarakan setiap tahun pada bulan Februari dan Maret. Nyale dan
pasola dilaksanakan pada hari yang sama. Nyale dilakukan menjelang
matahari terbit dalam bentuk penjemputan cacing laut (nale/nyale) di
pantai terdekat sedangkan pasola adalah atraksi ketangkasan berkuda
sambil melempar lembing antara dua kelompok tanding. Pasola
dilaksanakan pada siang hari di lapangan pasola.

Kedua tradisi ini sudah dikenal luas oleh wisatawan lokal
maupun mancanegara. Pemerintahan Daerah Kabupaten Sumba Barat
dan Sumba Barat Daya menjadikannya sebagai subyek pariwisata
berbasis tradisi lokal. Dukungan pemerintah sebagai pelayan masyarakat
(suply side) lebih bermakna apabila hakikat tradisi ini dikenal dengan
baik.

Makalah dengan judul "Pendekatan Modal dalam Pewarisan
Tradisi Nyale dan Pasola Di Desa Maliti Bondo Ate Kecamatan Kodi
Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya" berupaya mendapat keterangan

2 Artikel ini dipresentasikan dalam Webinar Nasional Tradisi Lisan Seri 1 Asosiasi

Tradisi Lisan Gorontalo, Juni 2020; dan diterbitkan dalam buku Perwajahan dan
Tantangan Tradisi Lisan (2020) di Gorontalo.
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tentang modal apa saja yang dimiliki pemilik tradisi dalam menjaga
performance nyale dan pasola sehingga pewarisannya dapat berlangsung
turun-temurun?

Data yang dijadikan dasar makalah ini adalah sumber data lisan
yang diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok bersama
pelaku nyale dan pelaku pasola di parona (kampung) Ratenggaro Desa
Maliti Bondo Ate Kecamatan Kodi Bangedo; dan Wainyapu Kodi
Balagar (12 sampai 15 Juli 2020). Diharapkan dengan metode ini dapat
dikumpulkan berbagai informasi tradisi dan pewarisannya. Pembahasan
menggunakan metode deskriptif analitik. Demi mencermati strategi
pewarisan tradisi digunakan pendekatan teoritik (Pierre Bourdieu)
tentang modal budaya, modal sosial, modal ekonomi, dan modal
simbolik yang dijelaskan Kleden (2005).

Berdasarkan masalah, metode, dan pendekatan teori yang
digunakan, berikut ini akan dijelaskan berturut-turut: 1) Tradisi Nyale
Perhitungan Wulla Nyale Toyo Kodi; 2) Tradisi Pasola; dan 3)
Pendekatan Modal dalam Pewarisan Tradisi Nyale dan Pasola.
Pembahasan akan dilanjutkan dengan kesimpulan dan saran pada bagian
penutup.

II. PEMBAHASAN

Nyale (disebutkan juga nale) adalah sebuah tradisi
"penjemputan" (penangkapan) sejenis cacing laut di wilayah pesisir.
Penjemputan nyale dilaksanakan pada waktu menjelang pagi pada hari h
pelaksanaan pahalong (lebih dikenal dengan nama pasola). Pasola
adalah atraksi ketangkasan untuk saling melempar lembing dari atas
kuda yang sedang berlari di antara dua kelompok tanding. Tradisi ini
dilaksanakan dalam rangkaian wulla nyale toyo kodi (bulan nyale Orang
Kodi): Kodi Bokol, Kodi Utara, Kodi Bangedo, dan Kodi Balagar. Wulla
nyale adalah bulan tahun baru orang Kodi (Februari - Maret) yang
dirayakan secara khusus sebagai ungkapan harapan akan panen yang
lebih baik serta syukur untuk satu tahun yang sudah berlalu (Wawancara
dengan Oktavianus Ndari (63) di Wainyapu Sumba Barat Daya, 14 Juli
2020).
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Menurut Ndari ada empat kegiatan utama yang berkaitan dengan
nyale yaitu: perhitungan kalender bulan berjalan yang dapat menentukan
kapan waktu penjemputan cacing nyale, ritual-ritual budaya, pasola, dan
situal syukuran setelah pasola.

2.1 Tradisi Nyale dalam Perhitungan Wulla Nyale Toyo Kodi

Melalui wawancara dan diskusi diketahui bahwa perhitungan
kalender bulan berjalan dilakukan ketika bulan mulai muncul di ufuk
barat. Kesadaran ini ditandai melalui pengamatan para rato (tetua adat)
tertentu dalam membaca dan melihat bulan di bulan Februari. Bulan
bergerak (berjalan) dalam 15 hari ke timur dan pada hari ke enam belas
akan kembali ke barat. Dalam perjalanan itu bulan purnama jatuh pada
hari ke-14 dan purnama raya (purnama penuh) pada hari ke-15. Hari ke-
16 adalah bulan gelap pertama. Selanjutnya hari ke-17 dihitung sebagai
hari pertama sampai tujuh hari ke depan (hari ke 18, 19, 20, 21, 22, dan
23). Nyale muncul di laut pada hari ke-23 pagi dan sore serta pagi hari
ke-24. Perhitungan ini disebut pittu nyale doyo (tujuh nyale bulan
berjalan).

Pada bulan Maret, sama seperti Februari, bulan muncul di ufuk
barat bergerak (berjalan) menuju ke timur selama 15 hari. Bulan
Purnama jatuh ada hari ke-15 dan purnama raya pada hari ke-16, bulan
gelap pertama dalam perjalanan kembali ke barat. Selanjutnya hari ke-
17 mulai dihitung sampai enam hari ke depan (hari ke-18, 19, 20, 21, dan
22). Nyale muncul di laut pada hari ke-22. Persitungan ini disebut nomo
nyale walu (enam nyale bulan berjalan).

Penjelasan Ndari di atas diperkuat dalam wawancara khusus
dengan informan kunci Muda Kondo Raya (65), Daniel Rawona (73),
dan Mateus Ra Katoda (40) yang dilengkapi dengan diskusi kelompok
yang diselengarakan di Kampung Ratenggaro dan Wainyapu dengan
peserta (tokoh adat dan tokoh masyarakat): Daniel Rawona (73),
Paulinus Kabunggul (50), Yosef Ra Wona (48), Lukas Ambu Loha (67),
Lukas Woghe Wungo, Petrus Poka Tuku (60), Yohanes Mada (38),
Yosef Radu Kaka (48), Matius Ra Katoda (40) SMP Kepala Desa Maliti
Bondo Ate, Donatus Jama Bohe (44), dan Yohanes Odo Ate (42)
(Ratenggaro, 13 Juli 2020); serta Paulus Rangga Katoda (84 tahun),
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Wora Lede (74) agama Marapu asli, Petrus Pati Pugha (46), dan Yohanes
Ndara Kapala (49) (Wainyapu, 14 Juli 2020), serta Muda Kondo Raya
(65 tahun) (Wainyapu, 14 Juli 2020).

Pittu nyale doyo atau pitu huda kapandu (tujuh malam gelap)
dicermati dalam keyakinan pada Pitu Ndani Awung (tujuh lapis ke atas),
bo kolo mata persembahan untuk Tuhan yang di atas; dan nomo nyale
walu yang disebut juga nomo ndani cana (enam lapis ke bawah) mbe
leko roka tilu: Yang meguasai kehidupan di bumi. Hal ini selalu
diungkapkan dalam doa-doa lete marapu (imam adat) dalam setiap ritual
adat.

Nomo ndani cana - pitu ndani awung - bo kolo mata - mbe leko
roka tilu (Enam lapis ke bawah - tujuh lapis ke atas - yang bertelinga
lebar - yang bermata besar) menjelaskan hubungan dengan Yang berada
di langit (Yang Mahakuasa) yang menguasai bumi (manusia, makhluk
di bumi) rasa syukur atas datangnya nyale. Perhitungan tujuh hari di
bulan Februari dan enam hari di bulan Maret tersebut menentukan waktu
datangnya nyale di laut sekitar jam 05.00 pagi sebelum matahari terbit
dan pasola pada jam 10.00 sampai 16.00 pada hari yang sama
(Octavianus Mbiri, 14 Juli 2014 di Wainyapu).

Masyarakat lokal (narasumber) yang dihubungi yakin pada
perhitungan yang dilakukan secara tradisional. Ritual-ritual pemujaan
leluhur dan Yang Mahatinggi memiliki pengaruh bagi perjalanan hidup
mereka. Dalam wawancara dan diskusi diketahui bahwa tradisi nyale
berkaitan dengan hasil panen. Nyale datang berlimpah menunjukkan
panen (padi, jagung, dan lainnya), melimpah, keberhasilan hidup
menjadi lebih baik, demikian pula sebaliknya. Apabila nyale tidak
muncul sama sekali pertanda gagal panen dan rawan pangan. Karenanya
masyarakat setempat mengaturkan permohonan kepada nyale melalui
ritual dan kawoking (nyanyian) syair yang dinyanyikan untuk memanggil
nyale. Syair tersebut dilantunkan berulang-ulang dengan berbagai
variasi. Salah satu variasi dinyanyikan oleh Yosef Ra Wona (48 tahun)
berikut.
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Nale manu wo wo wu (Nale ayam wo wo wu)

Inya nyu nyale - inya nyu nyale (bunda nyale - bunya nyale)
Talu pinja namloro (bertelurlah banyak-banyak)

Du taghil talu taghil (banyak seperti telur siput)

Talu nakpudu (telur belalang)

Du kadi pu talu nak pudu (potongan gumpalan telur belalang yang
banyak)

Nale manu wo wo wu (Nale ayam wo wo wu)

Kawoking tersebut mengungkapkan relasi mitologis Biri (di
laut/nyale) dan Koni (di darat/hasil panen). Dalam wawancara dan
diskusi kelompok diketahui bahwa masyarakat setempat meyakini kisah
mitologis di balik lahirnya tradisi nyale dan pasola. Octavianus Ndari
informan dan peserta diskusi di Wainyapu (14 Juli 2020) menceritakan
sebagai berikut.

"Nyale itu seorang perempuan cantik bernama Inya Nona Nyale
(cacing nyale/cacing wawo). Ia bersuamikan Ipu Baha (ikan halus
kecil berwarna ungu) yang sama-sama berada di laut. Ipu Baha akan
datang ke pesisir pantai sampai ke muara pada hari ke tujuh setelah
cacing nyale dan pasola." (Wainyapu, 14 Juli 2020)

Dalam wawancara dan diskusi kelompok di Ratenggaro (13 Juli
2020 dan 14 Juli 2020) dijelaskan kisah di balik Nyale yang disampaikan
secara singkat sebagai berikut.

Ada dua orang bersaudara yaitu Inya Nyu Nyale/Inya Biri Nyale
dan Inya Koni Wuka Niha. Keduanya dibunuh oleh penduduk
setempat sebab tidak diketahui dari mana kedatangannya: Biri dan
Koni. Melalui mimpi diketahui bahwa tubuh Koni yang dibunuh di
tengah kebun dalam empat malam akan berubah menjadi beras dan
jagung serta berbagai jenis tanaman lainnya. Sedangkan Biri
menjelma menjadi ikan yang menelurkan cacing laut dan tinggal di
laut. Biri berjanji akan bertemu dengan saudarinya dalam bentuk
nyale (cacing laut). Jika nyale datang dalam jumlah besar itu artinya
beras dan jagung yang ada dari pengorbanan tubuh dan darah Koni
akan melimpah. Kehidupan keluarganya di darat akan menjadi lebih
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baik. Demikian pula sebaliknya. Masyarakat setempat mengenang
pengorbanan Biri dan Koni dengan melakukan ritual nyale. Kalau
dapat banyak akan mendapat hasil panen dan keberhasilan yang
banyak juga. Demikian sebaliknya. Dilaksanakan juga ritual furu
manu nyale (kurban ayam nyale) untuk mengenang Biri dan tunu
manu padhu (kurban ayam musim tanam) untuk mengenang Koni.
(Ratenggaro, 13 dan 14 Juli 2020).

Secara khusus Inya (Ibu) Koni Wuka Niha dikenang melalui
ritual kurban pada poghi api padhu (Oktober) saat musim tanam dan rere
api nyale dikenang melalui ritual nyale dan pasola (Februari - Maret).

2.2 Tradisi Pasola

Tradisi wulla nyale toyo kodi (bulan nyale orang kodi) berakar
pada pemujaan leluhur (marapu) dan persembahan kepada yang maha
tinggi: bo kolo mata - mbe leko roka tilu (yang bermata besar dan
bertelinga lebar." Berbagai ritual dilakukan untuk penjemputan nyale di
laut, sedangkan pasola adalah atraksi ketangkasan berkuda sebagai
ungkapan syukur dan kegembiraan yang dilaksanakan setelah nyale.
Rato nyale (tua adat yang melaksanakan ritual nyale) mengawali dan
melaksanakan ritual untuk memperlancar dan memohon restu leluhur
bagi aktraksi pasola.

Paholong atau pasola dilaksanakan di lapangan pasola. Dua
lapangan pasola yaitu Wonokaka dan Lamboya terletak di Sumba Barat.
Di wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya terdapat lima lapangan pasola
yaitu Bondo Kawango, Rara Winyo, Wai Halayo, Maliti Bondo Ate dan
Wainyapu.

Setiap kabisu atau pawungo (suku) memiliki lapangan pasola.
Suku yang memiliki lapangan Maliti Bondo Ate misalnya terdiri dari
sepuluh kampung: Ngahu Watu, Watu Lade, Nggalu, Ratenggaro,
Homba Wawi, Honga Koki, Bondo Tamiyo, Pakare, Mehang Mata, dan
Rangga Baki. Sepuluh parona ini berada di sekitar lapangan Maliti
Bondo Ate. Tiga ekor ndara (kuda) utama harus ada dalam menjalankan
pasola. Ndara nyale (kuda pemimpin) dari Nggalu, ndara wini (kuda
bibit) dari Watu Lade, dan ndara halato (kuda pemantau) dari
Ratenggaro.
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Menurut penjelasan Matius Ra Katoda Kepala Desa Maliti
Bondo Ate, Donatus Jama Bohe, dan Yohanes Odo Ate (Ratenggaro, 13
Juli 2020), Koni Wuka Niha yang berkorban menjadi padi dan jagung
dan Inya Nyu Nyale/Inya Biri Nyale yang menjelma menjadi cacing
nyale adalah simbol kurban yang senantiasa dilakukan untuk keperluan
keluarga dalam satu kabisu. Pengorbanan ini juga dirayakan melalui
pasola.

Pada musim itu segenap anggota keluarga, baik yang menetap di
rumah adat maupun di rumah kebun (rumah selain rumah adat), dan
anggota keluarga lainnya biasanya pulang ke kampung satu atau dua hari
sebelum hari H. Octavianus Mbiri dan Matius Ra Katoda menjelaskan
ritual yang paling sering dilakukan anggota keluarga adalah pembersihan
kubur-kubur batu dan doa-doa arwah. Selain itu dilantunkan tarian dan
syair-syair memanggil inya (ibu) nyale pada malam sebelum nyale.
Sedangkan ritual yang berkaitan dengan syukuran setelah nyale dan
pasola usai, dilaksanakan secara khusus oleh rato nyale di rumah adat
tertentu.

2.3 Pendekatan Modal dalam Pewarisan Tradisi Nyale dan Pasola

Penjelasan tentang tradisi nyale dan tradisi pasola di atas -
sebagaimana disampaikan narasumber- menggarisbawahi berbagai
modal yang dimiliki secara turun-temurun oleh pemilik tradisi. Modal
adalah suatu energi sosial hanya ada dan membuahkan hasil dalam arena
perjuangan tempat modal memproduksi dan diproduksi (Haryatmoko,
2002: 11). Beberapa bentuk prinsip modal menurut Bourdieu adalah
modal ekonomi, modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik
(Lubis, 2014: 123).

Rato nyale, imam adat, tokoh-tokoh adat dan tokoh masyarakat
yang memiliki pengetahuan tentang tradisi nyale dan pasola serta
bagaimana tradisi itu dijalankan adalah modal budaya yang utama. Kerja
sama antara para tokoh mengarahkan hubungan dalam keluarga, kabisu
(suku), antara kabisu, penanggung jawab kuda nyale, kuda wini, dan
kuda halato dalam setiap kabisu sehingga nyale dan pasola dapat
dijalankan dan diwariskan secara turun temurun adalah modal sosial.
Modal sosial berupa semua sumber daya yang didasarkan pada hubungan
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sosial dan keanggotaan dalam suatu kelompok. Bentuk sumber daya
diwujudkan dalam partisipasi segenap tua adat, anggota kabisu, keluarga
dari setiap rumah adat dalam setiap kampung dalam menjalankan tradisi.

Modal budaya dan modal sosial yang dimiliki pemilik tradisi
nyale dan pasola ini mengungkapkan asal-usul sejarah lahirnya tradisi
berdasarkan mitologi tentang Inya Nyale dan Inya Koni dalam cerita
"Inya Biri Nyale dan Inya Koni Wuka Niha". Kisah ini jauh berbeda
dengan kisah Heroik Rabu Kaba yang dikaji dalam "Kisah Cinta dan
Pengorbanan Di balik Tradisi Pasola di Sumba (Konsep Awal Penulisan
Skenario Film Pasola Sumba)" (Banda, 2019) dalam Seminar Nasional
Sastra dan Budaya (SNSB) FIB Universitas Udayana; serta "Imagination
About Women Behind de Pasola Tradition in West Sumba" yang
disampaikan dalam International Conferences on Cultural Studies,
Udayana University (Banda, 2019).

Makalah tersebut ditulis berdasarkan berbagai informasi yang
tersebar di dalam media massa tentang tradisi pasola dan tradisi nyale di
Pulau Sumba. Dalam makalah disebutkan bahwa tradisi pasola dilatari
oleh kisah asmara antara Umbu Dullah (atau nama lainnya), Rabu Kaba
(istri Umbu Dullah), serta Teda Gaiparano Pria Idaman Lain (PIL) dari
Rabu Kaba. Kisah heroik Rabu Kaba sangat mirip dengan kisah Putri
Mandalika (dari Lombok Nusa Tenggara Barat) yang rela berkorban.
Kenangan tentang kehadirannya ditunjukkan melalui cacing laut yang
datang ke pantai sekitar bulan Februari dan Maret setiap tahun.

Kisah mitologis Rabu Kaba belum (atau tidak) ditemukan
jejaknya di Desa Kodi Bangedo. Segenap pengetahuan dan
keberlangsungan tradisi yang dipahami para tetua adat dan tokoh
masyarakat sebagai nara sumber tidak sekalipun menyebutkan Rabu
Kaba maupun tokoh-tokoh lainnya. Sedangkan Inya Nyale dan Inya
Koni ditemukan sebagai bagian langsung dari tradisi nyale dan pasola
yang memiliki nilai-nilai dan diwariskan secara turun temurun.

Menurut Bourdieu pandangan bahwa kebudayaan hanya
berurusan dengan nilai-nilai harus diubah secara radikal, karena produksi
dan pertukaran terjadi bukan hanya pada barang dan jasa tetapi juga pada
bidang kebudayaan dan bidang sosial (Kleden, 2005). Pemilik tradisi
mesti memiliki modal budaya dan modal sosial demi menjaga tradisi dan
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menghadirkan secara terus-menerus nilai-nilai budaya di tengah
perubahan sosial yang berlangsung cepat (Banda, 2015).

Modal budaya dan modal sosial secara langsung maupun tidak
langsung mendukung modal ekonomi berupa segala sesuatu yang dengan
mudah dapat dikonversikan menjadi uang (Kleden, 2005). Dalam tradisi
nyale dan pasola modal ekonomi berupa hewan kurban untuk ritual yang
dilakukan rato nyale dan lete marapu (imam adat), pemeliharaan kuda
nyale, kuda bibit, dan kuda pemantau, jamuan untuk tua-tua adat,
keluarga, dan para tamu, serta kebutuhan ekonomi lainnya disiapkan
dengan tanggung jawab ekonomi yang ditanggung bersama.

Ketiga modal tersebut adalah pendukung utama pewarisan
tradisi nyale dan pasola berlangsung secara turun temurun.
Keberlangsungan ini menjadikan tradisi tetap berlangsung sebagai modal
simbolik yaitu status yang diberikan kepada setiap modal tersebut
apabila telah mendapat pengakuan dan penerimaan oleh publik (Kleden,
2005).

Keempat modal yang dimiliki masyarakat tradisional Kodi,
khususnya di desa Maliti Bondo Ate Kecamatan Kodi Bangedo
Kabupaten Sumba Barat Daya menjelaskan bagaimana tradisi nyale dan
pasola tetap berlangsung secara turun-temurun. Kedua tradisi ini
disampaikan secara lisan dalam konteks dan performance yang
diwariskan secara lisan. Mempertahankan kelisanan berarti memberi
ruang seluas-luasnya bagi tradisi lisan tersebut untuk hidup di tengah
masyarakat pendukungnya (Banda, 2015). Tradisi lisan dalam kaitan
dengan pewarisan pertunjukan, komposisi, transmisi, dan fungsinya
dijalankan secara lisan. Khusus mengenai transmisi (penerusan,
pengiriman, pewarisan) Lord menemukan dalam penelitiannya bahwa
yang paling penting dari proses transmisi (puisi lisan) adalah: 1)
perhatian terus-menerus terhadap tradisi; 2) pemeliharaan tradisi; 3)
peranan pemeliharaan sejarah yang benar; serta 4) mempertahankan
esensi yang benar karena mengubah esensi sama halnya dengan
menyalahi kebenaran (Lord, 1976: 28).

Dengan modal budaya, modal sosial, modal ekonomi, dan modal
simbolik yang dimiliki pendukung tradisi nyale dan pasola,
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pemeliharaan tradisi serta pewarisan akan berlangsung terus turun
temurun.

Pewarisan tradisi lisan terjadi apabila pelaku-pelaku tradisi
menjalani tradisi tersebut secara turun-temurun. Sebagaimana
performance tradisi lisan Sa Ngaza (puisi pewartaan identitas di Ngadha
Flores) terwariskan dalam konteks pembangunan rumah adat, ngadhu
dan bhaga (simbol leluhur laki-laki dan perempuan), ka nua (pesta
kampung), pewarisan tradisi lisan tidak semata-mata pada puisi lisan dan
peran penyair, tetapi pada konteksnya (Banda, 2015). Bedasarkan
pikiran Bourdieau tentang modal, dapat dikatakan bahwa tradisi nyale
dan pasola dapat berlangsung turun-temurun didukung oleh modal
budaya, modal sosial, dan modal ekonomi pemilik tradisi yang mendapat
pengakuan sebagai modal simbolik, oleh pemilik tradisi maupun oleh
pendukung tradisi lainnya.

II1. PENUTUP

Ritual pasola mendapat perhatian besar oleh wisatawan
domestik maupun wisatawan manca negara. Penjelasan tentang tradisi
nyale dengan memperhitungkan wulla nyale toyo Kodi (bulan nyale
orang kodi) perlu dicermati karena pelaksanaan nyale (penjemputan
cacing laut) dan pasola (atraksi ketangkasan berkuda) didasarkan pada
kalender tradisional sesuai perjalanan bulan purnama, purnama raya, dan
bulan gelap. Karenanya waktu pelaksanaan yang tidak sesuai wulla nyale
toya Kodi dapat menghilangkan spirit terdalam dari tradisi.

Modal budaya dan modal sosial dalam pewarisan tradisi
terungkap dari pengetahuan budaya tentang tradisi nyale dan pasola yang
dimiliki; hubungan sosial yang ditunjukkan dalam peran rato nyale, lete
marapu (imam adat), tokoh adat, tokoh masyarakat, dan segenap
masyarakat pendukung dalam menjaga dan melanjutkan tradisi.

Modal budaya dan modal sosial yang dimiliki secara langsung
maupun tidak langsung menciptakan kebersamaan dalam modal
ekonomi seperti hewan kurban dan kebutuhan pendukung seperti beras,
jagung, dan lain-lain, serta sejumlah dana yang digunakan.

Modal simbolik dengan sendirinya mengungkapkan status
modal budaya, modal sosial, dan modal ekonomi. Status yang jelas dan
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bertanggung jawab dapat dicermati kehadirannya pada saat tradisi nyale
dan pasola berlangsung sesuai tradisi dan mendapat mengakuan baik
oleh pemilik tradisi mapun orang lain.

Makalah ini dapat dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut.
Penelitian tradisi lisan mewajibkan peneliti "berada" bersama
performance nyale dan pasola yang berlangsung di lapangan. Hasilnya
dapat menjadi ruang ruang data bagi berbagai disiplin ilmu untuk dikaji
lebih lanjut; serta berbagai kreatifitas seni dalam memperkaya ruang
imajiner berbagai bentuk kesenian.
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9 LITERASI AWAL ANAK USIA DINI

Prof. Dewa Komang Tantra, Dip.App.Ling., MSc., Ph.D.

Prodi Magister Ilmu Linguistik, Universitas Warmadewa

I. PENDAHULUAN

Pada anak normal, kemampuan berbahasa dan literasi awal
sudah diperoleh sejak anak lahir (Halliday,1976). Menurut Chomsky
(1975), kemampuan tersebut dimungkinkan karena adanya piranti
pemerolehan bahasa pada anak, yang disebut Language Acquisition
Device (LAD). Sejak lahir, anak mampu mengunakan bahasa secara
kreatif dengan menyimak (l/istening), menirukan (repeating) dan
berkomunikasi (speaking), yang menghasilkan berbagai bentuk dan jenis
ujaran bermakna.

Dalam perkembangannya, anak memeroleh kemampuan
membaca dan menulis awal secara alami dan produktif. Ketika anak
bermain dengan gambar binatang atau buah berwarna-warni, ia dengan
cepat menyimak dan menempatkan binatang atau buah sesuai warna
pada bidang mainan tersebut. Anak bermain dengan binatang atau buah
tersebut dengan girangnya. Anak usia dini belajar mengenal simbol,
bunyi, dan benda acuannya atau referen dengan cepat. Kemampuan ini
merupakan pratanda kemampuan membaca awal pada anak usia dini.

Anak-anak usia dini sering menonton gambar, poster, orang, atau
pemandangan di televisi. Mereka juga melihat orangtuanya membaca
buku, majalah atau surat kabar di rumah. Ketika itu, mereka diyakini
sedang belajar membaca atau menulis. Melalui pengalaman demikian,
anak-anak usia dini sedang mengembangkan perilaku literasi (/iteracy
behaviors) awal melalui pengamatan sebelum mereka membaca atau
menulis yang sebenarnya. Kadang-kadang anak asyik membolak-balik
halaman buku seakan-akan ia sedang membaca. Ketika anak diberikan
buku berupa garis untuk dilanjutkan menjadi benda, binatang atau
sayuran, anak mengerjakannya dengan antusias. Kalau ia berhasil
melakukannya, maka ia sudah dapat dikatakan memiliki kemampuan
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menulis awal. Kemampuan membaca dan menulis merupakan
kemampuan literasi awal pada anak usia dini.

Berbahasa merupakan kemampuan menyimak dan berbicara
dalam satu sistem tertentu. Sistem merupakan unsur yang memiliki
aturan. Misalnya, fonetik mengatur ucapan bunyi vokal, konsonan,
diftong, klaster konsonan. Sedangkan, literasi meliputi keterampilan
membaca dan menulis. Bahasa anak usia dini dan perkembangan
kemampuan literasinya amat dipengaruhi oleh pengalamannya di rumabh,
sekolah dan masyarakat sekitarnya. Interaksi anak dengan berbagai
lingkungannya tersebut akan dapat mengkonstruksi pengetahuan dan
pemakaian bahasa secara konkret. Bentuk-bentuk perwujudan berbahasa
dan literasi, seperti misalnya, menggambar terbimbing, menulis
terpimpin, merupakan kemampuan berbahasa dan literasi awal anak usia
dini. Kemampuan anak wusia dini dalam berbahasa merupakan
keterampilan berkomunikasi tentang dunia anak dengan lingkungannya.
Kemampuan berbahasa dan literasi pada anak merupakan kecerdasan
atau inteligensi hasil dari pertumbuhan yang cepat dan ukuran otak.

Disamping itu, kemampuan berbahasa dan literasi berkaitan erat
dengan kemampuan matematika awal. Pembelajaran matematika awal
bersamaan waktu dengan pemerolehan kemampuan berbahasa dan
literasi, yaitu dimulai dari sejak anak lahir. Lingkungan adalah sumber
daya yang kaya bagi kedua kemampuan tersebut. Ketika anak diberikan
kesempatan untuk mendengarkan dan menggunakan bahasa, mereka
melakukan kegiatan berbahasa dan sekaligus kegiatan matematika
dengan senang dan gembira. Menurut Vigotsky, perkembangan anak
akan sangat optimal, apabila didukung oleh lingkungan yang mendukung
perkembangannya. Dukungan tersebut harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak. Orangtua dan pendidik dapat memberikan
dukungan optimal kepada anak saat anak melakukan kegiatan main.
Dukungan dapat diberikan dalam menstimulasi berbagai perkembangan
anak. Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat
menyebabkan hasil yang lebih positif dalam pendidikan lanjutan sampai
dengan pendidikan tinggi (OECD,2007).

101



PUTRA BAHASA BUKU PERSEMBAHAN PURNABHAKTI PROF. DR. DRS. IDA BAGUS PUTRA YADNYA, M.A.

II. PEMEROLEHAN BAHASA PADA USIA DINI

Anak-anak perlu mendengarkan atau menyimak bahasa yang
digunakan di sekitarnya sebelum ia pandai menggunakan. Disamping itu,
anak harus memeroleh model atau pajanan (exposures) berinteraksi
menggunakan bahasa yang efektif. Ketika anak bermain dengan
temannya atau berinteraksi dengan orang selingkung, kesempatan itu
akan memberi situasi alami dan bermakna dalam berbahasa (language
use). Dalam proses, anak belajar mendengarkan dan mengambil
kesempatan untuk mereaksi situasi secara tepat dan baik. Anak juga
mengembangkan pemahaman awal melalui intonasi, gerak tubuh,
ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang diperlukan dalam memahami kata
atau ujaran orang sekitarnya (Samsunuwiyati. 2005; Campbel, dkk.,
2006)

Menyimak dan Berbicara

Perkembangan bahasa anak sejak lahir tergolong amat produktif.
Perkembangan minat anak terhadap orang lain sejak lahir sampai usia 18
bulan meliputi kemampuan, yaitu: mengenali suara, wajah, dan aroma
orang yang dekat dengannya; mereaksi dengan senyum atau tangis pada
orang yang dikenal atau tidak dikenal lain; menggerakkan tubuh ketika
akan digendong atau diberi susu; menunjukkan sikap gembira ketika
diajak bermain.

Kesadaran diri anak usia dini juga berkembang pesat, seperti:
mengisap jari atau tangan secara otomatis; mengamati tangan sendiri;
mengangkat tangan untuk melindungi diri, bila ada obyek yang
mendekat ke wajahnya; melihat ke bagian tubuhnya yang disentuh;
menggapai dan mengenggam mainan; mengatupkan kedua tangan
bersamaan dan memainkan jari; mencoba membuat sesuatu terjadi;
membedakan orang yang dikenal dan orang asing; menunjukkan raut
wajah senang saat digendong.

Kemampuan menyimak dan berbicara anak usia dini diawali
dengan perilaku verbal dan non-verbal, seperti misalnya: mengeluarkan
berbagai jenis suara, mengomunikasikan pesan menggunakan tuturan
sumbu (pivot speech) atau tuturan telegrafis (telegraphic speech);
merespon suara orang; menatap wajah untuk mengidentifikasi;
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mengeluarkan suara atau menggunakan bahasa tubuh untuk
mengomunikasikan minat atau kebutuhannya; mengoceh; mengenal
nama orang-orang atau benda sekitarnya; tertawa; mendengarkan
pembicaraan orang.

Biasanya, kemampuan menyimak dan berbicara dibarengi oleh
kemampuan non-verbal, seperti misalnya: berekspresi untuk
menunjukkan rasa nyaman dan aman; merespon dengan senang atau
tidak senang terhadap orang yang dikenal atau tidak dikenal;
menunjukkan ekspresi senang saat ada stimulan yang dikenal;
menunjukkan rasa tidak suka ketika kehilangan kontak dengan orang
yang dikenal; tertawa dengan keras (tawa perut); menunjukkan
ketidaksenangan dan kekecewaan akan hilangnya mainan; menunjukkan
emosi berbeda saat senang, marah, takut, sedih, gembira, atau kecewa;
menunjukkan kecemasan pada kehadiran orang yang tidak dikenal.

Pada wusia anak delapan sampai delapanbelas bulan,
perkembangan kemampuan menyimak dan berbicara anak semakin
pesat. Berbagai kemampuan menyimak dan berbicara berkembang,
seperti misalnya: memahami kata-kata lebih banyak dari yang dapat
diucapkan; mengenali duapuluh atau lebih nama benda dan dapat
menunjukkan benda yang disebutkan; mengoceh  panjang;
menggelengkan kepala sebagai tanda untuk senang atau mau;
mengucapkan dua sampai tiga kata dengan jelas; melihat dengan penuh
minat pada gambar di buku dan menunjuk pada obyek yang ada;
mengeluarkan suara, tidak hanya sekedar tangisan untuk mendapatkan
bantuan; menggunakan kata ganti orang, saya, kamu.

Sejalan dengan kemampuan menyimak dan berbicara, anak usia
memiliki kemampuan berekspresi menggunakan perasaan, seperti
misalnya: menunjukkan kasih sayang secara aktif kepada orang-orang
yang dikenal dengan memeluk, tersenyum, berlari mendekat, bersandar,
dan lain sebagainya; menunjukkan kegelisahan ketika dipisahkan dari
pengasuh utamanya; mampu menunjukkan ekspresi negatif, seperti
kemarahan pada orang atau benda; menunjukkan rasa bangga dan senang
saat berhasil mengerjakan sesuatu dan menguasai suatu kemampuan;
menunjukkan perasaan yang kuat dan dalam terhadap orangtua;
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menampilkan diri sebagai tanda terbangunnya ‘kemampuan mengenal
diri yang kuat’.

Pada usia anak delapan-belas sampai tigapuluh-enam bulan,
kemampuan menyimak dan berbicara semakin berkembang ke arah
membaca dan menulis awal, seperti misalnya: memegang gunting;
meniru goresan mendatar dari krayon, menggabungkan kata-kata,
mendengarkan cerita dalam waktu singkat; memiliki kosa kata lisan
sampai duaratus kata; membangun fantasi melalui bahasa dan mulai
bermain pura-pura, misal: bermain peran dokter-dokteran, masak-
masakan; menyebutkan kegunaan dari perkakas rumah tangga;
menggabungkan kalimat-kalimat; menggunakan kata sifat dan kata
keterangan; menceritakan kejadian-kejadian pada hari itu.

Disamping itu, anak usia dini telah memiliki kemampuan literasi
yang bersifat non-verbal, yaitu: mengenali satu benda yang tidak asing
dengan merabanya, ketika benda tersebut diletakkan di dalam tas
bersama dengan dua benda lain; menggunakan kata-kata: besok,
kemarin,; menemukan siapa anak yang tidak ada dengan meneliti anak-
anak yang hadir; menunjukkan kemandirian: “Aku yang lakukan.”;
memakai bagian dari berpakaian, seperti topi atau sandal. Secara ringkas,
kemampuan menyimak dan berbicara diperoleh anak melalui tahapan,
yaitu: observasi, partisipasi, berlatih dan mengomunikasikan. Kegiatan
observasi dilakukan anak dengan mendengarkan dan menirukan ujaran
atau tuturan orang di sekitarnya. Ketika cukup memiliki rasa percaya
diri, mereka terlibat dalam kegiatan partisipasi, yaitu: berinteraksi secara
verbal maupun non-verbal dengan lingkungannya. Selanjutnya, anak
berlatih menggunakan kemampuan menyimak dan berbicara secara
berulang, dan bahkan anak dapat memprodusir tuturan baru (novel
sentences) yang tidak pernah didengar namun ia dapat menciptakan
sesuatu yang baru menggunakan kaidah sendiri (finite rules with infinite
novel sentences).

Membaca dan Menulis

Menurut Kurikulum PAUD 2013, kemampuan literasi awal pada
anak usia dini meliputi kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan
membaca dan menulis pada anak usia dini diarahkan pada kemampuan
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awal dalam: memahami pesan secara lisan, menunjukkan rasa senang
pada buku yang dikenali, mengetahui kata yang diucapkan maupun
ditulis, membaca kata, membaca buku yang terdiri atas satu kalimat
pendek, menjawab pertanyaan sesuai situasi, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang kompleks secara bertahap untuk memeroleh
pemahaman diri yang lebih mendalam, berinisiatif dan/atau memperluas
percakapan untuk membangun dialog, mengungkapkan pendapat dalam
bentuk kata dan kalimat sederhana, merangkai huruf untuk menjadi kata,
menggunakan kosa kata dalam bentuk kalimat yang sesuai,
mengungkapkan kata dengan idiom tertentu, mengungkapkan kalimat
sesuai dengan situasi dan kebutuhan.

Membaca menyangkut mengonstruksi makna simbol. Menurut
ahli, anak usia dini melewati beberapa fase dalam membaca (Chall,
1983; Ehri, 1995).

e Pra-Membaca. Membaca awal merupakan kegiatan untuk
menumbuhkan kesadaran anak tentang pesan yang terkandung
dalam bacaan. Anak menggunakan penanda visual untuk memaknai
simbol. Misalnya, anak mengenal arti kata ‘keluar’ dengan
menghubungkan tanda B yang tertulis di atas pintu.

e Membaca Awal. Saat anak mulai belajar tentang nama dan bunyi
huruf, anak menggunakan pengetahuan ini untuk mendekode kata
dan mengenal beberapa kata melalui penglihatan. Misalnya, anak
mengenali kata ‘la’ dan ia sadar bahwa kata-kata seperti ‘bola’
‘pala’ memiliki bunyi akhir sama, yaitu ‘la’. Anak diperkirakan
akan menggunakan pemahaman ini untuk mendekode kata-kata
yang sekelompok berakhiran ‘la’ tersebut.

e Membaca Lancar. Saat anak mulai bias mendekode kata lebih cepat
dan efisien, anak akan bisa membaca dengan lancar. Ketika hal ini
terjadi secara otomatis, anak mulai dapat memfokuskan perhatian
pada pemahaman dan makna teks. Anak membutuhkan pajanan atau
eksposur dengan bahasa lisan disamping beragam teks, misalnya,
rima, buku ceritera atau gambar. Bahan-bahan ini diperlukan untuk
mengembangkan  keterampilan literasi awal pada anak.
Keterampilan inilah yang akan membantu anak membaca dengan
nyaman, baik dan lancar.
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Kesadaran Terhadap Bahan Cetak

Mengembangkan buku dan kesadaran terhadap bahan cetak akan
membantu anak memahami konvensi dalam bahasa tulis. Anak perlu
memahami konsep tentang buku, misalnya, penulis buku (siapa?),
illustrator (siapa?), bagian depan dan belakang buku (yang mana?), cara
membuka dan memegang buku (bagaimana?), membuka halaman demi
halaman (dari mana mulai?) dan sebagainya.

Pembelajaran Bahasa Pada Anak Usia Dini

Pembelajaran merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan (Sugandi, dkk, 2000;
2004). Pengertian lain tentang pembelajaran adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Tujuan pembelajaran membantu
anak agar mereka memeroleh berbagai pengalaman yang meliputi
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai
pengendali sikap dan prilaku anak. Tujuan pembelajaran
menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan
dicapai oleh anak setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran
(Slameto. 2003).

Bahasa merupakan perkembangan berpikir dan belajar pada
anak usia dini yang amat penting. Fokus kegiatan ditekankan pada
pengembangan kemampuan berbahasa lisan dan literasi. Kemampuan
berbahasa lisan dan literasi awal merupakan fondasi pembelajaran di
masa datang. Tujuan pembelajaran berbahasa dan literasi menjadi
panduan bagi pendidik dalam membantu dan membina anak agar mereka
dapat mencapai kemampuan dalam berbagai hal, seperti:

* menggunakan bahasa secara efektif untuk bertukar gagasan, pikiran,
perasaan dan mempertahankan agar pertukaran tersebut tidak
terhenti atau menimbulkan konflik, ketersinggungan, kemarahan
dan sebagainya.

*  membangun makna dan menyampaikan makna atau maksud dari
pertukaran gagasan, pikiran, perasaan tersebut secara benar dan
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tepat sesuai dengan konteks pembicaraan, baik secara spasial,
emosional, sosial dan kultural.

Prinsip dan Strategi Pembelajaran

Dalam beberapa tahun belakangan ini, program pendidikan
anak usia dini mengalami perubahan ke arah semakin beragamnya
pendekatan, metode maupun strateginya. Pendidikan anak usia dini
disadari semakin penting dalam memberikan pengalaman yang mendidik
pada tahun-tahun awal kehidupan anak. Perubahan tersebut dipicu oleh
berbagai faktor, antara lain :

1. Kehidupan masyarakat Indonesia semakin bersifat pluralistis, yaitu:
anak-anak yang mengikuti pembelajaran pada usia dini berasal dari
berbagai kultur. Situasi dan kondisi demikian menuntut pemahaman
dan pendekatan pendidikan anak usia dini bercirikan multi-kultural
yang bertanggungjawab.

2. Globalisasi membuka peluang pada semua pihak yang memenuhi
syarat untuk tidak saling menutup diri, yang berimplikasi pada
keterbukaan informasi dan peluang untuk berkiprah pada pendidikan
anak usia dini secara berkeadilan.

3. Hak untuk memeroleh kesempatan pendidikan yang berkualitas
mengharuskan pemberian akses kepada semua anak (education for
all) dengan menyediakan fasilitas bagi anak-anak dengan kebutuhan
khusus, seperti anak dengan berbagai ketunaan, autism, dan lain
sebagainya.

Semua perubahan ini membutuhkan program terobosan yang
mampu memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan baru bagi pembelajaran
anak.

Prinsip Pembelajaran

Untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak, maka perlu diketahui tentang proses
perkembangan dan karakteristik pembelajaran oleh anak usia dini.
Pemahaman tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada bayi sampai
usia 6 tahun merupakan keharusan. Perkembangan apa saja yang
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mungkin akan muncul dan strategi yang terbaik untuk mendukung
permbelajaran dan perkembangan anak pada awal perkembangan ?.
Berikut ini adalah prinsip-prinsip dasar praktis mengenai perkembangan
dan pembelajaran anak yang dapat dijadikan panduan untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran pada anak usia dini.

Keterkaitan Ranah Perkembangan

Ketika bayi mulai belajar merangkak atau berjalan, ia memiliki
kemampuan untuk semakin menggali lingkungan sekitarnya. Apa yang
ia dapat dari eksplorasinya akan berpengaruh terhadap perkembangan
kognitifnya. Contoh lain, seiring dengan kemampuan bahasa anak yang
semakin meningkat, anak akan menjadi semakin mampu untuk berelasi
dengan orang-orang lain; Semakin banyak ia berelasi dengan orang-
orang lain, semakin kaya pula wawasan dan kemampuan bahasanya.

Urutan Perkembangan

Suatu kemampuan dan keterampilan tertentu akan muncul,
apabila kemampuan dan keterampilan prasayaratnya telah diperoleh.
Pengetahuan tentang kemampuan dasar yang berkembang terlebih
dahulu merupakan prasyarat sebelum mengajarkan kemampuan yang
lebih tinggi. Misalnya, anak harus bisa memegang erat sebelum ia dapat
membuat coretan dengan pensil.

Sebaiknya, anak belajar dari hal-hal praktis sebelum memahami
hal-hal yang melibatkan simbol. Misalnya, anak harus bisa menemukan
jalan pulang ke rumahnya, sebelum ia mampu memahami arti kiri dan
kanan atau dapat membaca peta. Hal itu dikarenakan si anak mempunyai
pengalaman praktis mengenai jalan pulang yang diperoleh dari kebiasaan
untuk melewati rute pulang ke rumah.

Meningkatkan perkembangan anak diperlukan strategi, yaitu:
memperluas pengetahuan praktis anak dengan memperkaya pengalaman
sehari-hari; membantu anak memperoleh pengetahuan simbolik, dengan
mewujudkan pengalaman-pengalamannya ke dalam berbagai media
seperti menggambar, melukis, menyusun dengan menggunakan alat,
bermain drama, dan menyatakan deskripsi dalam bentuk kata-kata
maupun tulisan; memilih peralatan yang tepat untuk mewujudkan
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pengalaman anak. Misalnya, untuk anak usia di bawah 2 tahun
menggunakan benda-benda yang dapat disentuh dan gerakan, tetapi
ketika anak mencapai usia 2 tahun, ia mulai dapat menggunakan suatu
benda untuk mewakili benda lain dalam bermain.

Setiap anak memiliki kekuatan, kebutuhan, dan minat yang
berbeda-beda. Perbedaan inilah yang menjadikan setiap anak unik
sekaligus membuat kecepatan berkembang satu sama lain menjadi
berbeda. Apabila standar yang sama diberlakukan sama rata, maka anak-
anak akan menjadi putus asa karena tidak mampu mengejar
ketertinggalannya. Contohnya, anak yang memiliki kebutuhan khusus
biasanya lebih tertinggal dalam pembelajaran dibandingkan anak-anak
lain seusianya yang tidak berkebutuhan khusus. Apabila ia diharuskan
mencapai hasil pembelajaran yang sama dengan anak-anak lain, maka ia
akan merasa putus asa dan dapat membuatnya tidak mau belajar lagi.
Banyaknya pemberian pengalaman pada usia-usia awal, baik hal positif
maupun negatif, akan memiliki dampak. Sebagai contoh, seorang anak
yang terbiasa berteman dengan anak-anak lain sejak usia pra-sekolah
cenderung akan lebih mudah dan percaya diri untuk bersosialisasi.

Ada waktu-waktu tertentu dalam rentang usia anak, suatu
pembelajaran dan perkembangan muncul amat pesat Contohnya, tiga
tahun pertama dalam kehidupan anak merupakan periode optimal untuk
perkembangan bahasa (Kuhl 1994). Pada tiga tahun pertama tersebut,
otak manusia menyerap semua pengalaman belajar yang berhubungan
dengan perkembangan bahasa secara optimal. Walaupun anak bisa saja
menunda untuk tidak belajar bahasa pada usia ini, namun di kemudian
hari ia harus berusaha lebih keras untuk mempelajari hal-hal yang
menyangkut bahasa. Hal serupa juga terjadi pada tahun-tahun prasekolah
yang merupakan periode optimal untuk perkembangan motorik dasar.
Pada usia prasekolah, anak akan lebih mudah mempelajari ketrampilan
motorik dasar. Anak-anak yang pada usia ini mendapat banyak
kesempatan untuk melatih ketrampilan motorik kasar (seperti berlari,
meloncat, melompat) akan lebih mudah mempelajari ketrampilan
motorik yang lebih kompleks (seperti menjaga keseimbangan badan
pada balok titian atau mengendarai sepeda roda dua) di tahun-tahun
selanjutnya. Seringkali pengalaman-pengalaman awal seorang anak juga
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mempunyai efek tertunda. Efek dari pengalaman ini tidak akan langsung
terlihat tetapi akan muncul di kemudian hari. Apakah Anda pernah
menemui anak yang terbiasa diberi imbalan hanya agar ia berperilaku
baik, di kemudian harinya menjadi anak yang kurang termotivasi apabila
harus melakukan sesuatu tanpa imbalan.

Manusia adalah hasil genetika dan lingkungan, yang keduanya
saling mempengaruhi. Seorang anak bisa yang seharusnya sehat secara
fisik dan genetik tidak akan berkembang optimal apabila pada tahun-
tahun awal tidak memperoleh nutrisi yang cukup. Hal ini tidak hanya
tampak pada perkembangan fisik tetapi juga dalam kepribadian. Setiap
anak mempunyai temperamen bawaaan, apakah itu cenderung tertutup
atau justru terbuka, dan ini dapat berubah tergantung dari lingkungan
sekitar dan keluarganya, bagaimana mereka berkomunikasi dengan anak
tersebut.

Oleh karena setiap anak hidup dan berkembang dalam budaya
tertentu, maka seringkali masalah budaya dan kebiasaan anak di rumah
menjadi masalah . Contohnya: seorang pendidik memberikan pelajaran
untuk mencintai alam dengan mengajak murid-muridnya berkebun.
Keesokan harinya orangtua dari salah satu muridnya datang dan
memintanya untuk tidak mengajak anaknya bermain tanah karena di
rumah mereka bermain tanah adalah hal yang kotor dan orangtua tersebut
sangat mengutamakan kebersihan dalam keluarganya. Ini adalah salah
satu contoh bagaimana budaya dapat berbenturan dengan proses belajar.

Sedemikian kuatnya pengaruh dari budaya dan lingkungan sosial,
maka Anda dituntut untuk mempelajari budaya anak-anak didiknya.
Sama sekali bukan berarti Anda harus mampu memahami setiap budaya.
Akan tetapi, mempelajari berbagai budaya ini penting agar Anda
mengetahui dan mampu mempertimbangkan dari berbagai segi serta
lebih fleksibel dalam memilih mana metode mengajar yang sesuai. Anda
juga tidak selalu harus menurunkan standar belajar agar sesuai dengan
kebudayaan di rumabh, tetapi berkewajiban membantu anak untuk dapat
menyesuaikan diri dengan proses belajar .

Anak-anak adalah individu yang aktif. Semakin interaktif suatu
proses belajar, maka mereka semakin menikmati dan justru menyerap
banyak pengetahuan. Inilah sebabnya mengapa bermain merupakan
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sarana yang sangat mendukung proses belajar dan berkembang. Dengan

bermain, anak mendapatkan kesempatan untuk memahami dunia,

berinteraksi dengan orang lain, mengekspresikan dan mengendalikan
emosi, serta mengembang-kan kemampuan pemahaman simbol.

Manfaat bermain dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Anak dapat mengembangkan kemampuan bahasa melalui bermain.
Sebelum memahami bahasa tertulis, anak belajar mengembangkan
bahasa lisan terlebih dahulu. Kita seringkali menemui anak
bercakap-cakap dengan bonekanya dan teman-temannya.

2. Anak belajar memahami simbol. la mulai belajar bahwa suatu benda
dapat mewakili benda lain, contohnya: batu pipih dianggap sebagai
meja ketika bermain masak-masakan, atau sepotong balok dapat
dianggap sebagai mobil ketika bermain balapan mobil.

3. Anak belajar berkreativitas dan menjadi lebih percaya diri.

4. Anak belajar mengungkapkan ide dan perasaannya.

5. Anak belajar peran-peran sosial. Dalam bermain ia belajar
menyelami berbagai peran yang ada di masyarakat. Ketika ia
bermain sebagai ayah, ia belajar bahwa ayah adalah figur yang
melindungi dan bekerja mencari nafkah.

6. Belajar berinteraksi dengan orang lain. Kita sering menemui anak-
anak yang awalnya bermain tetapi kemudian menjadi bertengkar
karena keinginan yang satu berbeda dari yang lain. Dari situ anak
belajar memahami bahwa setiap orang memiliki sifat, kebiasaan dan
pemikiran yang berbeda. Mereka kemudian belajr menahan emosi,
meminta maaf, dan menyesuaikan diri dengan keinginan orang lain.

7. Bermain itu penting. Sediakan waktu khusus bagi murid-murid
untuk bermain. Berikan tema permainan, sediakan peralatan yang
tepat, dan terlibatlah dengan mereka untuk membantu mereka
mengembangkan dan menggabungkan ide-ide.

Anak perlu merasakan, bahwa ia berhasil mengerjakan banyak
hal. Kesukesan membuat anak termotivasi dan lebih tekun dalam
menyelesaikan sesuatu. Anak yang terlalu sering gagal cenderung akan
akan berhenti berusaha. Buatlah anak mengalami sukses dengan
memberikan tugas-tugas yang dapat diselesaikan oleh anak apabila ia
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berusaha. Meskipun pengalaman sukses itu penting, tetapi ada hal lain
yang juga mereka perlukan, yaitu: tantangan. Anak-anak, sangat
termotivasi untuk mempelajari hal-hal yang hampir, tapi tidak terlalu,
mereka pahami dan kuasai, sehingga masih membuthkan bantuan orang
dewasa untuk mengerjakannya. Contohnya: anak yang baru mulai belajar
menggambar bentuk-bentuk sederhana, akan merasa tertantang bila
diberi tugas membuat gambar rumah. Tugas Anda adalah bagimana
memerikan tugas-tugas yang cukup sulit tetapi masih realistis dan tidak
membuat anak menjadi frustrasi.

Setiap anak memiliki pendekatan belajar atau biasa disebut
modalitas belajar yang berbeda. Beberapa anak mudah menangkap suatu
informasi bila berbentuk visual (misal: dalam bentuk tulisan,
bagan/skema, tulisan dengan warna-warna yang berbeda), beberapa anak
yang lain bila dalam bentuk audio/suara dan yang lain dalam bentuk
tindakan praktis. Tidak hanya modalitas belajar seseorang berbeda satu
sama lain, tetapi kecerdasan setiap orang juga berbeda. Dulu orang
berpendapat anak yang pandai apabila ia mendapat nilai baik di
pelajaran-pelajaran utama sekolah, yang banyak menekankan pada
kecerdasan bahasa dan logika matematika. Padahal disamping dua
kecerdasan tersebut masih ada lima kecerdasan lain yaitu: kecerdasan
musik, spasial, gerak tubuh, intrapersonal dan interpersonal.

Dengan memahami keberagaman modalitas belajar dan
kecerdasan masing-masing anak, Anda dapat menyediakan kesempatan
bagi anak-anak untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan
kekuatannya namun juga memberikan kesempatan untuk membantu
anak membangun modalitas belajar atau kecerdasan yang mungkin
bukan kekuatannya. Manusia tidak memikirkan  mengenai
mengembangkan diri apabila kebutuhan fisik dan psikologis akan
keselamatan dan rasa aman belum terpenuhi. Oleh karena itu, pertama-
tama pogram penmdidikan harus menyediakan lingkungan yang sehat
dan aman, gizi yang cukup, dan pelayanan-pelayanan kesehatan lain
seperti pelayanan kesehatan fisik, gigi, dan mental, serta pelayanan
sosial. Kebutuhan yang lain yaitu kebutuhan akan rasa aman dapat
terpenuhi melalui relasi dengan orang lain. Bila anak berada di
lingkungan yang membuatnya merasa diterima dan dihargai oleh orang
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lain dalam komunitas yang berarti baginya, ia tidak tersakiti secara
psikologis dan hal tersebut menimbulkan rasa aman. Perasaan aman ini
membuatnya mampu melaju untuk memenuhi kebutuhan lain berikutnya
seperti pengembangan diri.

Pengukuran, Penilaian, dan Asesmen

Dalam pembelajaran selalu dilakukan penilaian, baik itu
berkaitan dengan proses maupun hasil kegiatan pembelajaran. Terdapat
3 (tiga) peristilahan yang dikenal dalam penilaian proses maupun hasil
kegiatan pembelajaran, yaitu pengukuran (measurement), penilaian atau
evaluasi (evaluation), dan asesmen (assessment). Namun, ketiga istilah
tersebut tidak banyak dipahami secara tepat maknanya. Ketiga makna
kata tersebut cenderung diartikan sama. Secara umum, kegiatan evaluasi
sama dengan menilai, karena aktifitas mengukur biasanya sudah
termasuk di dalamnya.

Secara umum, pengukuran (measurement) merupakan
kegiatan mengukur secara kuantitatif menggunakan ukuran tertentu
(Arikunto,S&Jabar,2004; Alwasilah,et al.,1996). Misalnya, berat dan
tinggi badan anak A seberat 12 kg dan setinggi 100 cm. Alat ukur yang
digunakan untuk menimbang berat badan adalah timbangan, sedangkan
untuk tinggi badan digunakan meteran. Alat ukur demikian harus
memenubhi syarat reliabilitas (reliability) dan validitas (validity). Apabila
alat ukur yang digunakan tidak baku atau memenuhi kedua persyaratan
tersebut, maka hasil pengukuran akan mengandung kesalahan
pengukuran (measurement error). Semakin besar kesalahan pengukuran
itu, maka semakin rendah keterpercayaan terhadap kebenaran data.

Secara harafiah, evaluasi (evaluation) merupakan proses
menggambarkan, memeroleh, dan menyajikan informasi yang berguna
untuk merumuskan suatu alternatif keputusan (Stufflebeam,dkk,1971).
Secara lugas, evaluasi diartikan sebagai penaksiran terhadap hasil
pengukuran (Echols dan Shadily,1983). Pendapat tersebut memiliki
kesamaan dengan Kumano (2001) maupun Zainul dan Nasution (2001)
bahwa evaluasi menurut merupakan penilaian atau proses pengambilan
keputusan terhadap data yang diukur dan dikumpulkan secara sistematis
menggunakan alat ukur baku.
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Tayibnapis (2000) memberi pengertian evaluasi dalam konteks
tujuan, yaitu sebagai proses menilai sejauhmana tujuan pendidikan dapat
dicapai. Berdasarkan tujuannya, evaluasi dibedakan menjadi evaluasi
sumatif dan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dinyatakan sebagai
upaya untuk memeroleh balikan untuk perbaikan program, sedangkan
evaluasi sumatif merupakan upaya untuk menilai manfaat program dan
mengambil keputusan (Lehman, 1990).

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah
pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu. Selain dari itu, evaluasi juga
dapat dipandang sebagai proses merencanakan, memeroleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatif-alternatif keputusan. Dengan demikian, evaluasi merupakan
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauhmana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh anak
(Purwanto, 2002;Arikunto,2003).

Pengertian asesmen (assessment) merujuk pada penerapan dan
penggunaan berbagai cara atau alat untuk memeroleh berbagai informasi
mengenai proses dan kegiatan pembelajaran (Dantes, 2008). Dalam
kegiatan pembelajaran, asesmen memiliki peranan yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan asesment memiliki 2 (dua) fungsi, yaitu fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif digunakan untuk
memberikan balikan terhadap pembelajaran untuk dijadikan dasar dalam
memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif.
Sementara fungsi sumatif digunakan untuk menentukan nilai hasil
pembelajaran untuk kemudian dapat dijadikan bahan dalam pemberian
laporan.

Penilaian adalah suatu usaha untuk mengumpulkan dan
menafsirkan  berbagai informasi secara sistematis, berkala,
berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan
serta perkembangan yang telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan
pembelajaran dan menginterpretasikan informasi tersebut untuk
membuat keputusan (Arikunto dan Jabar,2004).

Penilaian tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga di luar
kelas secara formal dan informal, atau dilakukan secara khusus.
Penilaian dilakukan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar.
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Data yang diperoleh pendidik selama pembelajaran berlangsung dapat
dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang
sesuai dengan kompetensi atau hasil belajar yang akan dinilai.

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah
kurikulum. Kurikulum yang dilaksanakan dalam pembelajaran harus
diikuti dengan penilaian sebagai bagian proses dari perencanaan yang
diimplementasikan. Penilaian perkembangan anak usia dini merupakan
suatu proses kegiatan yang dilaksanakan dengan bertujuan untuk
mengumpulkan data atau bukti-bukti tentang perkembangan dan hasil
belajar yang berkaitan dengan anak usia dini. Kegiatan ini akan
memberikan gambaran tentang apa yang dapat dan yang tidak dapat
dilakukan anak dalam lingkup perkembangan yang sesuai dengan tingkat
usia anak yang bersangkutan. Hasil penilaian merupakan data yang
digunakan untuk mengevaluasi perkembangan anak dengan jalan
membandingkan hasil penilaian perkembangan yang telah dicapai anak
dengan tingkat perkembangan yang harus dicapai anak tersebut pada usia
tertentu sehingga dapat disimpulkan kualitas perkembangan anak seperti
perkembangan yang terlambat, perkembangan yang normal atau
perkembangan yang cepat.

Kategori Penilaian

Penilaian pada anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai
cara atau prosedur yang disebut asesmen. Asesmen merupakan berbagai
cara atau prosedur yang ditempuh untuk menilai keberhasilan proses dan
hasil pembelajaran. Penilaian pembelajaran anak usia dini merupakan
proses pengumpulan, penafsiran dan pemberian keputusan tentang data
perkembangan dan belajar anak usia dini dalam kegiatan pembelajaran
atau program layanan stimulasi yang diselenggarakan di lembaga PAUD.
Dengan demikian, penilaian pembelajaran hendaknya dilaksanakan oleh
setiap pendidik PAUD, sebagai salah satu upaya untuk senantiasa
meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi anak usia dini. Pada
dasarnya, penilaian ditujukan pada suatu proses berkesinambungan
dalam pengumpulan informasi mengenai pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini.
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Penilaian pada anak usia dini dapat berupa penilaian otentik dan
penilaian kinerja.  Penilaian otentik adalah jenis penilaian yang
berhubungan dengan kondisi nyata dan dalam konteks yang bermakna
(Wortham, 1998). Penilaian dapat dilakukan pada saat anak terlibat
dalam kegiatan (tugas) secara mandiri. Dengan demikian penilaian anak
usia dini sebaiknya diambil secara alami, pada saat anak terlibat dalam
kegiatan (tugas) secara mandiri dalam kegiatan bermain.

Penilaian kinerja adalah penilaian yang mempersilakan anak
untuk menunjukkan apa yang telah dipahaminya melalui hasil karya atau
kegiatan. Semua hasil karya atau kegiatan dapat dikumpulkan dalam
bentuk portofolio yang memberikan gambaran tentang segala hal yang
telah dikerjakan dan dipahami anak.

Penilaian juga dapat dilakukan secara formal dan informal.
Penilaian formal berupa test yang standart yang merupakan test psikologi
untuk mengukur kemampuan anak pada bidang-bidang tertentu,
misalnya berupa tes minat, sikap atau kepribadian. Di bidang pendidikan,
anak usia dini lebih tepat apabila dinilai secara informal seperti
observasi, checklist, rubrik yang akan dibahas berikut ini.

Jenis Penilaian

Untuk mengumpulkan data tentang pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat dilakukan beberapa penilaian informal baik
penilaian otentik maupun kinerja melalui beberapa jenis penilaian
berikut (Dantes, 2008)

1. Observasi atau Pengamatan

Hal yang paling penting dalam melakukan penilaian terhadap
anak adalah melakukan pengamatan atau observasi. Observasi adalah
cara pengumpulan informasi melalui pengamatan langsung terhadap
sikap dan perilaku anak. Pengamatan perlu diikuti dengan tindakan
memahami dan merespon (Drummond, 1993).

Kemampuan dalam mengamati dan memahami setiap orang
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keahlian dan pengambilan
keputusan pendidik. Dalam melakukan penilaian pembelajaran, pendidik
perlu menghubungkan antara penilaian dan pembelajaran, yaitu umpan
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balik. Penelitian membuktikan bahwa umpan balik dapat meningkatkan
pembelajaran. Umpan balik dapat diberikan dalam bentuk lisan ataupun
tertulis yang ditunjukkan dalam dokumentasi proses dan hasil belajar
anak disertai foto-foto. Pendidik dapat berbagi cerita tentang hal-hal
yang telah dipelajari anak sebagai umpan balik yang dapat memperkaya
pengamatan, pemahaman dan respon. Kesempatan berbagi cerita
tersebut dapat dilakukan dalam pertemuan pendidik sehingga
memungkinkan pendidik lain memberikan komentar terhadap hal-hal
yang telah terjadi.

2. Catatan Anekdot

Catatan anekdot merupakan catatan sikap dan perilaku anak
secara khusus terhadap suatu peristiwa yang terjadi pada saat tertentu dan
dalam situasi tertentu. Pencatatan dilakukan setelah peristiwa terjadi.

3. Checklist

Checklist merupakan alat perekam hasil observasi terhadap
aspek perkembangan anak usia dini. Checklist tersebut memuat indikator
kemampuan untuk setiap aspek pengembangan anak usia dini. Melalui
checklist dapat diketahui tingkat perkembangan anak sehingga dapat
menjadi pedoman dalam mengembangkan berbagai rencana dan kegiatan
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Cheklist merupakan
format penilaian yang membantu pendidik dalam memfokuskan
pengamatan, karena dalam format checklist pendidik sudah menentukan
indikator perkembangan yang akan diamati. Indikator perkembangan
yang akan diamati ini diambil dari kompetensi dasar dari program
pengembangan yang ada dalam kurikulum. Sebagai representasi
kurikulum, maka checklist menjadi kerangka bagi penilaian dan
evaluasi, perencanaan pembelajaran, dan materi komunikasi dengan
orangtua perihal segala yang telah dipelajari anak dan bagaimana anak
berproses dalam belajar.

4. Hasil Karya

Hasil karya adalah hasil kerja anak didik setelah melakukan
suatu kegiatan dapat berupa pekerjaan tangan, karya seni atau hasil
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kegiatan anak lainnya. Misalnya: hasil gambar, lukisan, melipat, kolase,
hasil guntingan, tulisan/coretan-coretan, bangunan balok, dll. Setiap
hasil karya selesai dibuat, anak/pendidik akan memberi nama, tanggal
serta komentar pada masing-masing karya atau menuliskan tahapan yang
sudah dicapai dari karya yang dibuat anak tersebut. Catatan pendidik
dapat dituliskan pada hasil karya anak.

Sistem Penilaian

Hasil pengumpulan data baik dari hasil pengamatan, catatan
anekdot, checklist, dan hasil karya anak kemudian dikumpulkan dalam
bentuk portofolio. Kumpulan data tersebut pada awalnya hanya sedikit
namun seiring dengan waktu akan menjadi sangat banyak. Oleh karena
itu pendidik harus memiliki wadah penyimpan dan sistem yang teratur
untuk mengelolanya. Bila tidak memungkinkan untuk membeli wadah
khusus (folder), maka pendidik dapat memanfaatkan kotak atau kardus
bekas atau dapat membuat kantong, amplop, map atau wadah dari kertas
poster dan bahan bekas lain. Susun hasil karya anak, foto-foto dan
catatan-catatan berdasarkan urutan tanggal. Selain itu setiap wadah yang
digunakan untuk menyimpan dicantumkan nama anak serta susun secara
alfabet sesuai nama anak untuk memudahkan pemanfaatannya.

Portofolio dapat disusun berdasarkan perkembangan Bahasa dan
literasi anak bersamaan dengan perkembangan nilai moral dan agama,
sosio-emosional, motorik, kognitif, dan seni, misalnya:

e  Perkembangan nilai moral dan agama, berupa hasil pengamatan
pendidik terhadap kemampuan anak dalam beribadah dan
mendengarkan cerita-cerita keagamaan.

e  Perkembangan sosio-emosional, berupa catatan pendidik dan
catatan anekdot mengenai interaksi anak dengan kelompoknya
(kemampuan memilih, memecahkan masalah dan kerja sama
dengan orang lain).

e  Perkembangan kognitif, berupa foto-foto tentang aktivitas anak
ketika menghitung dan mengukur bahan-bahan untuk kegiatan
memasak, sampel kerja anak yang menunjukkan anak memahami
konsep angka, foto dan data yang diperoleh dari checklist dan
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rekaman percakapan mengenai pemahaman konsep, eksplorasi,
hipotesis, dan pemecahan masalah

e  Perkembangan bahasa, berupa rekaman anak ketika membaca
cerita yang ditulis, rekaman percakapan tentang penguasaan
perbendaharaan kata dan keterampilan menggunakan bahasa.

e  Perkembangan seni, berupa kumpulan karya seni yang
menunjukkan kreativitas anak ketika bekerja menggunakan
berbagai media.

III. PENUTUP

Tulisan ini merupakan pengetahuan dan penyegaran tentang
pemerolehan bahasa dan literasi pada usia dini beserta tujuan
pembelajarannya secara singkat. Pemerolehan bahasa yang dicakup
adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Agar proses
pemerolehan ketrampilan berbahasa dan literasi efektif, maka dijelaskan
prinsip pembelajaran, keterkaitan dengan ranah perkembangan beserta
urutannya. Semoga tulisan ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik
PAUD sebaik-baiknya.
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KONSEPTUALISASI GUYUB TUTUR
10 MANGGARAI SEBAGAI PENGEMBAN
*  BUDAYA PERTANIAN LAHAN KERING
TENTANG HUKUM TABUR-TUAI

Fransiskus Bustan, Tans Feliks, Frans Gana, Lasarus Jehamat
Dosen Universitas Nusa Cendana

Abstrak

Penelitian ini mengkaji konseptualisasi guyub tutur Manggarai sebagai
pengemban budaya pertanian lahan kering tentang hukum tabur-tuai,
sebagaimana tercermin dalam ungkapan tradisional bahasa Manggarai sebagai
cerminan kebudayaan Manggarai. Kerangka teori yang digunakan sebagai
panduan analisis adalah linguistik kultural sebagai salah satu perspektif teoritis
baru dalam linguistik kognitif yang menelaah hubungan bahasa dan kebudayaan
suatu masyarakat yang manifestasinya tercermin dalam konseptualisasi mereka
dalam memandang dunia. Penelitian ini bersifat deskriptif karena memaparkan
data menyangkut konseptualisasi guyub tutur Manggarai sebagai pengemban
budaya pertanian lahan kering tentang hukum tabur-tuai sebagaimana dan apa
adanya sesuai realitas faktual yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa manifestasi hubungan bahasa Manggarai
dan kebudayaan Manggarai tercermin dalam konseptualisasi guyub tutur
Manggarai sebagai pengemban budaya pertanian lahan kering tentang hukum
tabur-tuai. Konseptualisasi tersebut diisyaratkan melalui karakteristik bentuk
dan makna fenomena linguistik yang digunakan dalam ungkapan tradisional
bahasa Manggarai, Weri latung gok latung, weri woja ako woja ‘Tanam jagung
petik jagung, tanam padi petik padi’ yang berarti apa yang kita tabur atau tanam,
itu pula yang kita tuai. Jika bibit yang kita tabur adalah jagung, maka jagung
pula yang kita tuai dan jika bibit padi yang kita tabur, maka padi pula yang kita
tuai. Secara maknawi, ungkapan ini menyiratkan nilai kearifan lokal guyub tutur
Manggarai tentang bagaimana mereka mesti menampilkan pola perilaku dalam
keseharian hidupnya di tengah masyarakat dengan selalu mengedepankan nilai
kebaikan.

Kata kunci: konseptualisasi, guyub tutur Manggarai, hukum tabur-tuai

I. PENDAHULUAN
Bahasa mengemban peran sangat penting dalam memberikan
‘pakaian arti’ atau ‘pakaian makna’ terhadap eksistensi kehidupan
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manusia. Kebermaknaan peran bahasa tersebut menyata dalam
penggunaannya sebagai sarana atau media komunikasi paling efektif
yang digunakan manusia dalam konteks kehidupannya sebagai anggota
suatu masyarakat dalam mewahanai penyingkapan pikiran, perasaan dan
pengalaman mereka dalam dunia. Cakupan dunia yang menjadi medan
rambahan bahasa dalam penggunaannya sebagai sarana atau media
komunikasi paling efektif dalam konteks kehidupan suatu masyarakat
sebagai anggota suatu kelompok sosial sangat luas karena, selain
menyentuh dunia faktual atau dunia yang secara faktual terjadi, juga
merengkuh dunia simbolik yang keberadaan obyek sebagai referennya
berada dalam pikiran mereka sebagai subyek penutur yang menjadi
anggota guyub tutur bahasa bersangkutan (Bustan, 2005). Konsepsi ini
menyiratkan makna, bahwa bahasa yang digunakan dalam konteks
kehidupan suatu masyarakat sebagai anggota suatu guyub tutur
berhubungan erat dengan sosok kebudayaan yang mereka anut (Brown,
1994; Kramsch, 2001; Bustan, 2005). Manifestasi hubungan itu menyatu
dan menyata dalam konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta
kognitif mereka dalam memandang dunia (Palmer and Sharifian, 2007).
Mengingat bahasa merupakan cerminan kebudayaan dan jendela dunia
suatu masyarakat sebagai anggota suatu guyub tutur, maka
konseptualisasi tersebut mengejawantah secara empiris dalam bentuk
dan makna fenomena linguistik yang mereka gunakan dalam berbagai
teks budaya seperti ungkapan tradisional, cerita rakyat, lagu rakyat dan
tuturan ritual. Karakteristik bentuk dan makna fenomena linguistik yang
digunakan dalam teks budaya tersebut bercorak khas dan kekhasan
sebagai kekhususan pembeda atau ciri pemerlain karakteristik bentuk
dan makna fenomena linguistik tersebut bergayut erat dengan konteks
situasi dan konteks sosial-budaya guyub tuturnya sebagai lingkungan
nonverbal yang melatari penggunaannya. Karena itu, menurut Bustan
(2005), mekanisme analisis makna yang tersurat dan tersirat di balik
bentuk fenomena linguistik yang digunakan dalam suatu teks budaya
mesti mempertimbangkan secara cermat dan saksama konteks situasi dan
konteks sosial-budaya masyarakatnya sebagai anggota guyub tutur
bahasa bersangkutan.
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Penelitian ini mengkaji hubungan bahasa Manggarai dan
kebudayaan Manggarai sebagai pemarkah identitas masyarakat
Manggarai sebagai anggota kelompok etnik Manggarai dalam tautan
dengan peran sosialnya sebagai anggota guyub tutur Manggarai yang
mendiami wilayah Manggarai yang menempati sebagian besar wilayah
bagian barat pulau Flores, provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (Erb,
1999; Bustan, 2005; Bustan et al, 2017). Mengingat hubungan bahasa
dan kebudayaan yang hidup dan berkembang dalam suatu masyarakat
begitu luas, tidak terkecuali hubungan bahasa Manggarai dan
kebudayaan Manggarai, maka masalah pokok sebagai fokus kajian
dalam penelitian ini adalah konseptualisasi guyub tutur Manggarai
sebagai pengemban budaya pertanian lahan kering tentang hukum tabur-
tuai dengan merujuk secara khusus pada karakteristik bentuk dan makna
fenomena linguistik yang mereka gunakan dalam ungkapan tradisional
bahasa Manggarai. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena
fenomena linguistik yang digunakan dalam ungkapan tradisional tersebut
bercorak khas dan khusus dalam bahasa Manggarai sebagai cerminan
kebudayaan Manggarai dalam menyingkap konseptualisasi yang terpatri
dalam peta kognitif guyub tutur Manggarai tentang hukum tabur-tuai.
Alasan lain yang melatari ketertarikan peneliti melakukan penelitian ini
karena, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan, belum ada
hasil penelitian yang mengkaji secara khusus dan mendalam fenomena
linguistik yang digunakan dalam ungkapan tradisional tersebut ditilik
dari perspektif linguistik budaya. Penggunaan linguistik budaya sebagai
kerangka teori yang memayunginya merupakan salah satu dimensi
kebaruan penelitian ini jika disanding dalam tolok bandingan dengan
hasil penelitian sebelumnya.

II. KERANGKA TEORI

Kerangka teori yang memayungi penelitian ini, sebagaimana
disinggung sebelumnya, adalah linguistik budaya sebagai salah satu
perspektif teoritis baru dalam linguistik kognitif yang mengkaji
hubungan bahasa, kebudayaan dan konseptualisasi suatu masyarakat
dalam memandang dunia. Linguistik budaya dicirikan sebagai salah satu
perspektif teoritis baru dalam linguistik kognitif karena linguistik budaya
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mengkaji bahasa yang digunakan dalam konteks kehidupan suatu
masyarakat sebagai anggota suatu guyub tutur melalui lensa atau prisma
kebudayaan yang mereka anut dengan tujuan menyingkap
konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta kognitif mereka
dalam memandang, memahami dan memaknai dunia (Palmer and
Sharifian, 2007; Palmer, 1996). Bertalian dengan esensi isinya, secara
dasariah, tujuan itu sesungguhnya dilatari pada fakta, bahwa bahasa yang
digunakan dalam konteks kehidupan suatu masyarakat sebagai anggota
suatu guyub tutur merupakan jendela yang mewahanai penyingkapan
pikiran mereka dalam memandang dunia (Whorf, 2001). Konsepsi ini
menyiratkan pula makna, bahwa bahasa yang digunakan dalam konteks
kehidupan suatu masyarakat anggota suatu guyub tutur merupakan
cerminan sosok kebudayaan yang mereka anut.

Sebagaimana diisyaratkan melalui pengertian linguistik budaya,
tiga konsep dasar sebagai titik incar utama yang menjadi sasaran kajian
dalam linguistik budaya adalah bahasa, kebudayaan dan konseptualisasi.
Mengingat bahasa dapat diartikan secara berbeda, dalam perspektif
linguistik budaya, bahasa dipahami sebagai suatu aktivitas budaya dan
sekaligus sebagai intrumen untuk menata pola perilaku dalam ranah
budaya yang lain. Pemahaman ini menegaskan, bahwa bahasa
merupakan cerminan kebudayaan suatu masyarakat karena bagaimana
pandangan dunia suatu masyarakat dapat diketahui dari bahasa yang
mereka gunakan dalam ranah budaya. Seperti halnya bahasa, demikian
pula kebudayaan memiliki definisi dan konsep beragam. Terlepas dari
keberagaman itu, dalam perspektif linguistik budaya, kebudayaan
diartikan sebagai sebuah wadah makna yang berfungsi sebagai sumber
konseptualisasi bagi anggota suatu masyarakat dalam memahami dunia.
Pengertian ini menyiratkan makna, bahwa kebudayaan merupakan
sebuah peta kognitif milik bersama suatu masyarakat yang berisi
konseptualisasi mereka dalam memandang dunia sesuai pengalaman
yang dihadapinya dalam kehidupan bersama selama rentang waktu lama
dan bahkan lintas generasi. Sebagai implikasi, dalam perspektif
linguistik budaya, kebudayaan mesti ditelaah sebagai sesuatu yang ada
di dalam kepala anggota suatu masyarakat karena kebudayaan sebagai
sumber konseptualisasi merupakan sebuah peta kognitif yang berisi
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pengetahuan milik bersama masyarakat bersangkutan dalam memandang
dunia (Foley, 1997; Roslyn, 2014).

Konseptualisasi adalah manifestasi hubungan bahasa dan
kebudayaan suatu masyarakat berupa kristalisasi atau resapan pikiran
milik bersama masyarakat bersangkutan dalam memandang dunia
(Palmer and Sharifian, 2007). Realitas penggunaan bahasa sebagai
cerminan kebudayaan suatu masyarakat sebagai sumber konseptualisasi
bagi mereka dalam memandang dunia dapat dalam berbagai teks budaya
seperti ungkapan tradisional, cerita rakyat, lagu rakyat dan tuturan ritual.
Ditilik dari dua kutub tanda linguistik berupa pasangan bentuk dan
makna, fenomena linguistik yang digunakan dalam suatu teks budaya
memiliki karakteristik khas sesuai kekhususan konteks yang melatari
penggunaannya. Karena itu, menurut Bustan (2005), cakupan aspek
sebagai titik incar utama yang menjadi sasaran kajian dalam
menganalisis konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta
kognitif suatu masyarakat sebagai anggota suatu guyub tutur dalam
memandang adalah bentuk dan makna. Bentuk menunjuk pada
kenyataan bentuk tekstual yang tampak secara fisik dalam struktur
mukaan, sedangkan makna menunjuk pada esensi isi yang tersurat dan
tersirat melalui bentuk tekstual dimaksud dalam sandingan dengan
konteks yang melatari penggunaan bentuk tekstual tersebut.

III. METODOLOGI

Penelitian ini bersifat deskriptif karena memaparkan data
menyangkut konseptualisasi guyub tutur Manggarai sebagai pengemban
budaya pertanian lahan kering tentang hokum tabur tuai sebagaimana
dan apa adanya sesuai yang realitas faktual yang ditemukan pada saat
penelitian dilakukan (Muhadjir, 1995; Nusa Putra, 2011). Dua jenis data
sebagai sumber yang menjadi rujukan analisis adalah data primer dan
data sekunder. Sesuai proses pemerolehan data tersebut, prosedur
penelitian adalah penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan.
Penelitian lapangan bertujuan untuk menjaring data primer menyangkut
konseptualisasi guyub tutur Manggarai sebagai pengemban budaya
pertanian lahan kering tentang hukum tabur tuai dengan merujuk secara
khusus pada karakteristik bentuk dan makna fenomena linguistik yang
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digunakan dalam ungkapan tradisional bahasa Manggarai. Lokasi
penelitian adalah kabupaten Manggarai dengan lokasi utama adalah kota
Ruteng sebagai ibu kota kabupaten Manggarai. Sumber data primer
adalah guyub tutur Manggarai, khususnya yang tinggal di kota Ruteng
sebagai lokasi utama penelitian lapangan yang diwakili tiga orang
sebagai informan kunci dan mereka dipilih sesuai kriteria yang
dikemukakan Faisal (1990), Spradley (1997), Sudikan (2001), dan
Bungin (2007). Data diperoleh dengan menggunakan pendekatan
etnografi, khususnya etnografi dialogis (Spradley, 1997; Hymes, 1974;
Palmer, 1996; Foley, 1997; Duranti, 2001; Palmer and Sharifian, 2007).
Metode pengumpulan data adalah observasi dan wawancara yang dalam
penerapannya dipadukan dengan teknik rekam, elisitasi atau pancingan
dan simak-catat (Bungin, 2007). Penelitian kepustakaan bertujuan
mendapatkan data sekunder. Untuk mencapai tujuan itu, metode
pengumpulan data adalah studi dokumenter dalam paduan dengan teknik
catat. Dua jenis dokumen sebagai sumber data adalah dokumen umum
berupa buku-buku dan dokumen khusus berupa artikel ilmiah, hasil
penelitian dan sebagainya. Data terkumpul dalam penelitian ini
dianalisis secara kualitatif dengan metode induktif karena analisis
dimulai dari data menuju teori yang bersifat lokal-ideografis dan bukan
nomotetis (Sudikan, 2001) karena esensi isinya memerikan secara
khusus konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta kognitif
guyub tutur Manggarai sebagai pengemban budaya pertanian lahan
kering tentang hukum tabur-tuai, sebagaimana tercermin dalam
karakteristik bentuk dan makna fenomena linguistik mereka gunakan
melalui ungkapan tradisional bahasa Manggarai dalam tautan dengan
fungsi dan signifikansinya sebagai cerminan kebudayaan Manggarai.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, manifestasi
hubungan bahasa Manggarai dan kebudayaan Manggarai tercermin
dalam konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta kognitif guyub
tutur Manggarai sebagai pengemban budaya pertanian lahan kering
tentang hukum tabur-tuai. Secara khusus, konseptualisasi tersebut
tercermin dalam karakteristik bentuk dan makna fenomena linguistik
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yang digunakan dalam ungkapan tradisional bahasa Manggarai, Weri
latung gok latung, weri woja ako woja ‘Tanam jagung petik jagung,
tanam padi petik padi’ yang berarti, bahwa apa yang kita tabur atau
tanam, itu pula yang kita tuai. Ungkapan tradisional ini merupakan
evidensi linguistik yang menyiratkan konseptualisasi yang terpatri dan
tertera dalam peta kognitif guyub tutur Manggarai sebagai pengemban
budaya pertanian lahan kering tentang hukum tabur-tuai. Karakteristik
bentuk dan makna fenomena linguistik yang digunakan dalam ungkapan
tradisional bahasa Manggarai tersebut bercorak khas dan khusus dalam
kebudayaan Manggarai karena esensi isinya menyingkap secara tersurat
dan tersirat konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta kognitif
guyub tutur Manggarai sebagai pengemban budaya pertanian lahan
kering tentang hukum tabur-tuai.

Sesuai kenyataan bentuk tekstual yang tampak secara fisik dalam
struktur mukaan, ungkapan tradisional Weri latung gok latung, weri woja
ako woja ‘Tanam jagung petik jagung, tanam padi petik padi’ dalam
bahasa Manggarai merupakan sebuah kalimat majemuk setara yang
terbentuk dari dua klausa indenpenden sebagai unsur bawahannya.
Kedua klausa independen yang menjadi unsur bawahannya adalah (1)
Weri latung gok latung ‘Tanam jagung petik jagung’ dan (2) Weri woja
ako woja ‘Tanam padi petik padi’. Perpaduan kedua klausa independen
ini membentuk sebuah kalimat majemuk setara berstruktur asindenton
karena tidak dirangkaikan dengan penggunaan konjungsi kordinatif agu
‘dan’ atau ko ‘atau’. Sesuai kaidah yang berlaku umum dalam sistem
bahasa Manggarai, jika konjungsi kordinatif tersebut dihadirkan, maka
posisinya berdistribusi mengikuti kata (nomina) latung ‘jagung’ dalam
klausa independen (1) atau mendahului kata (verba) weri ‘tanam’ dalam
klausa (2). Konjungsi kordinatif agu ‘dan’ atau ko ‘atau’ tidak digunakan
karena ungkapan tradisional tersebut adalah suatu bentuk baku dalam
bahasa Manggarai yang diterima warga guyub tutur Manggarai sebagai
bagian dari konvensi sosial tetesan sejarah masa lalu yang diwariskan
secara turun-menurun sejak dari leluhurnya. Ciri kebakuan itu semakin
diperkuat pula dengan fakta, bahwa kedua klausa independen tersebut
memang berhubungan secara leksikosemantis, namun pola perurutannya
tidak bisa dirubah atau dipertukarkan susunannya dengan pengedepanan
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klausa independen (1) atau dengan pembelakangan klausa independen
(2).

Sesuai guratan makna leksikal yang disandang kata-katanya,
secara tekstual, ungkapan tradisional itu menyiratkan makna, bahwa jika
kita menabur atau menanam jagung di lahan pertanian, maka jagung pula
yang kita tuai atau petik dan jika kita menabur atau menanam padi di
lahan pertanian, maka padi pula yang kita tuai atau petik. Kita tidak
mungkin menuai atau memetik padi, jika bibit yang ditabur atau ditanam
adalah jagung, atau kita tidak mungkin menuai atau memetik jagung, jika
bibit yang ditabur atau ditanam adalah padi. Bertalian dengan esensi isi
pesan yang terkandung di dalamnya, secara kontekstual, ungkapan
tradisional itu menyingkap konseptualisasi yang terpatri dan tertera
dalam peta kognitif guyub tutur Manggarai dalam kapasitas peran
mereka sebagai pengemban budaya pertanian lahan kering tentang
hukum tabur-tuai. Konseptualisasi tersebut berfungsi sebagai salah satu
sumber rujukan bagi mereka dalam menata pola perilakunya agar mereka
selalu menampilkan kebaikan dalam keseharian hidupnya. Jika mereka
menabur kebaikan dalam keseharian hidupnya di tengah masyarakat,
maka mereka niscaya akan menuai kebaikan di kemudian hari, atau
sebaliknya, jika mereka menabur keburukan dalam keseharian hidupnya,
maka mereka niscaya akan menuai keburukan di kemudian hari, atau
dengan perkataan lain, tabur kebaikan, tuai kebaikan, atau sebaliknya,
tabur keburukan, tuai keburukan. Jagung dan padi diambil sebagai
contoh karena, sesuai konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta
kognitif guyub tutur Manggarai sebagai pengemban budaya pertanian
lahan kering, jagung dan padi adalah salah satu indikator yang
melambangkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga. Konseptualisasi
tersebut dilatari pada fakta, bahwa jagung dan padi adalah makanan
utama atau makanan pokok guyub tutur Manggarai pada masa silam
ketika mereka bermatapencaharian hidup sebagai pengemban budaya
pertanian lahan kering. Dari kedua jenis makanan tersebut, jagung adalah
jenis makanan yang lebih banyak mereka makan pada masa silam
sehingga, tidak heran, jika kata (nomina) jagung mengalami
pengedepanan dan kata (nomina) padi mengalami pembelakangan pola
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perurutannya dalam struktur sintaksis ungkapan tradisional tentang
hukum tabor-tuai dalam bahasa Manggarai.

V. SIMPULAN

Manifestasi hubungan antara bahasa Manggarai dan kebudayaan
Manggarai tercermin dalam konseptualisasi yang terpatri dan tertera
dalam peta kognitif guyub tutur Manggarai sebagai pengemban budaya
pertanian lahan kering tentang hukum tabur-tuai, sebagaimana disimak
melaui melalui karakteristik bentuk dan makna fenomena linguistik yang
digunakan dalam ungkapan tradisional bahasa Manggarai, Weri latung
gok latung, weri woja ako woja ‘Tanam jagung petik jagung, tanam padi
petik padi’. Hukum tabur-tuai memang merupakan salah satu hukum
yang berfungsi sebagai penuntun moral dan pedoman etika yang bersifat
universal atau berlaku semesta untuk semua masyarakat di muka bumi,
namun diungkap secara berbeda sesuai perbedaan latar budayanya
masing-masing. Dalam konteks kehidupan guyub tutur Manggarai
sebagai pengemban budaya pertanian lahan kering pada masa silam,
jagung dan padi diambil sebagai contoh dalam menyingkap
konseptualisasi yang terpatri dan tertera dalam peta kognitif mereka
tentang hukum tabur-tuai karena jagung dan padi dipahami dan
dimaknainya sebagai lambang kesejahteraan ekonomi rumah tangga.

PUSTAKA RUJUKAN

Afrizal. (2014). Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin llmu.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Brown, H. D. (1994). Principles of Language Learning and Teaching. The
USA: Prentice Hall Regents.

Bungin, B. (2007). Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Prenada Media.

Bustan, F. (2005). “Wacana budaya fudak dalam ritual penti pada kelompok
etnik Manggaraian di Flores Barat: sebuah kajian linguistik budaya".
Disertasi. Denpasar: Program Doktor (S3) Linguistik Universitas
Udayana.

Bustan, F., Semiun, A., Bire, J. (2017). The Features of Anthropomorphic
Metaphor in the Manggarai Language . Balti: LAP LAMBERT
Academic Publishing.

130



PUTRA BAHASA BUKU PERSEMBAHAN PURNABHAKTI PROF. DR. DRS. IDA BAGUS PUTRA YADNYA, M.A.

Casson, R. W. (1981). Language, Culture and Cognition: Anthropological
Perspectives. New York: Macmillan.

Duranti, A. (2001). Linguistic Anthropology: A Reader. Massachussets:
Blackwell Publishers.

Erb, M. (1999). The Manggaraians: A Guide to Traditional Lifestyles.
Singapore: Times Editions.

Faisal, S. (1990). Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi. Malang:
Yayasan Asih Asah Asuh (YA3).

Foley, W. A. (1997). Anthropological Linguistics: An Introduction. Oxford:
Blackwell.

Hymes, D. (1974). Foundations in Sociolinguistics: An Ethnographic
Approach. Philedelphia: University of Pensylvania Press.

Kramsch, K. (2001). Language and Culture. Oxford: Oxford University Press.

Miller, R. L. (1968). The Linguistic Relativity Principle and Humboldtian
Ethnolinguistics: A History and Appraisal. Paris: The Hague

Mubhadjir, N. (1995). Metodologi Penelitian Kualitatif: Telaah Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik dan Realisme Metaphisik. Yogyakarta:
Rake Sarasin.

Nusa Putra. 2011. Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi. Jakarta: Indeks.

Palmer, G. B. (1996). Toward a Theory of Cultural Linguistics. Austin: The
University of Texas Press.

Palmer, G. B., and Sharifian, F. (2007). “Applied cultural linguistics: an
emerging paradigm.” In Applied Cultural Linguistics. Edited by Farzard
Sharifian and Gary B. Palmer. Amsterdam: John Benjamin.

Roslyn M. F. (2014). “Cultural linguistics and the future agenda of research on
language and culture”. In Farzad Sharifian (ed.), The Routledge of
Language and Culture. London/New York: Routledge, pp. 493-512.

Schneider, D. (1976). “Notes toward a theory of culture”. In Meaning in
Anthropology. Edited by Keith H. Basso and Henry A. Selby.
Albuquerque: University of New Mexico Press.

Spradley, J. P. (1997). Metode Etnografi. Diterjemahkan oleh Misbah Zulfa
Elizabeth. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya.

Sudikan, S. Y. (2001). Metode Penelitian Kebudayaan. Surabaya: Unesa
Unipress bekerjasama dengan Citra Wacana.

Whorf, B. L. (2001). “The relationship of habiatual thought and behavior to
language”. In Linguistic Anthropology: A Reader. Edited by Alessandro
Duranti. Massachussets: Blackwell.

131



PUTRA BAHASA BUKU PERSEMBAHAN PURNABHAKT! PROF. DR. DRS. IDA BAGUS PUTRA YADNYA, M.A.

PESATNYA PERKEMBANGAN BAHASA
11. GAUL-KAUM MILENIAL DI INDONESIA
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Abstract

Bahasa Gaul merupakan Bahasa yang popular dikalangan kaum,
Milenial di Indonesia.Perkembangannya di Indonesia sangat pesat, bukan hanya
di pusat kota saja tetapi menyebar ke seantero Nusantara. Bahasa gaul ini
digunakan sebagai tindak tutur dalam berkomunikasi sehari2 sesama mereka
.Kaum Milenial yang dibahas disini adalah kalangan mahasiswa universitas
termasuk dosen-mudanya. Data umumnya diambil dari 2 novel on line yang
viral juga.WA, facebook, chatting sesama mahasiswa dan dosen, dan media
(infotainment). Factor yang memberikan kontribusi atas perkembangan juga
dibahas dalam artikel ini serta cara pembentukan Bahasa tersebut terutama pada
pembentukan kata dan phrasa.

Kata kunci : Bahasa Gaul , Perkembangannya.

I. Pendahuluan

Setiap kultur di dunia ini mempunyai sub-kultur, yang dipicu
oleh berbagai factor seperti: kepercayaan, pendidikan, ekonomi, bahkan
umur. Salah satu sub-kultur yang dimiliki oleh kaum muda, ditunjukan
dengan gaya hidup, cara berpakaian, musik, serta bahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi sehari-hari dikalangan mereka. Semua ini mengacu
pada identitas mereka dan rasa memiliki sebagai anggota kelompok
tersebut. Pembahasan makalah ini mengacu pada penggunaan Bahasa
yang khas dan populer digunakan oleh kaum muda dalam berkomunikasi
sehari-hari sesama mereka. Hal inilah yang membedakan mereka dari
orang dewasa dalam berkomunikasi. Penelitian tentang Bahasa gaul di
Indonesia dengan berbagai topik sudah banyak dilakukan para peneliti
baik dari Indonesia maupun dari luar negri. Namun yang dibahas pada
tulisan ini adalah perkembangannya yang marak pada akhir-akhir ini
terutama dikalangan mahasiswa dan dosen muda Perguruan Tinggi,
termasuk media sehingga cukup menarik untuk dibahas.
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Manns Howard meneliti Bahasa gaul yang digunakan remaja
dan kaum muda di Jawa Timur tepatnya kota Malang. Bahasa Gaul
menurut Manns dalam artikelnya “Gaul conversation and Youth Genre
(s) in Java 2013 adalah: “the language of sociability is an important
recourse for the construction of a gaul identity. Jakarta and Jakarta-
centric mass media industry are the primary source for Bahasa gaul for
Indonesian youth. Bahasa gaul sangat popular penggunaanya dikalangan
kaum muda terutama di Jakarta dan tersebar keseluruh pelosok nusantara
dengan berbagai variasi pula.

Bahasa gaul adalah salah satu model yang biasa disebut “slang”
dalam ilmu linguistic (Bahasa Inggris.) Bucholtz, 2000 yang dikutip
oleh Mensah dalam artikelnya 2016 mengatakan : “ Slang is frequently
used in sub-cultural group ( e.g youth culture local communities) to
produce group indentities. Selanjutnya Bucholtz menjelaskan
bahwa;“Slang is the most noticeable linguistic component of youth based
indentities.... Jadi Bahasa yang mereka gunakan untuk memperlihatkan
bahwa mereka punya kelompok tersendiri yang berbeda dari orang
dewasa. Bahasa gaul ini marak digunakan oleh kaum Milienial di
Indonesia tetapi berbeda dengan apa yang disebut Halidays (1976),
Linguist Australia, sebagai “Anti language”. Mereka menggunakan nya
hanya untuk menunjukan bahwa mereka memiliki gaya hidup dan
identitas diri sebagai kaum Milenial.

Novita Sari (2019) dalam artikelnya mengelompokan umur
mereka pada rentangan 15 -30 tahun. Sedangkan kaum milenial dalam
bahasan pada tulisan ini, khusus mahasiswa Perguruan Tinggi dan dosen-
dosen muda yang berumur sekitar 18 -30 tahun, dari berbagai bidang
ilmu pengetahuan. Bahasa gaul ini mereka gunakan dalam suasana
informal di kampus maupun ditempat- tempat lainya, tempat mereka
biasanya berkumpul, atau bersoaialisasi. Data umumnya diambil dari
novel online yang berjudul “ Stay One Night with Dosen” karya Asri
Faris 2022, dan “Guru Cantik Pujaan Hati” 2020 karya Melda yang
popular juga dikalangan kelompok ini. Taktik yg digunakan oleh seorang
pengarang untuk membuat karyanya lebih hidup adalah menggambarkan
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan bahasa yang lazim
digunakan olek masyarakat untuk berkomunikasi. Bahasa ini juga
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disesuaikan dengan karakter para tokoh dan social konteks
penggunaanya. Sehingga sangat mudah bagi pembaca mengenal dan
menyerap kata, istilah maupun phrasa yang digunakan para tokoh dan
sangat familiar didunia milenial. Data dari WA, face book, percakapan
antara mahasiswa, termasuk ucapan2 yang digunakan dalam infotaimen
dan media sangat membantu penulisan ini. Judul novel 1, sudah
memperlihatkann bagaimana mereka mencampurkan Bahasa Indonesia
dengan Bahasa Inggris. Penggunaan phrasa seperti ini sangatlah marak
dalam sosialisasi mereka. Bahkan penggunaan Bahasa Inggris yang di
Indonesiakan itu sangat familiar penggunaanya walaupun tidak cocok
dengan aslinya: misalnya kata benda pada Bahasa Inggris menjadi kata
kerja, atau sebaliknya ketika digunakan dalam Bahasa Indonesia.

II. Pembahasan

Bahasa yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi,
akan selalu mengalami perubahan sesuai kebutuhan penggunanya.
Perkembangan Bahasa yang paling banyak terjadi pada kosakata dan
phrasa. Penyerapan kosakata sangat mudah dipicu oleh berbagai factor.
Setiap bidang ilmu akan menambah kosakata baru sesuai kebutuhannya.
Hal ini bisa jadi dipicu karena mereka belum punya sehingga lebih
mudah menyerapnya dari yang sudah familiar penggunaanya, terutama
dibindang IT, economi, kedokteran dsbnya. Kosakata baru, bisa
menambah khasanah Bahasa Indonesia bahkan menggantikan yang telah
ada. Pemasokan ini bukan hanya dari dari Bahasa daerah yang ada di
Indonesia saja tapi juga dari Bahasa Asing terutama bahasa Inggris yang
sudah merupakan Bahasa Dunia sekarang. Tidak hanya penggantiann
kosa kata tapi juga perubahan fungsi dan makna seperti kata sifat atau
kata benda kemudian menjadi kata kerja, digunakan dalam beriteraksi
informal. Tentu saja penggunaann yang sudah lazim ini lambat laun akan
berdampak pada Bahasa Baku, yang tadinya digunakan dalam konteks
infomal akan terjadi juga dalam konteks formal selama berinteraksi.
Biasanya digunakan oleh para pengguna yang bergerak di bidang
infotainment.

Bahasa sangat erat hubunganya dengan kultur yang dianut oleh
masyarakatnya. Bahkan kultur ikut menentukan formal atau tidak
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formal, sopan atau tidak sopannya penggunaan suatu bahasa dalam
berinteraksi. Setiap kultur didunia ini terdiri dari berbagai sub-kultur
yang berdampak pada penggunaan Bahasa dalam bersosialisasi. Kultur
anak muda biasanya ditandai dengan bahasa yang mereka gunakan
sehari-hari. Mereka sangat kreatif dalam membentuk bahasanya
terutama dalam penguasaan kosakata dan phrasa. Bahasa mereka ini
dikenal dengan istilah “slang” dalam ilmu Linguistik. Pembentukannya
pun juga unik berbeda dengan Bahasa yang digunakan secara resmi oleh
setiap negara. Di Indonesia juga ada, dikenal dengan Bahasa Gaul atau
sleng. Pada umumnya tidak dimengerti oleh orang dewasa, sehingga hal
ini menjadi ciri khas mereka sebagai kaum muda. Kaum muda, dewasa
ini juga disebut dengan istilah kaum milenial yang hidup di era
Milenium. Bucholtz ( 2000) dalam artikelnya tentang Language and
Youth mengatakan: “ one of the richest influences on American Speech
in new Millennium will certainly be youth culture, the diverse and
rapidly changing stylistic practices that may teenagers and young adults
draw on in the construction and display of their identity. Jadi tindak tutur
mereka dengan gaya berbahasanya sangat pesat perkembanganya dalam
pembentukan jati diri. Hal ini tidak hanya terjadi di America saja tetapi
ju